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1.1 Latar Belakaog 

BABl 
PENDAHULUAN 

Sebagai suatu lembaga pendidikan dan penelitian, perguruan tinggi 

merupake.n wahana utama tempat dihasilkannya lulnsan akademik yang 

mempunyai kemampuan, berwawasan luas dan daya nalar tinggi. Diharapkan dari 

lembaga ini terlahir ilmuwan-ilmuwan yang tidak saja memiliki pengetohuan dan 

berwawasan luas tetapi juga mempanyai kepribadian dan bertanggung jawab 

terhadap pembangunan bangsa dan negam. 

Dalam menyelenggarakan pendidilam tinggi dan penelitian serta 

pengabdian kepada masyamkat, perguruan tinggi baik akademi, sekolah tinggi, 

inslitut maupwt universitas memiliki sarona penunjang. Salah satu sarana 

penunjang kegiatan pendidikan di perguruan tinggi adalah perpnstakean. Hal ini 

sesuai dengan Peraturan pemerintah Repul:>lik Indonesia Nomor 60 tahun 1999 

pasal34yaitu 

(I) Unsur penunJang pada perguruan tinggi merupakan pemngket 

pelengkep di bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat yang ada di luar fakultas, jurusan. dan lahoratorium. 

(2) Unsur penunjang sebagaimana dimaksud pada ayat (I) dapat terdiri 

ntas perpustakaan, pusat komputer, laboratoriurn, kebun pereobaan, 

bengkel dan bontuk lain yang dianggap perlu untuk menyelenggarakan 

pendidikan akedemik dan/atau profesional di perguruan tinggi yang 

bersangkutan. 

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan unsur penunjang perguruan 

tinggi, yang bernama-sama dengan unsur penunjang lainnya berpemn serta dalam 

melaksanakan visi dan misi perguruan tingginya (Wijayanti dkk, 51). Senada 

dengan hal ternebut HermaWlll dan Zen (33) mendefinisikan perpustakaan 

perguruan tinggi sebagai perpustakaan yang terdapet di lingkungan peudidikan 

tinggi, seperti universitas, institut, sekolab tinggi, akademi dan iembaga perguruan 
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tinggi lainnya. Keberadaan perplllltllkaan perguruan tinggi dimaksudkan untuk 

membantu lembaga induknya dalam merealisasikan terwujudnya tri dbanna 

perguruan tinggi, yakni pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat Jadi, 

perpustukaan perguruan tinggi barns dilihat sebagai baginn yang tuk terpisabkan 

dari perguruan tingginya. 

Perplllltllkaan lAIN Antasarl Banjarmasin adalab perpustukaan perguruan 

tinggi yang be!llda di bawah lnstitut Agama Islam Negeri Antasari Banjarmasin 

yang merupakan salah satu perguruan tinggi yang ada di Kalimantan. 

Perplllltllkaan tersebut merupakan unit pelaksana teknis yang be!llda di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Rek.tor, sedlmgkan pembinaannya dilaltukan oleh 

Pembantu Reklor bidang akademik (PUREK 1). Perplllltllkaan lAIN Antasarl 

merupakan sarana penunjang untuk pencapaian visi dan misi lAIN Antasarl 

Banjarmasin. 

Perpustakaan perguruan tinggi sebagai penwtjang perguruan tinggi dalam 

mencapei visi dan misinya mempunyai beberape fungsi yaitu Fungsi Edukasi, 

lnformasi, Riset, Rekreasi, Publikasi, Deposit, dan Interpretasi (Wijayanti, 3). 

Sedangkan Gabriel mengemukakan bahwa tugas utama perplllltllkaan adalah 

mengembangkan, menge!ola dan memberdayakan koleksi. Mengembangkan 

koleksi (collection deve/opmen(J adalah proses sistematis untuk membangun 

koleksi guna keperluan belajar, pengajaran, riset, rekreasi serta untuk keperluan 

pemustuka lainnya Mengelola bemrti mengolah baban-baban perplllltllkaan 

sedemikian rupa dengan cara diklasifikesi, dikslalogisasi, serta diberi label, 

dibarcode dan sebagainya sehingga bahan-baban tersebut bisa dengun mudah 

disinrpan dalam rak-rak perpustakaan dan ditemukembali bilamana diperlukan. 

Memberdayakan infonnasi adalub membuka akses infonnasi seluas-luasnya 

kepada pemustaka (Johnson, 2). Artinya, tugas dan fungsi pokok peq>ustakaan 

tersebut edalah menyediakan infonnasi ilmiah kepada pemustakanya. Pemustaka 

perpustakaan perguruan tinggi adalah sivitas akademiks yaitu tenaga pengajar, 

tenaga peneliti, teoaga administtasi dan mabasiswa. 

Berkaitan dengan pernnan perpustakaan tersebut, sebagai 

konsekuensinya perpustaksen dituntut untuk terus mengembangkan koleksi 
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perpustakaannya agar dapat memberikan infurmasi yang mutakhir dan relevan 

dangan visi dan misi, tugas dan fungsi pe!j)ustakaan, dan kebutuhan masyarakat 

pemustakanya,. baik dosen atau tenaga pengajar maupun mahasiswa dan 

karyawannya,. seperti yang ten:antum pada Undang-Undang No.43 Tabun 2007 

pasall2 yang berbunyi : 

I) Koleksi perpustakaan diseleksi, diolah, disimpan, dilayankan, dan 

dikembangkan sesuai dengan kepentingan pemustaka dengan 

memperhatikan perkembangan takaologi infotmasi dan komunilo!si. 

2) Pengemhangan koleksi perpustakaan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (l) dilakukan sesuai dengan standar nasional pe!J)ustakaan 

Un!uk memenubi kebutuhan pemuslaka,. pengadaan koleksi 

perpustakaan peaguruan tinggi harus disesuaikan dengan standar nasional 

perpustakaan, melalui kegiatan perencanaan yang lebih dikenal dengan 

pembinaan dan pengembangan koleksi. 

Kegiatan pembinaan dan pengembangan koleksi antara lain mencakop 

penyusunan kebijakan pengambangan koleksi, pemllihan, pengadaan, 

penyiangan serta evaluasi pendayagunaan koleksi (fri Septiyantoi!Q, 77). 

Kebijakan pengambangan koleksi adalab langkab pertama yang menennrkan 

proses selanjutnya. Semakin baik dan lengkap suatu kebijakan pengembangan 

koleksi yang dirumusken make semalrin baik juga seleksi dan pengadaannya, 

dan pnda akbimya pemenuhan kebutuban pemustaka menjadi sema!rin baik. 

Evans dan Sapenaro (50) menjelaskan pentingnya memiliki kebijakan 

pengembangan koleksi secara tertulis unillk membantu melllllS!iken kontinuitas 

dan konsistensi dalam pengembangan koleksi meskipun terdapat petubaban 

pada staf dan anggaran. Jenkins & Morley (xxii) menyatakan babwa dalam 

menyiapkan kebijakan pengembangan koleksi harus mendorong pe!j)ustakaan 

dan lemhaganya untuk menetapkan tujuannya dengan menO!jemabkan visi dan 

misi ke dalam petunjuk yang jelas dan spesilik mencakup semua subyek dan 

jenis koleksi pe!j)ustakaan, sehingga koleksi pe!j)ustakaan sesuai dengan visi 

dan misi yang diembannya. 
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lAIN Antasari Banja:nnasin dalam melaksanakan 

kegiatan pengembongan koleksinya belum memiliki kebijakan pengembongan 

koleksi seeara tertulis. Kegiatan pengembangan koleksi dilakukan melalui 

pengadaan babon perpustakaan dengan cara pembelian, berlangganan, dan 

badiab dari berbagai pibak. 

Kegiatan pengadaan koleksi Perpustakaan lAIN Antasari Banjlllllll!Sin 

dilaksanakan oleh "Tim Seleksi Bulru Perpustakaan lAIN Antasari 

Banjannasin" dan "Tim Pengadaan Buku Perpustakaan lAIN Antasari 

Banjarmasin" yang dibentuk setiap labun. Proses Pengadaannya dilaksanaksn 

dengan cam Tim tersebut meminla kepada setiap Fakoltas untuk mendaftar 

semua bulru yang diperlakan. Setelab itu. Tim mengumpul.kan daftar tetllabut 

dan membuat daftar pesanan bulru sesuai dangan anggaran yang tersedia. 

Melibat reoomena seperti itu. membnat peneliti tertarik untuk meneliti 

pengembongan koleksi Perpustakaan lAIN Antasari Banj=in yang terfokus 

pada pemanfaatan koleksi dan kabutuban pemuslaka Perpustakaan lAIN 

Antasari Banjarmasin Hasil penelitian ini dibarapkan dapat menjadi salab sotu 

babon pertimbongan dalam menentukon kabijakan pengembongan koleksi, bail< 

dalam kegiatan pengadaan, seleksi, penempatan dan penyiangan koleksi, 

maupun evaluasi koleksi sehingga akan tereapai lcoleksi yang ideal, sesuai 

dengan visi dan misi lembaga, tugas dan fungsi perpustakaan serta kebutuhan 

pemustaka 

1.2 Pernmusan Masalah 

Perpustakaan lAIN Antasari mempunyai tugas dan fungsi sebagai sarana 

penunjang untuk peneapaian visi dan misi lAIN Antasari Banjarmasin dan 

mendukung pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi yaitu pendidikan, penelitian, 

dan pengabdian kepada masyaraka~ sehingga koleksi Perpustakaan JAIN 

Antasari Banjarmasin harus dikembongkan untuk memenuhi kebutuhan para 

pemustakanya yaitu dosen atau tenaga pengajar, tenaga peneliti, karyawan dan 

rnahasiswa. 
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Berdasarl<.an data statistik 2008 yang telah peneliti peroleh bahwa jwnlah 

pengunjung Perpostakaan lAIN Antasari Banjarmasin rata-rnta 319 orang per hari 

dan peminjam di Perpostakaan lAIN Antasari Banjarmasin rata-rata 250 orang 

per hari. Jwnlah mahasiawa keselurahan adalah 2890 orang. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat pemanfuatan koleksi pada perpostakaan tersebut eoknp baik. 

Tetapi, berdasarkan penelitian tahap awal (penj{\jak.an), penulis menemukan 

keluhan beberapa pemustaka bahwa sebagian kebutuhan perlruliahannya belum 

terpenuhi. Kebutuhan perkuliahan tersebut meliputi bahan bacaan wajib dan 

bahan bacaan penunjang perk1~iaban. Oleh karcna itu, penelitian ini berusaha 

untuk meneliti pengembangun koleksi dari segi pemanfaabm koleksi dan menggali 

kebutuhan pemustaka. 

1.3 Perllloyaan Penelitian 

1. Bagajmana program pengembsngun koleksi Perpostakaan lAIN 

Antasari Banjarmasin? 

2. Bagaimana tingkat pemanfaatan koleksi Perpostakaan lAIN Antasari 

Banjarmasin ? 

3. Bagajmana tiogkat kebutuhan pemastaks Perpostakaan lAIN Antasari 

Banjarmasin? 

1.4 Tujoan Penditian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

I. Mengidentifikasi dan menganalisis program pengembangan koleksi 

perpustakaan lAIN Antasari Banjarmasin. 

2. Mengidentiftkasi dan menganalisis tingkat pemanfaatan koleksi 

Perpustakaan lAIN Antasari Banjarmasin 

3. Mengidentifikesi dan menganalisis tingkat kebutuhan pernustaka 

perpustakaan lAIN Antasari Banjarmasin. 

1.5 Manfaat Penelitiao 

1.5.1. Manfaat teoritis 

Secam teoritis dari segi pengembangan ihnu perpustaksan, basil penelitian 

ini dapat memberiksn informasi baru atau mendukang teori yang sudah ada 
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tentang pengernbangan koleksi dan evaluasi perpustakaan, khususnya evaluasi 

koleksi. 

1.5.2. Manfaat praktls 

L Mengetl!hui tingkst pernanfaatannya yaitu subyek-subyek yang tinggi 

sekafi , linggi, rendah dan rendah sekafi tingl<at pemanfiialannya 

2. Mengelllhui kebutuban pernustaka perpu<takaan lAIN Antasari 

Banjannasin. 

3. Sebagai masukan bagi pihak perpustakaan dalam menentukan 

kebijakan pengembangan koleksi baik berkaitan dengan keilmuan 

(subyek/eabang pengetahuan) maupun media/format bahJm 

perpustakaan. 

4. Evaluasi terhadap pemanfaatan koleksi dan analisa kebutuban 

masyarakat pernustaka dapat dijadikan sebagai salah satu dasar untuk 

menentukan kebijakan pengembangan perpustakaan, kbususnya dalam 

merumuskan kebijakan pengembangan koleksi. 

1.6 Pembawan Masalah 

Penelitian dlfokuskan pada program pengembangan koleksl, pernanfaatan 

keleksi perpustakaan dan kebutuban pemustaka Untuk pemanfaatan koleksi, yang 

diteliti adalah pemanfaatan koleksi di pe!]mstakaan kbususnya pemanfaatan 

yang diperoleh dari data sla1istik peminjaman tahun 2008, dilengkapi data 

pemanfaatan koleksi dar! basil wawaneara dengan informan. Sedangkan untuk 

kebutuban pernustaka yang diteliti adalah kebutuban terhadap koleksi yang ada 

dan selain koleksi yang telah tersedia. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Perpustakaan perguruan tinggi (academic library) sebagai perpi!S1akrum 

yang melayani sivitas akademika mempunyai tugas utama meogembaogkan, 

mengelola dan memberdayakan koleksi dalam menunjaog pelaksanaan tri dharma 

perguruan tinggi, yaitu pendidikan dan pengajarnn, penelitian dan pengabdian 

pada masyarakat. 

Sebagaimana jenis perpi!S1akrum yang lain, perpustakaan perguruan tinggi 

juga mempunyai bidang-bidang atau sektor yang perlu dikembangkan. Sektor­

sektor atau bidang-bidang yang perlu dikembangkan dalam sebuah perpustakJmn 

anwa lain: (1) Koleksi, (2) Sumber daya manusia, (3) Masyarakat pemakai, dan 

(4) Sistem layanan (Sutmru>, 113). 

Koleksi perpuslakaan sebagai salah satu unsur terpenting dalam suatu 

perpustakaan hams selalu dikembangkan dan dievaluasi agar koleksi yang 

dimiliki benar-benar ber:lrualitas dan sesuai dengan kebutuban pemuslaka Pada 

Bah ini akan dipaparkan beroagai hal berkenaan deogan pengembangan koleksi, 

kebijakan pengembaogan koleksi se!Ul evaluasi pemanlimlan koleksi. 

2.1 Perpu.stakaan Pergurua11 Tinggi 

2.1.1 Pengerti.an Perpustakaan Perguruan Tmggi 

Hennawan dan Zen (33) mendefmisikan perpustakJmn pergnruan tioggi 

sebagai berikut : 

Perpi!S1akrum perguruan tioggi adalah perpi!S1akrum yang tenlapat di 

lingkungan pendidiksn tioggi, seperti universitas, institut. sekolah tinggi, 

akademi dan lembaga perguruan tinggi lainnya. Keberadaan perpuslakaan 

perguruan tinggi dimaksndkan untuk membantu lembaga induknya dal!Ull 

merealisasikan terwujudnya tri dharma perguruan tinggi, yakni 

pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. 
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Jadi, pezpustakaan pecguruan tinggi hru:us dilihat sebagai bagian yang tak 

terpisahkan dllri perguruan tingginya yang bert!Vuan untuk membantu 

terlaksananya proses tri dharma perguruan tinggi. 

Bagian keempat dllri UU RI no. 43 tahun 2007 tentang pezpustakaan, 

secara khusus membicandam pezpustakaan perguruan tinggi, pasal 24 seeara 

tegas menyat:akan: 

(I) Setiap perguruan tinggi menyelenggarakan pezpustakaan yang Memenuhi 
standar nasional pezpustakaan dengan memperbatikan Standar Nasional 
Pendidikan. 

(2) Perpustakaan sebagaimana dimaksud psda ayat (1) memilild koleksi, baik 
jumlah judul maupun jumlah eksemplsmya, yang meneulrupi Wltuk 
meudukung pelaksanaan pendidikan, penelitiao, dan pungabdian lrepada 
masyarakat. 

(3) Perpustakaan perguruan tinggi mengembangkan layanan Perpustakaan 
berbasis teknologi informasi dan komunikllsi. 

( 4) Setiap perguruan tinggi mengak>kasikan dana untuk pungembangan 
perpustakaan sesuai dengan pemturan perWldang-Wldangan guna memenubi 
standar nasional pendidikan dan standar nasional Perpustakaan. 

Dari ketentuan di atas dapat disi.mpulkan bahwa setiap perguruan tinggi 

hru:us memiliki pezpustakaan yang didirikan sesuai dengan standar nasional 

pendidikan. Dahun pemiliban, pengudaan dan pengelolaan knleksi, perpustakaan 

hru:us menyesualkan dengan kebutuban kurlkulum pundidikan tinggi untuk 

mendukung terlaksananya tri dharma perguruan tinggi yaitu pendidikao, 

penelitia.n, dan pengabd.ian kepada masyarakat. Selain itu, Perpustakaan perguruan 

tinggi diharapkan mengembangkan layanan berbasis teknologi infonnasi dan 

knmunikasi. 

2. L2 Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Dalam ALA Standards for University Libraries : evaluation of 

l"'rformance, dinyatakan "The primary goal of the library is to select, collect. 

organ;ze, and provide to all varieties of information for users,., Jadi, sasaran 

utama perpustakaan perguruan tinggi adalah untuk melakuknn seleks~ 

pengumpula.n, pungorganisasian dan penyebaran berbagai infunnasi lrepada 

pemustak:a. KeselUtU!um proses tersebut diser:W.i dengan pertimbangan terhadsp 

minat dan kebutuban pemustaks yang dalam konteks perpustakaan perguruan 

tinggi adalah sivitas akudemika 
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Thomson dan Reg (10), lffii!nyatakan "The prime function of a university 

library is to prqvide facilities for slu!{y and research for the member of its own 

institution". Jadi, peiPustakaan perguruan tinggi berfungsi menyediakan fasilitas 

untuk belajar dan pene!itian anggota institusinya, dalam hal ini anggota 

institusinyo yang utama adalah dosen dan mahasiswa. 

Linch (3) juga menyatakan hal yang sama bahwa perpustakaan perguruan 

tinggi memiliki kewajiban untuk menyediakan infmm.asi yang dt'bunlhkan 

pemustuka dengan tiga tujuan utama yahu: 

a. menyediakan lrebutuban untuk proses pendidikan pera mahasiswa, 

sesuai dengan tuntutan lrurikolum dan kebutuban lainnya; 

b. mendukung proses pembelajaran pera tenaga pengajar dengan 

menyadiakan koleksi yang up to dnte; dan 

c. menyediakan koleksi wttuk kebutuban penelltian. 

Berkaitan dengan tujuan peiPustakaan perguruan tinggi, Hennawan dan 

Zen (34} mengatakan bahwa: 

Secara umum tujuan peiPustakaan perguruan tinggi adalah menwtjang tri 

dharma perguruan tinggi yaitu penyeleoggarnan pendidikan, penelitian 

dan pengabdian lrepada masymakat Secara khusus adalah untuk 

membantu pera dosen dan mahasiswa, serta tenaga kependidikan di 

perguruan tinggi itu dalam proses pembe!ajaran. 

Artinya dalam pengembangan koleksi, peiPustakaan perguroan tinggi 

mengutamakan kebutuban sivitas aksdemika yaitu mahasiswa, tenaga pengajar, 

tenaga peneliti, dan tenaga adtninistrasi. Perpustakaan perguruan tinggi sebagai 

unsur penunjang perguruan tinggi betul-betul berperan dalam menunjang 

terlaksananya tri dharma perguruan tinggi. Perpustakaan perguroan tinggi 

merupakan unsur penunjang perguruan tinggi dalarn mewujudkan visi dan 

misinya. Untuk merealisasikan pemn tersebut, perpustakann memiliki fungsi 

sebagai berikut: 

a. Fungsi Ednkesi 

Perpustakaan merupakan sumber belajar para sivitas akademika, oleb 

karena itu koleksi yang disediakan adalah ko!eksi yang mendukung 
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pencapaian tujuan pembelajaran. pengorganisasian bahan pembelajaran 

setiap program studi, koleksi tenlang strategi belajar mengajar dan materi 

pendnknng pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 

b. Fungsi lnfonnasi 

Perpustakaan merupakan snmber infonnasi yang mndah diakses oleh 

pencari dan pengguna informasi. 

c. Fungsi ltiset 

Perpustal<aan mempersiapkan baban-balnm primer dan sekunder yang 

paling mutakhir sebegai bahan untuk rnelaknkan peneli!ian dan peogkajian 

ilmn pengetahuan, teknologi dan seoi. Koleksi peodnknng peoelitian di 

perpustal<aan pergnruan tinggi mutink dimilild, karena tugas perguruan 

tinggi adalah menghasilkan knfYa-karya peneli!ian yang dapat 

diaplikaslkan untuk kepentingan pembangunan masyarakat dalam berbagai 

bidang. 

d. Fungsi Rekreasi 

Perpustakaan hams menyediakan koleksi rekreatif yang bermakna untuk 

membangun dan mengembangkan kreativitas, minat dan daya inovasi 

pengguna peqmstakaan. 

e. Fungsi Publikasi 

Perpustakaan selayaknya juga membantu melaknkan publikasi karya yang 

dibasilkan oleh warga pergnruan tingglnya yakni sivita.s akademik dan staf 

non-aksdemik. 

f. Fungsi Deposit 

Perpustal<aan menjadi pusat deposit untuk seluruh knrYa dan pengell!huan 

yang dihasilkan oleh warga perguruan tingglnya 

g. Fungsi lnterpreta.si 

Perpustakaan sudeh seharusnya melaknkan knjian dan memberikan nilai 

tambah terhadap sumber-sumber informasi yang dimiliklnya untuk 

membantu pengguna dalam melaknkan dhanuanya (Wijayanti, 3-4). 
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2. 2 Pengembangan Kolebi 

2.2.1 Pengertian Pengembangan Koleksi 

Ada banyak definisi pengembangan ko!eksi, namun penulis hanya mengutip 

beberapa diantaranya yaitu : 

Tri Septiyantono dkk (77) mendefinisikan Pengembangan ko!eksi sebagai 

serangkaian proses atau kegiatan yang bertujuan mempertemukan pengguna atsu 

pemustaka dengan reksman infonnasi dalam lingkungan petpustakaan atsu unit 

infonnasi. 

Sejalan dengan detinisi teisebut, Feather dan Sturges (61) mendefinisikan 

pengembangan ko!eksi sebagai berikut : 

Collection development focuses on the building of library collections, 

ideolly following guidelines already established and articulaJed in the 

library's written collection development policy, It is a oom:ept thaJ fits most 

happily during times of expansion and financial prosperity, and one which 

has tended to be associated primarily with libraries with Jarges research 

collections. 

Begitu juga dengan Reitz, Joan M, dalam Dictionary for Library and 

Information Science, mende!lnisikan pengembangan koleksi sebsgai berikot : 

Collection development : the process of planning and building a useful and 

balanced collection of library materials over a period of years, based on an 

ongoing rusessment of the information needs of the library's cliemele, 

analysis of usage statistics, and demographic projections, normally 

constrained by budgetary limitations. Collection development includes the 

formulation of selection criteria, planning for resource sharing and 

replacement of /()Sf and damaged items, as well as routine selection and de 

selection decision ( 156) 

Dari ketiga definisi di alas ter!ihat bahwa pengernbangan ko!eksi rnerupakan 

suatu proses perencanaan dalam mengembangkan dan membangun koleksi 

perpustakaan yang bermanfaat dan seirnbang, dengan rnempertimbangkan 

kebutuhan informasi pelsnggan (pemustaka). Dalam detinisi tersebut Feather 

menegaskan bahwa idenlnya pengembangan koleksi berdasarkan pada pedoman 
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yang tertuang pada kebijakan pengembangan koleksl. Pengembangan koleksi 

menoakup pennnusan kriteria seleksi dan penyiangan, reru:ana berbagi sumber 

(resource sharing), dan penggantiun koleksi yang rusak atau bHang. Selain itu, 

Feather dan Sturges juga menegaskan bahwa pengembangan koleksi yang baik 

biasanya bexpedoman pada suatu kebijakan pengembangan koleksi. 

2.2.2. Komponen Utama Pengembangan Koleksi 

Evans dan Saponaro (8) menyatakan bahwa pengembangan koleksi 

merupakan sildus berkesinambungan darl enam komponen utama yaitu : Analisis 

kebutuban pemUSU!ka (community ana/y;is I need assessment), kebijakan seleksi 

(selection policies), seleksi (selection), pengadaan (acquisition), penyiangan 

(dese/ection), dan penilain (evaluotion) terbadap koleksi. 

a. Analisis kebutuban masyarakat pemUSU!ka (community analysis I need 

assessmenJ) 

Komunitas peqrustakaan perguruan tinggi adalah Sivitas akademika 

yaitu mahasiswa, lllnaga pengajar, tcnaga administrasi dan peneliti. 

Peij)UStakaan perlu melakukan penelitian tentang kebutuhan komunitas 

pengguna atau pemUSU!ka agar koleksi yang dil<embangkan 

dimanfaalkan secara optimal oleh penggananya. Pengetahuan terlladap 

masyarakat yang dilayani merupakan kunci pengembangan koleksi yang 

efektif (Evans dan Saponaro, 20). 

b. Kebijakan seleksi (selection policies) 

Setetah anallsa kebutuhan pemUSU!ka di1akukan, semua data yang 

diperoleh dari basil penelilian kebutuban pemustak:a dituangkan dalam 

suatu kebijakan tertulis yang akan dijadikan pedoman atau panduan 

dalarn pengembangan koleksi agar terarah dan konsisten. 

c. Seleksi (selection) 

Seleksi atau pemilihan koleksi dilakukan berdasarkan arudisa kebutuhan 

pemUSU!ka dan kriteria seleksi yang telah ditetapkan dalarn kebijakan 

pengembangan koleksi. Kegiatan seleksi ini perlu didukung oleh alat 

bantu seleksi seperti bibliografi, katalog penerbit, resensi buk.u dan 

sarana-sarana lain yang dapat membantu pustak:awan dalam melakukao 
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seleksi. Untuk perpustakaan perguruan ti.nggi sarona bantu seleksi adalah 

silabus mata kuliah, bibliografi, tinjauan dan resensi, pangkalan data 

perpustakaan lain dan sumber-sumber lain dari inremet (Wijayanti dkk, 

53). 

d Pengadaan (acquisition) 

Pengadaan lroleksi dilaksanakan sesuai dangan kriteria yang telah 

ditetapksn dalam kebijaksn. Peogadaan dapat dilakukan dengan cara 

pembelian, langganan, hadiah dan ,tukar menukar (Evans dan Sapooaro, 

10). 

e. Penyiaogan (weeding I deseleclion) 

Penyiangan lroleksi perlu dilakukan secara berkula terhadap lroleksi yang 

fisiknya sudab rusak, informaainya telah kedalusrsa, atau tidal< 

dimanfilalksn oleh pengguna. Ketika perpustakaan memutusksn suatu 

koleksi tidal< bemilai atau berguoa, males koleksi tersebut dikeluarksn 

dari jajarannya ( dengan menjual, mengbadiahk:an atau mel em par koleksi 

tersebut jauh). Tetapi jika kaleksi temebut masib memiliki nilai bagi 

perpustakaan, mungkin keputusan yang diambil adalah memindabkan ke 

tempat yang k:urang dapat diakses dan lebib murah dalam hal biaya 

(Evans dan Sapanaro, I 0). 

f. Penilaian (evaluation) terbadap koleksi. 

Evaiuasi koleksi dilakukan untuk mengetabui apakah koleksi yang 

tersedia sesuai dengan visi dan misi lerabaga dan kebutuhan pengguna, 

apakah telah dimanfaatkan secara optimai oleh penggunanya. Jika ada 

sejumiah koleksi yang tidak dimanflll!tkan oleh pemustaka, ada 

kemungkinan koleksi tersbut tidal< sesuai dengan kebutuhan pemustaka 

atau pemustaka tidak tabu aksn keberadaannya karena k:urangaya 

promosi. 

Setelah evaluasi koleksi, perlu dilakukan analisa kebutuhan komunitas 

pemustaka kembali agar koleksi relevan dengan kebutuhan pemustaka. Demikian 

seterusnya proses pengerabangan koleksi terns berlanjuL 
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Pengembangan koleksi merupakan proses yang penting dan kompleks, 

yang melibatkan beberapa komponen yang dapat dipisahkan dan dievaluasi secara 

ternendiri. Sebagaimana Evans, Doiron (para 14) menyeblllkan bahwa proses 

pengembangan koleksi meliputi: 

a. Analisa koleksi yang ada 

b. Identilikasi kebutuhan okan sumber-sumber (resources) 

c. Seleksi terbadap sumber-sumber (resources) baru 

d. Memperoleb sumber-sumber(resources )tecscbut 

e. Memproses sumber-sumber (resources) yang telah diadokan 

f. Sirl<ulasi sumber-sumber (resources) tersebut 

g. Memelihara dan melestarlkan sumber-sumber (resources) tersebut 

secara terus menerus. 

h. Menatik (weeding) dan mempetbebarui sumber-sumber tersebut 

Dari paparan di atas jelaslah bahwa proses pengembangan koleksi yang 

buik barus meealrup semua kompenen yang telah ditegankan, baik oleb Dniron 

maupun Evans. 

2.2.3 Pengembangan Koleksi pada Perpustakaan Pergw:uan Tmggi 

Pengembangan koleksi pada perpustakaan pergw:uan tinggi adalah sesuai 

dengan landasan pe!ayanannya. Secara umum, pelayanan perpustakaan memilild 

dua landasan. Pertama, peran pelayanan perpustakaan dalam menyediakan 

filsilitas dokumen, kedua misi perpustakaan mendukong lembaga induknya atau 

memenuhi kebutuban peaggunanya (purwono, 54). Dengan demikian pelayanan 

perpustakaan perguruan tinggi adaleb mendukong lembaga induk dan memenuhi 

kebutuban pemustaksnya. 

Agar koleksi perpustakaan pergw-uan tinggi dapat mendukong Tri Dharma 

Pergw:uan Tinggi yakni pendidikan, pengajaran, penelitinn dan pengahdian pada 

masyarakat, perpustakaan wajib mengembangkan koleksinya sesuai dengan 

kuriknlum dan program-program penelitinn dan pengahdian masyarukal Di 

dalam "Standar Perpustakaan Pergw:uan Tinggi Kategori C" ditegaskan bahwa 

"koleksi perpustakaan diwajihkan untuk mencalcnp beban-beban untuk seluruh 
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mala lruliah yang ditawarkan di perguruan tinggi, buku teks dan jumal 

inti"(Kam.ah dkk,1). 

Adapun bahan-bahan untuk mala kuliab yang wajib dikoleksi di 

perpUS1akaan perguruan tinggi dikelompokkan menjadi empat, yaitu: 

a. Baban baeaan Inti 

Perpustakaan perguruan tinggi wajib menyediakan 80% dari bahan 

baeaan wajib mala kuliab yang ditawarkan di perguruan tinggi. 

Masing-masing judul bahan baeaan tersebut dlsediakan 3 eksemp!ar 

untuk tiap I 00 mahasiswa, di mana 1 eksemplar untuk pinjaman 

jangka pendek dan 2 eksernplar lainnya untuk pinjaman jangka 

panjang. 

b. Baban baeaan pendukuog 

PerpUS1akaan wajib mengadakav bahan baeaan lain yang relevan 

dengan mala kuliab yang di!awarkan, serm program-program 

penelitian dan pengabdian masyarakat di perguruan tingginya. 

e. Baban rujukan umum 

Perpustakaan wajib menyediakav baban-baban rujukan umum, seperti 

misalnya kamus. ensiklopedi, atlas, buku pegangan dan manual. 

d. Baban baeaan untuk rekreasi intelektual 

PerpUS1akaan perlu menyediakan bahan baeaan atau bahan lain untuk 

keper1uan rekreasi intelektual mabasiswa dan bahan baeaan lain yang 

mernperkaya kbasanab pembaca. (Kam.ah dkk, 2). 

Besamya koleksi yang harus dikembangkan di perpustakaan perguruan 

tinggi ditentukan oleh berbagai faktor antara lain: 

a. Jurnlab program studi 

b. Jurnlab rnata kuliab 

c. Tingkat pendidikan (SO, Sl, 82 dan 83) 

d. Jumiab baku ajar per rnata kuliah, 

e. Jurnlab dosen dan mabasiswa (Wijayanti dkk, 52) 

Dari paparan di atas dapat dillimpulkan babwa pengembangan koleksi di 

perpustakaan porguruan tinggi menyediakan koleksi baban baeaan wajib, bahan 
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bacaan pendukung, baban rujukan umum dan baban bacaan Wlluk rekn:asi 

intelektual, sedangkan jumlab eksemplamya disesuaikan dengan jumlab sivitas 

ak:ademika, jumlah prognnn studi dan mala kuliah serta tingkat pendidikan. 

23 Kebljakan Pengembangan Kole'klli 

2.3. l Peagertian Kebijakan Pengembangan Koleksi 

Reitz, Joan M, (157) dalam Dictionary for Librory and Information 

Science mendelinisikan kebijak:an pengembangan koleksi: 

a formal written statements of principles guiding a librory 's selection of 

materials, including the criteria used in making selection and de selection 

decisions (field covered, degrees of specialization, level of difficulty, 

languages, formats, balanced, etc) and policies concerning gifts and 

exchanges. An wrmnhiguously worded collection development policy can be 

very helpfol in responding to challenges from pressure groups. 

Kalau diteljemahkan """""' bebas kebijakan pengembangan koleksi adalah 

pedoman tertulis berisi petunjuk dalam kegiatan seleksi tennasuk kriteria seteksi 

dan penyiangan (subyek yang dicakup, tingkat kekbususan, kriteria kesulilan, 

babasa, fonnat dan ke..,imbangan) dan kebijakan yang betbitan dengan badiah 

dan l11kllr menukar. Jelaslah bahwa kebijakan pengembangan koleksi sangat 

bennanfaat datam menjawab berbagai tantangan dari kelompok-kelompok yang 

berkepentiugan. 

Seneda dengan definisi di atas, Featber dan Sturges (61) JUga 

mendefinisikan kebijakan pengembangan koleksi sebagai berikut : 

collection development policies are formal, written statements that provide 

clmr and specific guidelines for the selection, acquisition, storage, 

preservation, relegation and discord of stock. The guidelines should be 

formulated in relation to the mission of the individual library, and the 

current and future needs of its users. The policy statement should cover all 

subject fields and all formats of information. 

Definisi di atas ksJau diteljernahkan """"'" bebas berbunyi kahijakan 

pengembangan koleksi merupakan pemyataan tertulis formal yang berilli pelunjuk 
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yang jelas dan spesifik untuk kegiatan seleksi, pengadaan, penyimpanan, 

pelesll!rian, dan penyianganlpengeluaran dari koleksi. PedoiDJlll tersebut 

dirwnuskan sesuai dengan misi perpustakaan dan kebutuhan pemustukanya, baik 

kebutuhan sekarang maupun akan datang. Kebijakan tersebut barus mencakup 

semua subyek dan semua format atliU beutuk informasi 

Dari kedua definisi tersebut terlihat bahwa kebijakan pengembsngan koleksi 

merupakan suatu kebijakan tertulis format yang menyediakan pedoman yangjelas 

dan spesifik untuk kegiatan seleks~ pengad•!!!l, penyimpanan, pelestarian, 

penariklln dan penyiangan koleks~ serta mencakup juga kebijakan tukar menukar 

dan hadiah. Pedoman tersebut barus difonnulasiksn sesuai dengan misi 

perpustakaan, kebutuhan pemustaka sekarang dan masa akan datang, serta 

mencakup semua subyek dan format informasi yang dikoleksi. 

2.3.2 Kebijakan Pengembangan Koleksi pada Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Kebijakan pengembangan koleksi dibuat didasatkan pada asumsi bahwa 

tidak ada satu perpustakaan perguman tioggi pun yang dapat mengoleksi semua 

infurmasi atau bahan pust!ka yang ada dan berkernbang saat ini. Perpustakaan 

tentunya punya keterbatasan-keterbatasan seperti keterbatasan dana, sarana dan 

prasarana, sumber daya rnanusia dan sebagainya. Di samping luntutan agar 

koleksi yang dirniliki benar-benar berkualitas dan merneouhl permintaan 

pemustuka. 

Kebijakan Pengernbangan Koleksi membantu perpustakaan dabun : 

a. Menjarnin pendekatan yang konsisten dan seimbang dalam kegiatan 

seleksi dan penyiangan, serta mengurangi bias (prnsangka/selera) 

pribadi. 

b. Membedakan antara koleksi prioritas yang harus didukung oleh semua 

danalbiaya dengan koleksi yang banya dikembangksn bila keuangan 

memungkinkan. 

c. Menuntun dalam meoingkstlcan komunikasi antara perpustukaan dan 

peogguna/pernustukanya 

d. Meningkatkan pemabaman administrntor terbadap tujuan perpustakaan 

(Fealhur, 62) 
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Evans & Saparano (50) menyatakan meskipun perpustakaao Ielah memiliki 

kebijakan seleksi dan pengadaan, bukan berarti perpustakaao tidak memerlukan 

kebijakan pengembangan koleksi, karena kebijakan seleksi dan pengodaan 

biasanya tidak mencakup unsur-unsur penting yang sebarusnya ada dalam 

kebijakan pengernbangan koleksi seperti petunjuk untuk evaluas~ penyiangan, 

dan kebebasan intelektual. Selain itu kebijakan pengembangan koleksi membantu 

memastikan kontinuitas dan konsistensi dalam pengembangan koleksi meskipun 

terdapal perubahan pada staf dan anggaran. 

Hal serupa dikemukakan juga oleh Syamsuddin (2), Kebijakan 

pengembangan koleksi bisa berfungsi sebagai pedoman, perencanaan dan sarana 

komunikasi: 

a. Sebagai pedoman berarti kebijakan ini memberikan pedoman bagi semua 

pihak yang terlibal dalam kegiatan pengernbangan koleksi sehingga 

ketaatan dalam proses seleksi dan deseleksi lerjamin, koleksi yang 

responsif dan seimbang terbentuk serta dana dapal dimanfaalkan 

sebijaksana mungkin, 

b. sebagai perencanaan berarti kebijakan ini bisa menjelaskan koleksi yang 

Ielah ada dan rencana pengembangan kedepan juga diharapkan dapat 

memberikan deskripsi yang sistematis tentang strategi pengelolaan dan 

pengembangan koleksi yang diterapkan perpustakaan dan nantinya dapat 

dijadikan lolak ukur untuk menilai sejaub mana tujuan dan sasaran 

perpustakaan telah lercapai. 

c. Sebagai sarana komunikasi berarti dapat memberikan infonnasi yang 

benar kepada pihak-pihak yang lerkail sehingga diharapkan mereka 

dapal berpartisipasi dalarn kegiatan pengembangan koleksi ini. 

Dari beberapa paparan di atas jelas lerlihal begitu pentingnya suatu 

kebijakan pengembangan koleksi bagi perpustakaan perguroan tinggi dalam 

menjaga kontinuitas dan konsistensi dalam pengembangan koleksi sehingga 

koleksi yang seimbang dan relevan dengan tujuan lembaga dan kebutuhan 

pemustaka dapal lerwujud, dana dapal dimanfaatkan sebijaksana mungkin, serta 

dapal memberikan informasi yang benar kepada pibak-pihak lerkait. 
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Di dalam "Pedoman Perpustakaan Perguruan Tmggi" dijelaskan bahwa 

kebijakan peogembangan koleksi didasari prinsip-prinsip : 

a. Relevansi. Segala aktivitas pengembangan koleksi terutama pemiliban, 

pengadaan dan penyiangan barns terkait/relevan dengan program 

Tridhanna Perguruan Tmggi (pendidikan dan pengajaran, penelitian dan 

pengabdian pada masyarakat perguruan tingginya). 

b. Berorientasi peda kebutnban pemustaka. Pemustaka perpustakaan 

perguruan tinggi adalab dosen atau tenaga pengajar, tenaga peneliti, 

tenaga administrasi, mabasiswa, dan alumni. 

e. Komprehen.ship. Koleksi perpustakaan diusabakan meneakup seeara 

kompreheuship semua jenis literatur yang diperlukan, baik literature 

primer, sekunder maupWI tersier. Semua komponen koleksi 

mendapatkan perhatian yang bijak sesuai dengan tingkat prioritas yang 

ditentukan. 

d. Kernutakhiran. Koleksi yang dihimpun diupayakan memuat swnber 

informasi yang mutakhlr, sesuai dengan perkembangao ilmu 

pengetabuan. 

e. Kelja sama. Koleksi yang dlhimpun merupakan hasil keljasama semua 

pihak yang berkepentingan dalam pengemhangan koleksi.(Wijayanti 

dkk, 43) 

2.3.3 Aspek-aspek dalam Kebijakan Pengembangan Koleksi Perpustakaan 

Perguruan Tinggi 

Aspek-aspek yang terkandung dalam kebijakan pengembangan koleksi 

tertulis di perpustakaan meliputi beberapa hal pokok yaitu : 

a. Pandangan Umum, yang memuat penjelasan singkat mengeuai tim 

pelaksana kegiatan untuk seleksi bahan pustaka, menjelaskan masyarak.at 

pemustaka yang bendak dilayarti, sasaxan koleksi yang akan dicapai dan 

teknik pelaksanaan kegiatan tim. 

b. Detail pemustaka dan format bahan pustaka 
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c, Ma.salah-masalah lain seperti hadiah., penentuan seleksi, evaluasi, 

belkaitan dengan loompl.ain dan sensor, swnber-sumber elekb:onik, dan 

loin-lllin(Evans& Saparono, 54-61) 

Aspek-aspek ini dirinei lebih lanjut oleh Arianto, yang menyatakan bahwa 

isi kebijalmn looleksi melipul:i : 

._ Diawali dangan penjelasan singkat teotang misi petpustakaan dan 

sasaran-sasanm yang hendak dicapai, deskripsi singka! masyru:akat 

yang dilayani, koleksi yang telah ada. dilanjutl<an dangan : 

b. Penjelasan mengenai siapa yang bertanggung jawab alas pengelolaan 

perpustakaan dan siapa yang diberikan wewenang untuk koleksi 

c. Metode pemilib.an, pengatura:n anggaran, komposisi masyarakal yang 

dilayani dan prioritas-prioritas (jika ada}, dan informasi serupa_ 

- Pedoman dan kriteria seleksi 

- Daftar timhangan buloo (review} atau tipe timhangan buloo yang 

digenalmn untuk seleksi 

d. Ma.saleb-masalah kbusus misalnya, berapa copy dati satu judul 

(doplikasi}, baltan yang tidak dikoleksi, penjilidan dan penggantian 

koleksi yang rusak atau bilang. 

e. Penjell!Sl!ll mengenai komposisi koleksi yang almn dikemhangksn bibagi 

atas bidang subyek dan keterangan mengenai prioritas. Tiap subyek 

disaznnkan dirinei sebagai beriloot : 

- Tmgk.at kedalaman (koleksi yang sodah ada dan penambahannya) 

-Bahasa 

- Cakopan periode 

- Cakopan geogmfis 

- Siapa yang bertanggungjawab 

f. Bahan berbahasa asing 

g. Jenis bahan petpustakaan berdasarkan format 

h. Hadiah dan cara penanganannya 

1. Pinjam antar perpustaknan 

j. Kriteria dan tata eara penyiangan 
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2.5 Evaluasi Koleksi 

Evaluasi koleksi adalah upaya menilai daya guna dan basil guna koleksi 

dalam memenuhi kebutuhan sivitas akademika serta program perguruan tinggi. 

(Wijayanti dkk, 67). Sedangkan Arlanto(l) nrengungkapkan bahwa flevaluasi 

koleksi adalah suatu proses yang terorganlsir untuk meneliti dan mendeskripsikan 

koleksi perpustakaan seeara sistematis". Evaluasi koleksi diperlukan untuk 

memahami k~ dan kelemahlln koleksi yang ter.!edia saat ini, serta menilai 

bagaiman koleksi memenuhi kebutuhan penggunanya. Evaluasi koleksi tersebut 

akan dijadikan dasar dalam kebijakan pengembaugan koleksi. Dengan kata laiu 

kebijakan pengembaugan koleksi dan manajenren koleksi yang efeklif perlu 

berdasarkan kepada evaluasi koleksi. (Jenkins, lOd) 

Untuk nreogevaluasi dan menganalisa koleksi, ada empat parameter yang 

dapat digunakan yaitu : kualitas cantuman dalam database, usia koleksi , jundab 

judul per siswa (mahasiswa) dan bagaimana koleksi mendukung k:urikulum 

(Wolfe, 3) 

Lancaster (21) mengatakan bahwa evaluasi terbadap koleksi buku atau 

babau perpustakaan lebih sering dilakukan dari pada aspek-aspek laiu yang ada di 

perpustakaan, karena koleksi cukup nyata untuk dievaluasi, sedangkan aspek 

selaiu koleksi fidak mudah untuk diteliti sebingga sulit dilakukan evaluasi. 

!.4.1 TujaanEvaluasi Koleksi 

Clayton dan Gorman menjelaskan nguan dilaksanakannya evaluasi koleksi 

perpustakaan adalah : 

a. Mengetahui seeara akurat pemabaman atas eakupan, kadalaman dan 

kegunaan dari koleksi 

b. Untuk mempersiapkan sebuah pedoman dasar bagi pengembangan 

koleksi 

c. Untuk membantu dalam penyusunan kebijakan pengembaugan koleksi 

d. Untuk mengukur efekrifitas kebijakan pengembangan kcleksi 

e. Untuk menentukan kecukupan dan kusiitas koleksi 
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f. Untuk meralat kekurnngan dalam daftar koleksi yang akan diadakan 

perpustakaan 

g. Untuk memfokuskan sumber daya keuangan dan sumber daya manusia 

pada bidang yang paling membutubkan perbalian 

h. Untuk memberikan argumentasi dalam tujuannya nntuk meningkatkan 

anggaran dalam pengembangan koleksi 

i. Untuk memberilllhukan kepada admini!!lnll<>r rnengenai sesuatu yang 

telab dilak:ukan sabulamgan dangan perrnintaan pening]<atan anggaran 

j. Membangun kekuatan khusus (sp<cial core) dalam koleksi yang ada 

k. Pedoman untuk meleksanakan penyiangan dan pengawasan koleksi, dan 

menyusun prioritas selanjutuya (162) 

Seoada deogan pendapat para ahli yang telab diuraikan sebelumnya, Lasa 

(II) menegaskan babwa evaluasi dan pengembangan koleksi mutlak diperlukan 

untuk memeoubi kebulllhan infonnasi yang berkoalitas. Di samping itu dalam 

penerimaan koleksi perlu diperlimbangkan unsur-unsur relevasi, kemutakhiran, 

keterpakaian, dana maupun keinginan pemakai. Jadi, begitu penlingnya evaluasi 

koleksi dalam menyusun dan menyempumakan kebijakan kole!<si sab.ingga 

koleksi yang tersedia benar-benar dapat menunjang pencapabm visi dan misi 

lembaga, tujuan dan fungsi perpustakaan dan kebutuban pemustake. 

!.4.2 Metode evaluasi koleksi 

Ada beberapa metode yang diganakan dalam mengevaluasi koleksi 

tergantung pendekstan atau fokus penilaianoya. Lancaster (21) mengelompokkan 

evaluasi koleksi berdasarkan pendekstannya yaitu Kuantitalif dan Kualitalif . 

Seeara kuantitatif, koleksi dievaluasi dengan cara mengnkur ketinggian garis 

koleksi baban pustaka yang ada di dalam rak, mengbitung jumlab volume koleksi 

serta mengbitung pertumbuban kolcksi. 

Seeara koalitatif; evaluasi koleksi secara koalitatif terbagi menjadi tiga 

metode yaitu : 

a. Pendapat atau perlimbangan abli (subyek spesialis). 

Pendapat atau perlimbangsn abli (subyek spesialis) merupaksm evaluasi 

subyeklif mengenai bagian-bagian dan koleksi oleh subyek spesialis. Pada 
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pendekatan impresionistik, subyek spesialis menjadi standar luar yang 

dibandingkan dengan koleksi mana yang diukur. Seseorang yang 

berpengetahuan luas di luar staf perpustaksan dspat didaftarkan untuk 

meneliti sebagian dari koleksi dao memberikan dsta kualitatif. Ahli-abli 

luar meneakup konsultan-konsultan, pustakawan-pustakawan lain, atau 

seorang pengguna perpustaksan dengao pengetahuan yang kbusus 

b. Menggunakan bibliografi sebagai standar 

Metode ini dilakukan dengan cara memeriksa semua bagian koleksi 

dibandingkan dengan daftar (bibliografi) berbagai tipe koleksi di mana 

daftar tersebut diterima sebagai somber luar. Bibliografi tersebut mungkin 

saja sudab ads (seperti koleksi perpustaksan lain diasurnsikan sangat kuat 

dalam subyek tertentu) atau mlDlgkin disiapkan kbusus dalam tujuao 

evaluasi. 

c. Analisa pemanfaataao atau penggunaan 

Analisa pemanfaatan dilakukan untuk mengetahui pemanfaatan atau 

penggunaan yang sebenamya terjadi, yang sedang terjadi atau sudab 

terjadi di masa lalu. 

Berbeda dengan pembagian Lancaster, ada juga pembagian metode evaluasi 

koleksi berdssarkan pusat penilaian yaitu : 

a terpusat pada koleksi seperti cecldng list, menggunak:an bibliografi 

standar, pendspat atau pertimbaogan ahli, statistik dan standar koleksi. 

b. terpusat pada pemustaka seperti studi sirkulasi, opini pemustaka, studi 

sitasi, ketersediaan dan kemudahan akses dan sebagainya. (Evans dan 

Saponaro, 318 : Jenkins, xxii ; Nisongerr, xvii) 

Masing-masing metode tersebut mengandung subyektivitas. Untuk 

mengurangi subyektivitas evaluasi, Jenkins menganjurkan untuk: 

mengkombinasikan aotara kedua metode tersebut, yaitu yang terpusat pads 

koleksi dengao yaog terpusat pada pemustaka (Jenkins, xxii) 

Univen~itas Indonesia 

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB UI, 2009



24 

2.5 Pemanfaalan Koleksi 

Sebagaimana telah dilremukakan sebelumnya, Gabriel mengatakan tugas 

utmna perpustalwan adalah mengembangkan, mengelola dan memberdayakan 

koleksi. Mengembangkan koleksi (co/lee/ion development) adalah proses 

sistemalis untuk membangun koleksi guna keperluan belajar, pengajaran, risel, 

rekreasi set1a nntuk keperluan pemnstuka lainnya. Mengelola berarti mengolah 

bahan-bahan perpustukaan sedemikian rupa sebingga bahan-bahan tersebut bisa 

dengan mudab disimpan dalam tuk-tuk perpustalwan dan ditemukembali bilamana 

diperlukan. Dan memberdayakan inform.asi adalah membuka ukaes infutmasi 

se!uas-luasnya kepada pemustaka. (Johnson, 2). Artinya adanya koleksi yang 

ternedia di perpustukaan bertujuan untuk diberdayukan atau dimanfaatkan 

semukaimal mtmgkin. 

Untuk mengetahui persepsi pemakai tentang arti ksta pemanfaatan (use) 

pernah dilakuksn suatu penelitian rerbndap 43 teSpOnden oleh Bookstein yang 

di.kotip oleb Gorman (27). Dari penelitian in.i diketahui bahwa pemakai 

mempunyai pengertian yaug berbeda-beda tentang arti kala pemanfaatan (use). 

Arti pemanfaatan perpustukaan yang dipahami responden dari penelitian tersebut 

(prosentasi jawaban lebih dari 50%) adalah: 

I. "Cheek ouf' buku- mendapatkan buku bergnna 

2. Membaca majalah alan jumal milik perpustukaan dari lembar ke lembar 

3. Membaeaartikel yang berkenaan tapi mendapatkan artikel tidak berguna 

4. Mcmbuat duplikasi jumal dan majalah milik perpustakaan 

5. Mcmeriksa ejaan nama pengarang dari katalog 

6. Mempergunakan perpustukaan sebagal tempat membaca 

7. Tidak berbasil mendapatkan bahan yang diinginkan untuk dipinjam dari 

perpustukaan. 

Penelitian tentang pemanfaatan koleksi di perpustukaan pertama kali muncul 

karena adanya tekanan pada perpustukaan mengenai cost benefit di perpustukaan. 

Dengan adanya pengetatan biaya yang diberikan kepada perpustakaan, basil dari 

kegiatan pengadaan koleksi dapat dipertanggangjawabkaa. 
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Kontrndiksi tentang penggun.aan metode mempelajari pemanfaatan koleksi 

sudah terjadi ~ak lama. Menurut Bums pemanfaatan sebagai aktifitas masih 

merupakan alat ukur koleksi paling aahih bagi petpustakaao dan pusat informasi. 

Pelllllllfaatan merupakan kriteria uwna untuk tet.ap mempertahankan koleksi. 

Pentingnya pelllllllfaatan tereennin dari salah satu dalil Ranganatbao (7) 

yaitu "Boku Untuk Dipergunnkan" (Books are For Use). Pentingnya evaluasi 

pelllllllfaatan koleksijuga teroermin untuk tujuan penyiangan yaitu : 

I. Penyiangan meaiogkolkan sirlrulasi. Semakin luas diketahui bahwa 

penyiangan koleksi meningkstkan sid<Jdasi. McKee menunjnkkan 

adanya relasi yang kant antru:a penmunan jumlah koleksi dan tingkat 

pelllllllfaatan koleksi. 

2. Koleksi barus disiangi sehingga kecepatan akses dan keakumtan temu 

kembali koleksi meningket Deogan menempatkan koleksi uwna (core 

collection) di tempat yang modah diakses penggnna, maka bemti 

mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk menemokuo kembali bahan 

yang dibutuhkan. lni teruwna dibutuhkan sek.ali bagi perpustakaao yang 

menekankan pada koeepalan, seperti pada petpustakaao surat kabar,yang 

dibatasi "batas waktu". 

3. Boku yang diduga kurang digunakon pada masa yang akan datang 

sebaikoya dipiodahkan. lni adalah kebalikan dari perpustakaao yang 

memenlingkon besamya koleksi. Di sini yang diutamakan adalah koleksi 

yang memeouhi kebutuban 90-95% pemakai . 

Bonyak Sliillll. yang dikemnkakan oleh para abli. Menurut Slote (85), untuk 

melalrukan peoyiangan koleksi di antaranya yaitu pengetahu.an masyarakat yang 

dilayaoi, pemanfaatan boku se<ara keseluruhan atau koleksi mereka sendiri. Slote 

berkesimpulan bahwa hanya dengan menggunakon studi pemaofaatanlah dapat 

diketahui dengan pasti apa yang dibutuhkan peogguna. Juga dapat ditemakan 

koleksi utama yang akan memuaskan pengguna, dan dapat berdampalc pada 

keeepatan akses terhadap koleksi dan cost benefit oriented library. Koleksi yang 

korang atau tidak digu.ankan dapat dipiodahksn ke tempat yang kurang dapat 

diakses dan lebih murah dalarn hal biaya. 

Universitas Indonesia 

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB UI, 2009



26 

Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Lancaster (33) pemanfaatan pada 

saat sekarang dapat dijadiimn indikator terbaik untuk menduga kererpakaian 

untuk waktu mendatang. 

Bums juga meneimnkan pennngnya penelitian pemanfuatan koleksi. 

Menwut ·Bums (I) walaupun telah dihasUkan penelitian yang ban yak tentang 

pemanfaatan koleksi peypustakaan tetapi penggabungan penelitian antara 

pemanfaatan dan pengguna koleksi !l'lliSih perlu dllakukan 

Pemanfaatan koleksi perpustakaan sendlri dapat d!golongkan ke dalam dua 

golongan yaitu : 

L Pemanfaatan di luar peypustakaan (out of library ) yaitu peminjamm 

koleksi peypustakaan dl bawa koluar peypustakaan dan teljadi tnmsaksi 

perninjaman. 

2. Pemanfaatan dl dalam perpustakaan (in library use) yaltu penggunaan 

koleksi di dalam perpustakaan UUtpa teijadi transaksi pennnjaman. 

Pemanfaatan koleksi juga tennasuk hal yang dlperhitungkan jika seseorang 

ingin mengukur kinelja perpustakaan. National Consumer Council (NCC) Ielah 

mengembangkan alat ukur kinelja yang dapat diterapkan di Perpustakaan 

Universitas. Salah satu tujuan penggunanya adalah untuk menunjuklmn "trelllf', 

hubungan dan membuat perbandingan. 

Daken indikator kinelja menurut Richard seperti dikutip Slote ( 61 ). barus 

ditujukan untuk mengkombinasilmn in.fonnasi yang bersifat kualitatif dan 

kuantitati~ sedangkan sirkulasi koleksi termasuk ke dalam pengokuran yang 

bersifat kuantitatif. 

Pemanfaatan koleksi merupakan salah satu elemen dalam Sistem Penduknng 

Keputusan ( Decision Support System !DDS) yang dikemukekan oleh Adam. DDS 

sendiri berarti keefektifan pengambilan keputusan, dimana keputusan tersebut 

mampu mendorong kemajuan yang besar. Salah satu elemen dalam DDS yang 

digambarkan sebagai lingkaran oleh tim Universitas De Monfort adalah 

pemanfuatan, di mana pemanfuatan layarum harus diperltatikan. Mencakup 

pengokuran apa yang dibutuhkan untuk menyediakan gambaran kepuasan bagi 

lingkungannya. Beberapa gambaran ini bisa didapat dari sistem berdasarkan 
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transaksi, sementara yang lain bisa didapat dari survey dan masukan alaU 

feedbeck (Adam. 9). 

Mssih dalam DDS, menurut Adam pengulruran pemanfaatan koleksi, 

terntama untuk jumlah dapat dilakukan dangan mengumpul.kan data sirl<ulasi dari 

sistem tetautomasi, survey dan ..._n transaksi pe!:piiSlllkrul Pengulruran 

pemanliiatan datam DDS yang Ielah dikembengksn ini lemu!suk ke datam 

indikator keefektifiln yang menghubungksn pengguna dengon luaran, seperti 

menunjukkan seberapa balk dan cocoknya layanan yang disediakan dengan 

dengan pel!lllllfuatan yang te!jadi 

Forum Perpuslakaan Perguruan Tinggi Indonesia menyusun Pedoman 

Pengokoran Kine!ja PetpusWknan Perguruan Tinggi dan salah satu aspek yang 

diuknr dalam pemanfaatan koleksi adalah Turnover Rate. Turnover Rate ini 

menguknr freknen.si rata-rnta koleksi digunakan balk keluat perpushlkaan maupun 

di dalam perpushlkaan. Data yang diperlukan untuk mendapatkan Turnover Rate 

adalah jumlah total buko yang dipinjam satu tahun dan jumlah total knleksi yang 

dimiliki (27). 

Memerikasa rata-rata turnover untuk pelayanan atau begian pelayanan yang 

berbeda dapat mengidentifiknsikan area yang sangat sering dimanfuatkan dan 

kurang dimanfaatkan. Rata-rata turnover terbedap koleksi memerlukan penaJi;inm 

yang bati-hati. Gambaran yang rendah mungkin menggamberl<an apakah rolatif 

sebagian besar buko yang disediakan begi ~omlah orang yang men!lf!Ullal<aneya 

alaU ape yang disediakan tidak memenubi kebutuhan. Ganlbaran pemanfaatan 

yang tinggi meogidentifikasikan bahwa koleksi digunakan dengan balk, tetapi di 

atas tingkst tertentu memperingatkan bahwa kebutuhan melebihi kepemilikan. 

Semakin benyak jomlah baban yang dipinjam datam hubungan dengan jumlah 

total baban yang dimiliki perpustakaan semakin besar efek bias koleksi. 

2.5.1. Pernanfaatan koleksi di luar perpustakaan (our of library) 

Ada aswnsi dasar yang mendasari keinginan nntuk mengevaluasi koleksi 

dan bagaimana ko!eksi digunakan. Asumsinya adalah pemanfaatan pada mssa lalu 

merupaknn alat prediksi yang baik untuk mengetahui pola pemanfaatan pada saat 

ini dao pada saat yang akan datang (Lancaster, I 5). Selain itu Clayton dan 
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Gorman (71) mengemukakan bahwa evaluasi terhadap pemanfaatan memberikan 

asumsi bahwa koleksi yang sering dignoakan berarti adalah '"koleksi yang baik". 

Dan implikasi selanjutnya adalah pengukunm pemanfaatan koleksi berarti 

pengukuran nilai koleksi bagi perpustakaan. 

Pendapat Lancaster tersebut juga didukung oleh Ann Basart yang 

mengatakan bahwa pemanfaatan seperti yang direlleksikan olek aktifitas 

pemanfaatan koleksi (sirkulasi) adalah alai prediksi yang baik dan sahih 

dibandingkan dengan faktor lain (Moore, 39). Dalam artikel yang sama Moore 

juga menegaskan bahwa dari penelitian yang dilakukan oleh Bedsole ditemukan 

bahwa catatan sirkulasi menjadi penting artinya bagi perpustakaan sebagai metnde 

penyiangan dan evaluasi koleksi. 

McGarth berpendapat bahwa ada dua filosofi yang radikal dari pengadaan 

koleks~ pertama adalah bahan koleksi dibeli hanya hila bahan diguuakan dan 

memenuhi kriteria "apakah ada kebutuhan terhadapnya?" terlepas dari baik 

tidaknya isi bahan tersebut, kedua adalah bahwa hanya bukti pennintaan yang 

dapat menentukan kebijakan pengadaan dan karena pengukuran langsung sangat 

sulit dilakukan, kalau tidak dikatakan tidak mungkin, maka perpustakaan perlu 

mengemhangkan sistem pengukuran dengan proxy-proxy. 

Dalam mencari variabel seperti itu, gambaran sirkulasi sepertinya 

merupakan piliban satu-satunya. Bila perpustakaan memiliki sistem terautomasi, 

komputer dapat melakukan tahulasi... sepertinya ada bukti kuat bahwa 

penggunaan buku "out of library' adalah indikator yang baik bagi pennintaan. 

Kriteria apapun yang digunakan tanpa menggunakan metnde pemanfaatan koleksi 

di masa lalu hasilnya kurang memuaskan. 

Alasan yang dikemukakan oleh para ahli untuk menggunakan data sirkulasi 

ksrena data sirkulasi bersifat ekonomis, mudah dikumpulkan, fleksibel, tidak 

banyak menghabiskan waktu, dan kesimpulannya sangat berarti dan mudah untuk 

dimengerti oleh semua orang. Penelitian data sirkulasi biasanya digunakan untuk 

mengidentifikasi koleksi yang kurang dimanfaatkan untuk tujuan penyiangan, 

mengidentifikasi koleksi utama, untuk tujuan duplikasi atau perlakuan khusus atau 

Universitas Indonesia 

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB UI, 2009



29 

untuk penyesuaian pendanaan dan pelaksanaan pengembangan koleksi set1a 

untuk mengidentifil:asi populasi pengguna (Clayton dan Gorman, 175). 

Pada kasWl Perpustakaan Universitas, suatu mata kuliah mungldn berubah 

atau ditiadekan dan munculnya mata kuliah baru, bahkan bisa saja keseluruhan 

program berubah. Tetapi dalam cakupan Perpustakaan Universitas tampalmya hal 

ini tidek akan memberikan dampak yang begitu luas. Minat masyarakat memang 

berubah tetapi sangat tambat. Perubahan mimrt itu hanya akan terjadi bebetapa 

waktu saja. Dalam komunitas Akademi (Perguruan Tinggi) daftar bacaan berubah, 

mata kuliah baru muncul, yang lain hilang, kadang·kadang program yang sama 

sekali baru munculatau yang lama berbeuti. Tetapi penahahan dari tabun ke tabun 

banya mempunyai sedikit pengarub terbadap keselurulwn pola kebutuban dan 

tuntutan; bebetapa hal berubah tetapi lebih banyak yang tetap sama. 

2.5.2 Pemanfaalan Koleksi di Dalam PerpUlltakean (in library use) 

Penelitian pemanfuatan koleksi di dalam perpustakaan dianggap penting 

untuk memennhi keknrangan yang terdapat pada penelitian dnta sirkulasi. 

Pcnggunakan dnta sirkulasi saja untuk menilai koleksi yang menirnbulkan 

keraguan sudah banyak dikemnkakan sejak penelilian Pilllllrurgb yang 

kontroversial, yang dilakokon oleh Kent dan Alvin 1977. Penelilian pemanfaatan 

koleksi di dalam perpnstakaan dilakakan kazen.a penelitian dnta sirkulasi dianggap 

tidek dapat memberikan gambaran lengicap mengenai koleksi, tidak berhasil 

menangkap pemanfaatan koleksi di dalam perpustakaan. Penelitian ini penting 

terutama bagi perpustakaan yang berorien!asi pada penelitian seperti perpUlltakean 

perguruan tinggi karena jwnlah pemanfaatan koleksi di dalam perpUlltakean 

sangat tinggi. 

Penolakan terhadap penelitian mengenai dnta sirkulasi tersebut menyatakan 

bahwa penelitian tersebut tidak memperlihatkan pemanfuatan yang terjadi di 

dalam perpustakaan (in house use). Dati penelitian McGmili, Fussier dan Simon 

tentang "Pengrakan Kembali" (Reshelving) ditemakan bahwa pemanfuatan 

koleksi di dalam perpUlltakean proporsional dengan pemanmatan koleksi yang 

terjadi di luar perpustakaan (meja sirkulasi). Tetapi akhimya disarankan agar 

menggunakan variabellain, tidek banya data sirlrulasi saja. 
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Beberapa metode utama yang digunakan untuk mengukur penggunaan 

koleksi di dalam perpustakaan (in house use) seperti dideskripsikan oleh Baker, 

Lancaster dan Ford yang dikutip oleh Spiller (77) adalah sebagai berikut: 

a. Jumlah buku yang dilinggalkan di alas meja 

b. Menempalkan slip pada buku yang diminta pengguna 

e. menyebar kuisioner kepada pengguna 

d. Wawancara 

e. Observasi 

Pemanfaatan koleksi di dalam perpustakaan juga termasuk hal yang 

dipedtitungkan jika seseornng ingin mengukur lcine!ja perpustokaan.. Forum 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia (FPPTI) telah mengembangkan alat 

ukur klnerja yang dapat diterapkan di Perpustakaan Perguruan Tinggi. Saiah sam 
knmpoaen yang diukur yaitu koleksi yang dipakai di ruang baea per kapita 

(FPPTI, 7). 

Pada penelitian ini para pe!lll!kai diminta untuk tidak mengembalikan bahan 

yang digunakan di perpustakaan ke rak. Pemakai diminta untuk meninggalkan 

bahan yang digunakan di meja atau kotak yang disediaken. Kulrurangan dari 

penelitian ini adalah adanya pentakai yang tidak memenuhi penniataan ini, 

sehingga dalam penelitiannya McGarth menganggap penting untuk mendapalkan 

tingkat kerjasama pemakai dalam memenuhi penniatasn di alas. 

Pada penelitian Fussier dan Simon menemukan bahwa pemanfaatan 

proporsional pada bagian koleksi (kelas) di perpustakaan mirip antara 

pemanfaatan di dalam dan di luar perpustakaan. Contohnya hila bahan 

perpustakaan di bidang Fisika digunakan dua kali ke luar perpustakaan 

dibandingkan dengan bidang Kimia maka pemanfaatan koleksi di dalam 

perpustakaan hampir sama. Kent juga mengungkapkan hal yang sarna. buku yang 

bersirkulasi sedikit memiliki pemanfaatan di dalam perpustakaan relatif sedikit 

dan sebaliknya baku yang bersirkulasi lebih tinggi maka pemanfaatan di dalam 

perpustakaan juga lebih tinggi. Hasil penelitian yang sama juga didapalkan oleh 

McGarth. Penelitian MeGarth pada tahun 1972 ini menggunaken asumsi bahwa 

buku yang tidak sampai dibawa ke meja berarti tidak digunakan (Lancaster, 76). 
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Selain nama di atas, orang lain yang melakukan penelitian pemanfuatan 

koleksi di dalam pexplUltakaan adalah Jain. Dalam penelitiannya ia menggunakan 

mewdologi dengan sampel sistematis dari koleksi dan menggunakan daflar 

pengrakan untuk menentukan sampel. Lalu Jain menggunakan variabel bahasa, 

tempat terti~ tahun terbi~ lahun pembelian untuk menentukan pemanfaatan 

relatif. Pemanfaatan relatif adaiab pemanfaatan yang berilubungan dengan jumlab 

judul yang digunakan dibandingkan dengan jumlab total koleksi dari kategori 

yang sama. Jain dianggap sebagai omng yang berfikir kritis terhadap penelitian 

pemanfuatan koleksi sebelumnya. Menurut Jain kita sebonlsnya lebih 

memperbatikan pemanfaatan relatif dengan melibat pemanfuatan abanlut 

dibandingkan dengan pon;i koleksi. 

2.5.3 Pola Umum Pemanfuatan Koleksi 

Telah lama dikelahui bahwa pola pemanfuatan koleksi di pexpustakaan 

mengikuti pola biperbola, di mana hanya sebagian lrecil dari koleksi yang 

memenubi sebagian besar pemanfaatan dan sebagian besar koleksi tidak 

dimanfaatkan (Lancaster, 52). Menurut Lancaster, 60% dari pemanfaatan berasal 

dari I 0% kolekai dan 80% pemanfaatan berasa! dari 20% koleksi saja. Bahksn 

pola 80f20 ini sepertinya sudah menjadi aturen yang terjadi pade setiap 

pexpustakaan, karena pola ini teljadi pada banyak perpustakaan. 

Menurut Slote (93) ada dua cara untuk menentukan pola pemanfaatan 

koleksi yaitu: 

I. Peudekatan Historical Reconstruction yang dilaksanakan dengan 

malakukan pencatatan, untuk variabel-variabel yang diinginkan, dari 

pertam.a kali koleksi pexpustakaan diadakan. Tetapi banyak penelitian 

yung membntasi penetitiannya pade beberapa lahnn saja. Cara ini 

mempunyai kekurangan dengan kemungkinan hilangnya kartu buku 

bahksn hilungnya buku. Selain itu, untuk buku yang sering 

dimanfuatkan, biasanya kartu dipindabkan ke tempat texpisah. Juga 

dengan diubahnya sistem sirkulasi kartu peminjaman sering kali 

dibuang. 
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2. Cara Current Circulation dilak:ukan dengan melihat sirlrulasi yang 

terjadi saat ini (pada waktu penelitian dilalrukan dalam jangka waktu 

beberapa hari atau beberapa minggu tertentu) dan mengasumsikan 

bahwa pnla pemanfaatan yang teijadi sekarang adalah contoh yang sahib 

bagi keseluruban pemanfuatan koleksi. Beberapa sampel sirkulasi 

tersebut dapat diterapkan dengan konsisten. 

Kelemahannya adalah dengan tidak munculnya pnla musiman, dan 

bebempa faktor lain yang menjadikan contoh sampel pada masa yang singkat ini 

tidak representatif. Biasanya tugas-tugas sekolah atau tugas-tugas kuliah yang 

diberikan berubah, setiap minggu pnla pemanfaatan berubah dan pnla 

pemanlim1lm relatif tidak mendapatkan perhatian. 

Jain (1967) yang dilrutip oleb Lancaster (55) menyabutkan kekumngan yang 

sama mengenai kedua pola tersebut sebagaimana yang dikemukakan oleh Slote. 

Tetapi untuk pnla pertama Jain menambahkan bila waktunya terlalu singkst, 

hanya memberi sedikit manlliat bagi pengambilan keputusan dan ada bukti bahwa 

sampel yang kecil dapat lebili diandalkan. Pada penelitian di University of 

Pittsburgh ditemukan bahwa pnla pemanfaatan koleksi berdasarksn catatan 

sirkulasi yang dibagi menurut klasifikasi LC selama tiga hari menuqjukkan bahwa 

ada derajat kesamaan mencapai tingkat 0,95 dengan data sirkulasi selama 86 

bulan. 

Penelitian tentang pola umum pemanfaatan koleksi dilalrukan oleh Fussier 

dan Sinton tahun 1969 di petpustukaan Hibnan, University of Pittsburgh. yang 

dikenal dengan Pittsburgh study yang dikstip Slote (60~ Penelitian ini 

menggunakan cara memeriksa data sirkulasi yang teijadi sejak pernanfaatan 

pertama kali. Selain untuk menentukan pola pemanlim1lm koleksi, penelitian ini 

juga digunukan untuk menentukan rata-rata pernanfaatan koleksi di berbngai 

bidang subyek yaitu di mana pemanfaatan menurun terhadap umur bahan. 

Di sini ditemukan bahwa pema.nfilatan pada masa lalu dapat dijadikan alat 

prediksi yang kuat terhadap pola urnurn pemanlim1lm dimasa yang akan datang. 

Mereks menguji pertanyaan ini : bila kita rnengetahui mta-rata sirkulasi yang 

teJjadi pada tahun l!r/0-1975, dari data tahun 1969 yang bagaimana yang dapat 
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dijadiklm pe!ltit1wn pen;amaan pada pemanfaatan tahun 1970-1975? Dengan 

mengetahui pola sirkulasi buku selama 1960-1969 dapat dijadiklm alat predilrsi 

yang cukup lwat terhadap pemanfaatan tahun 1970-1975. Juga didapat prediksi 

yang akurat untuk pemanfuatan ko1eksi di perpustukaan petguruan tinggi 

berda.sarl<an usia dan bahasa babaa tanpa mengacu kepada dala sirlrulasi. 

Dari laporan Coopet (1965) tentang perpustukaan University of Colombia 

yang dilakukaa untuk menentukan pola umum pemanfaatan didapatlam pola 

seperti ini ! 

I. 99"/o koleksi telah dipinjam minimal sekali dalam delapan tahun lerakhir 

2. 97% koleksi Ielah dimanfaatkan minimal sekali dalam lima tahun 

1erakhir 

3. 95% koleksi Ielah dipinjam minimal sekali dalam tiga tahun tetakhir 

4. 71% koleksi telah dimanfaatkan minimal sekali dalam setahun rerakhir. 

Selain itu juga dilakokao penelitian "Reshelving" (pengnikan kembali) yang 

kemudian diikuti oleh penelltiun Pittsburgh dan McGarth (Lancaster, 76). Dari 

penelitian mengenai pengrakan kembali ini ditemukan adanya korelasi yang kuat 

antara pemanfaatan di dalam dan di luar perpustukaan 

Dari penelitian Pittsburgh juga diidantifikasikan koleksi yang dnpat disebu.t 

dengan koleksi utama (core collection) Wltuk perpustukaan "Core Collection" 

diartilwa sebagai koleksi yang dapat diidentifikasikan dengan keynkinan yang 

beralasan sebagai koleksi yang dapat memenuhi petsentasi kebutuban pemakai 

pada masa yang akan datang dari babaa yang dimiliki saat ini. 

Koleksi perpustakann terdiri dari koleksi yang dimanfaatkan dan yang tidak 

dimanfaatksn. Menurut Slote (85) pethadaan dari kedua jenis ini tidaklah mudah 

dibednkon dengan mata telanjang, bahkan oleh pustakawan yang terlatih 

sekalipun. Kodua kelompok ini tampak serupa. Kelompok pertama yang sering 

dimanfaatksn disebut koleksi utama (core collection) dan bahan yang ridak 

pemab dimanfantksn disebut bukan koleksi utama (non core collection) 

Konsep koleksi utama ini juga dapat dipetluas sebagai alat untuk 

merampingkan koleksi. Analisis pola sirlrulasi menunjukkan bahwa 99% dari 

aktifitas sirkulasi koleksi berasal dari buku yang dipinjam dan sekunmg-
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kurnngnya satu kali dalam 18 bulan untuk Perpustakaan Deeding dan 

Perpustalo!an Teeh. Dari basil penelitian ternebut ditemukan ada atumn yang 

barus dite.,.pkan yaitu tidak ada volume yang termasuk dalam koleksi utama yang 

dapat disiang~ dan semua yang tennasuk dalam bukan koleksi utama adalab 

kandidat uutuk disiangi allm babkan perlu untuk disiangi. Lalu Slote (86) 

memberikan gambanm tentang koleksi utama dengan memberikan pe!U111pamaan. 

Menurutnya bila semua buku yang dinumfaatkan diberi label hijan dan selebibuya 

dipindabkan (yang tidak mempunyai label hijau) maka pemanfaatan koleksi tidak 

akan terpengamb dengm dipindabkannya koleksi ternebut. 

2.6 Studi Kebutuban Pemustaka 

Perpustalo!an pergnruan tinggi merupakan salab satu jenis perpustakaan 

kbusus yang memiliki komunitas alml pamustaka yang kbusus pula, yaitu civitas 

akademika (tenaga pengajar, tenaga peneliti, tenaga administrasi dan mabasiswa). 

Meskipun perpustakaan sudab mengetahui komunitas yang akan dilayani, 

perpustakaan per!u melukukan studi kebutulum (needs assesment atau community 

analysis) dari komunitas atau pamustakanya. Needs assesment dilakukan untuk 

mengetahui kebutuhan komunitas yang dilayani agar koleksi yang akan diadakan 

dimanfllatkan seeara optimal oleh pemustakanya. 

Berkaitao dengan analisa kebutuban (needs assesment) ini, Evans (32) 

mengemukakan babwa peogetahuan tentang komunitas yang dilayani merupakaa 

kuoci pengembangan koleksi yang akan menghasilkan layanan efektif. Dengan 

mempelajari komuuitas pamustaka kita dapat mendiagnosa kebutuban informlllli 

dan menentukan baban pu.'!taka dan layanan yang tepat. 

Analisa kebutuban komunitas pemustaka baik individual maupun kelompek 

perlu dilakukan agar informasilkoleksi yang akan disediakan sesual dengan 

kebutuhan pemustaka. Futas (6) mengemukakan ada dua maeam infonnasi yang 

dapat dikumpul dari komuuitas pemustaka yaitu Informasi Primer (primary 

information) dan Informasi Sekunder (secondary information). Informasi Primer 

terdiri dari pendapat, kebutuban, evaluasi atau pengetuhuan komuuitas yang dapat 

memberikan kontribusi berkenaan dengan perpustakaan. Pengumpulan Infurmasi 
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Primer ini dilakukan dengan be!bagai cora antara lain : survey, wawancara, 

pertemuan dengan kelompok keeil atau besar, atau dengan ilmuan di pelgUIU3Il 

tinggi. Sedangkan lnfonnasi Sekunder terdiri dari sekumpulan data tentang 

komunitas yang bersumber dari dokumen-dokumen tertulis, seperti laporan dan 

data stalistlk kegiatan suatu lembaga. 

Katz (25) menyatakan tugas untak menentukan pengguna seberuu:nya dan 

pengguna potensial dikenal dengan enalisa kebutuhan komunitas (community 

aM/ysls). Pertanyaan utama adalah : Apa yang kita ketahui tentang 

komunitaslpemustake? Dan Bagaimana pemustake memanfuatkan atau tidak 

memanfaatkan perpustakaan? Pertanyaan yang bed<aitan dengan hal tersebut 

antara lain : Bagaimana keberadaan pengguna/ pemustaka dibandingkan dengan 

bukan pengguna? Apakah kelompok dalam komunitas memp1myai kebutuban 

kbusus? Apakah pemanfaatan perpustakaan mealngkat atau menurliD? 

Mehra dan Robinson (pam 26) juga menyebutkan bahwa salab satu 

komponen yang terpenting da1am pengembangan koleksi adalab analisa 

kebutuban pengguna Menwumya proses pengembangan koleksi terdiri dari 

delapan langkah yaitu menakair komunitas pemustaka dan lembega induknya, 

membengliD koleksi yang msional, melaksanakan analisa kebutuban dan analisa 

pemustaka, menyas1m kebijakan pengembangan koleksi, menilai kekuatan dan 

kelemaban agen mengevaluasi koleksi yang ada, seleksi item 1mtuk dijadikan 

koleks~ dan promosi koleksi. Jadi, kegiatan analisa kebutuban pemustaka 

menempati urutan pertama dalam pengembengan koleksi. 

Spiller (15) juga menekankan pentingnya mengetahui kebutuban pemustaka 

dalam pengembangan koleksi. Penambaban koleksi akan terasa bennanfaat 

apabila pemilihan atau seleksi baban baeaan diJakukan berdasarkan kebutuban 

pemustaka. Lebih lanjut dia menjelaskan bahwa dalam seleksi harus 

dipertimbangkan kegunaan koleksi, prioritas kebutuban, dan prioritas tempat 

layanan yang dipilih. 

Mempelajari kebutuban pemustaka memiliki beberapa keuntungan: 

a. Dapat dijadikan sebagai evaluasi efektif terhadap ko!eksi dan layanan 

dalam memenuhi kebutuban pemustaka, 

Universitas Indonesia 

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB UI, 2009



36 

b. Menyediakan informasi untuk membantu mengatasi masalah-masalab 

khusus~ 

c. Untuk memodifikasi program-program khusus dan menilai kebutuban 

akan layanan bam 

d. Menenn!kan komunitas pemusmka perpustakaan 

e. Mengidentifibsi kelompek yang perlu dilayani lebih bail< 

f. Menyediakan umpan balik bagi perpustakaan (apakab telab sukses atau 

kurang) 

g. Mengembangkan hubungan masyarakat (Public Relation) 

h. Mengidentifikasi pembaban keeenderungan (trends) dan minat. 

i. Memungkinkan umpan batik (feed-back) langsung dan pemuslaka 

(Clayton & Gorman, 176). 

Dapellah disimpnlkan babwa dalam proses pengembangan lroleksi, analisa 

keburohan pemusmka (community anao/sis) merupekan salab satu kompenen 

!erpenting. Analisa kebutuhan pemustaka tersebut dapat dilakukan dengan studi 

pemustalrn. Hasil studi pemusmka reroobut dapat dijadikan Iandasan dalam 

menentukan dan memperbaiki pengembangan koleksi dan merumuskan kebijakan 

pengembangan koleksi. 

Kebijukan pengembangan koleksi dan kebijakan seleksi yang bail< dibuat 

setelab diketabui apa yang dibutubkan komunitas melalui analisa kebutuban 

(community amzlysis). Dengan adanya analisa kebutuhan pemustaka dibampkan 

koleksi yang dibangun dan dilrombangkan dapat memenuhi kebutuban pemustaks 

dan dimanfaatkan semaksimal mungitin oleb pemustalrn. 

1.. 7 Kerangka Pemikiran 

Koleksi yang tersedia di perpustakaan bertujuan untuk diberdayakan atau 

dimanfaatkan semaksimal mungitin. Koleksi barns dievaluasi !erus menerus untuk 

menilai daya guna dan basil guna koleksi dalam memenuhi kebutuhan sivitas 

aksdemiks serta program pergurum tinggi. 

Penelitian ini memadukan dua mel<lde evaluasi koleksi yaitu evaluasi 

pemanfaatan dan ksjian pemustaka (ksjian kebutuban pemustaka). Hasil 
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penelitian berupa daftar tingkat pemanfaatan koleksi dan daftar kebutuhan 

pemustaka Petpustakaan lAIN Antasarl Banjannasin dapat dijadikan dasar bagi 

petpustakaan dalam meogemban,gkan koleksi dan merumuskan kebijakan 

pengembangan koleksi sebingga koleksi yang tersedia sesuai dengan kebutuhan 

pemustakaoya. 

U!duk mcmudahksn alur penelitian mengenai pengembangan keleksi 

petpustakaan lAIN Antasari Banjannasin, berikut adalah kerangka pemikirannya: 

Koleksi yang teJ:>iedia di petpustakaan bertujuan untuk 
diberdayakan at.all dimanfatttkan semalddmal niungk.in -untuk 

memenuhi kebutuhan nemustaka 

Koleksi baros dievaluasi agar selalu sesuai dengan kebutuhan 
pemustaka 

D 
Evaluasi yang digunakan adalah: 

• Program pengembangan koleksi 
• Evaluasi pemanfaatan 
• Kajian pemustaka 

D 
Program pengembangan keleksi, daftar tingkat pemlmfaatan 
koleksi & daftar kebutuhan pemustaka PetpUStakaan lAIN 

Antasari Banjarmasin 
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3.1 Disain Penelitian 

BAB3 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian bidang PerpiiS!llban, dokumen!asi, 

dan informasi yang berkaitan dengan pengembangan koleksi dari segi 

pemanfaatan dan kebutuban pemuslllka perpuslllkaan lAIN Antasari Ba'liarmasin. 

Penelitian ini berusaba mendeskripsikan program pengembangan koleksi, 

pemanfaatan koleksi dan kebutuban pemuslak.a. Data yang dideskripsikan adalah 

data kuantitatif yang diperoleh dari dokumen dan data kualitatif yang diperoleh 

me!alui wawancara dengan infonnan. 

Baik data yang belllifat kuantitatif (dari dokumen) manpun data yang 

bersifat kualitatif dianalisis secara deskriptiL Data basil wawancara digunaken 

sebagai eek silang dan pendukung interpretasi terhadap data kuantitatif (dari 

do !rumen) 

3.Z Tempat dan Waktu penelitiao 

Kegiatan penelitian ini bertempat di Perpustukaan lAIN Antasari 

Banjarmasin dan dilaksanukan pada II Maret sampai dengan ! I Mei 2009. 

3.3 Obyek, Subyek dan Somber Data Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah pengernbangan kolekei Perpuslllkaan lAIN 

Antasari Banjannasin yang terfokos pada program pengembangan ko!eksi, 

pemanfaatan kolekei dan kebutuban pemuslllka Perpustakaan lAIN Antasari 

Banjarmasin. Sedangkan yang menjadi subyek penelitian ini adalah Perpuslllkaan 

lAIN Antasari Banjarmasin dan para infonnan. Sumber data dalam penelitian ini 

adalab data dokumen berupa data statistik Perpustukaan lAIN Antasari 

Banjarmasin tahun 2008 dan data wawancara dengan informan yang merupakan 

anggota perpuslllkaan lAIN Antasari Banjarmasin. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpu!an data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai beriknt : 

a. Observasi 

Tahap awal dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi 

langsung terbsdop subyek penelitian untuk mengetahui gambanm umum 

tentang perpustakaan dan koleksi, serta pemanfaatan koleksi di 

Perpustakaan IAlN Alltasari Banjll!ll1l!Sin. 

b. Stodi Dokumen 

Teknik studi dokumen juga digunakan dalam penelitlan ini, yaitu 

dengan cam mempelajari dan menelaab data yang diperoleh dari dokumen­

dokumen yang diperlukan dalam penelitian. Pada penelitlan ini data 

dokumen yang dimaksudksn adalah data tentang pemanlimtan koleksi (data 

siikolasi) tahun 2008, gambanm umum Perpustakaan IAlN Alltasari 

Banjarmasin, dan data anggnta Perpustakaan IAlN Alltasari Banjannasin 

tahun akademik 200812009. 

c. Wawancara. 

Dalam memperoleh data, salah satu teknik yang penulis pergenakan 

dalam penelitian ini adalah melalui wawancarn. Wawaneara ini merupaksn 

wawancara tersttuktur deogan menggunakan daftar pertanyaan yang Ielah 

disiapkaa. 

Wawancara ditujukan pada orang-orang yang tabu dan terlibat dengan 

masalah penelitian. Peruilihan informan dalam penelitian ini menggunakan 

sampling purposive (Purposive sampling), yaitu memilih infonnan yang 

telah dltentukan krlteriaoya. Untuk masalah penelitian berkenaan deogan 

program pengembangan koleksi, penulis melakukan wawancara dengan 

Kepala perpustakaan, Tun seleksi dan Tim Pengadaan. Adapun untuk data 

tentang pemanfaatan dan kebutuhan pemustaka, penulis menetapken 

krlteria pemilihan informan yang akan diwawancarai adalah pemustaks 

paling aktif yang berasal dari berbagai unsur sehingga semua unsur 
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terwakil~ yaitu ada yang merupakan mabasiswa dari belbagai fakultas, 

dosen dan anggota umum, informannya beljwnlah 16 orang. 

Penulis mewawanca:rai semua informan teipilih secara langsung dan 

mencatatnya secara tettulis. Sebelum wawancara dimulai terlebih dabulu 

penulis memperlrenalkan diri dan menjelaskan tujuan diadakannya 

wawaneru:a tersebut. Setelah itu informan dipersilabkan memperlrenalkan 

diri (menyangkut nama, fakultas danjurusan serta semester). 

K.isi-kisi pertanyaan dalam wawancara adalab sebagai berikut: 

1) ldentitas informan 

2) Koleksi yang paling diperlukan dan paling sering dimanfaatkan 

3) Ketersediaan koleksi dalam pemenuhan kebutuban peraustaka 

4) Koleksi yang diperlukan selain yang telah tersedia di perpust.aksan 

5) Saran untuk peaingkatan peagelolaan dan pelayanan perpustskaan. 

3.5 Aoalisis Data 

Setelab proses penelilian, data yang dikumpulkso selanjutnya 

dikelompokkan betdasarkan masalab penelitian yaitu progmm pengembangan 

koleks~ peman.filatan koleksi, dan kebutuban .pemustaka. Untuk selanjutnya data 

tersebut disajikan dan diinrerpretasi/diberi makna secara deskriptif. 

Sebelum melakokan analisis terbadap data yang telah terkumpul peaeliti 

melakukan peraeriksaan terbadap keabsahan data. Data yang Ielah terkumpul diuji 

keabsabannya dengan teknik triangulasi yaitu dengan cara mencari data yang 

mendukong atau lidak bertentangan dengan penelitian yang telah dirumuskan 

Tujuan triangulasi data untuk mengetabui seberapa janb temuan-temuan di 

lapangan ben.ar-benar representatif, dengan cara membandingkan antara 

peaganudan dengan hasil wawancara, antara hasil wawancara dengan 

dokumentas~ antara kalalucapan orang lain dengan katalueapea yang 

bersangkatan. Selanjutnya dilakukan analisis data yang merupakan proses 

penyeder!umaan data ke dalarn bentuk yang lebih mudah dibaca dan 

diinteipretasikan. Data yang betsifat kuantitatif akan dianalisis dalarn bentuk skor 

atau ranking sedangkan data kaalitatif hasil wawancara dianalisis scoara 

deskriptif. 
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BAB4 
PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum L<>kasi Peaelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat Berdirinya 

Pe!pustakaan lAIN Antasari Banjarmasin berdiri sejak din:smikannya 

lAIN Antasari Banjarmasin tanggal 20 Nopember 1964, namun masih merupakan 

salah sam Bagian Kesekretariallln dari Kanror Pusat lAIN Antasari Banjarmasin. 

Pada awal berdirinya Pe!pustakaan lAIN Antasari belum mempunyai 

gedung sendiri sebingga belum terlihat dengan nyata. Baru pada fllhun 1971 

setelah lAIN Antasari Banjarmasin menempati gedung sendiri di Jl. A Yani Km. 

4.5, Pel}lustakaan Pusat menempati tempat sam ruangan yang luasnya 4 x 6 m. 

Sc;jak berdiri sampai saat ini, Perpustakaan lAIN Antasari Banjarmasin 

tefllh mengalami beberapa kali pergantian pimpinan, di antanmya : 

I. DIS. Ha:run AI Rasyid (1964 -1971). 

2. Jaraharl Utuh, B.A. (1971- 1974). 

3. M. Yusufljam, B.A. (1974 -1982). 

4. DIS. H. M. Asy'ari, M.A. (1982). 

5. Drs. H. Husaini (1982 -1983). 

6. Drs. H. A. Kw:sani Abu (1983- 1997). 

7. Dra. Hj. Nurjannah Rianie (1997 - 2006). 

8. Drs. H. M. Azmi (2006 - 2008). 

9. Drs. Sukarni, M.Ag (2008-..... ) 

Pada bulan Oktnber 1998, Pe!pustakaan lAIN Antasari mengalami 

musibah kebakamn yang mengbanguskan sekitar 13.443 judul baku atau 56.443 

eksemplar (90% koleksi) dan 12 unit komputer serta peralalan Perpustakaan Pusat 

lainnya. 

Sebabis kebakaran, dengan semangat den kelja keras Kepala 

Pe!pustakaan beserta pimpinan lAIN Antasari Banjarmasin lainnya berusaha 

mewujudkan kembali Perpustakaan tersebut Maka pada langgal 24 April 2000 
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berdirilah Perpustakaan Pusat lAIN Antasari yang diresmikan oleh Bapak 

Guhemur Propinsi Kalimantan Selatan, Drs. IL Syahril Darltam uotuk lantai L 

Kemudian pada tanggal 24 Pebruari 2002 lantai II den UI diresmik.an kembali 

oleh Bapak Rektor lAIN Antasari llaQj!l!lDBSin, Prot: Dr. H. Kamrani Buseri, 

MA. 

4.1.2 Lokasi den Gedung 

Pei])ustakaan lAIN Antasari Banjannasin herada di Jl. A. Yani Km. 

4,5 Banjannasin, dengan luas keseluruhan sekitar 3000 m2 yang terdiri dari 3 

(tiga) lantai. PCI])US!akaan ini letaknya sangat strategis, yaitu di bagian depan 

Rektorat lAIN Antasari B!lt\iannasin sehingga memudahkan hagi pemustaka 

Pei])ustakaan uotuk mengunjunginya. 

Adapun gamharan keadaan gedungnya adalah sebagai herilrut : 

• Lantai I dengan luas sekitar Filsafat & Psikologi (100)0 m2, terdiri dari roang 

pertemuan terbuke, roang pertemuan tertuwp, roang pe.ngolaban, roang 

layanav internet, musballa, dapur den gndang. 

• Lantai II terdiri dad ruang layanan sirkelasi, layanan CO/Digital, ruang 

Teknisi!Jaringan Komputer, ruang perbaikan buku, Ruang Kepala 

Perpustakaan dan Tata Usaha serta roang pustakawan. 

• Lantai Ill untuk ruang referensi, layanan skripsi, tesis dan hsil penelitian, 

ruang Iandon dan Bibliografi Islam Kalimantan. 

4.1.3 Tugas Pokok 

Tugas pekek Perpustakaan lAIN Antasari Banjarmasin herkailan dangan 

visi dan misi lAIN Antasari Banjarmasin. Berdasarkan Statuta lAIN Antasari 

Banjannasin (Keputusan Menteri Agama RI nomor 35 Tahun 2008 tentang 

Statuta Jnstitut Agama Islam Negari Antasari Bavjarmasin, 4) Visi lAIN Antasari 

Banjarmasin adalah menjadi pusat pe.ngemhangan ihnu-ilmu keislamav 

multidisipliner yang unggnl dan kompetitif. Sedangkeu misinya adalah: 

a. menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman, yang memiliki 

keunggulau den daya saiug intemasional; 

b. mengembangakan riset ilmu-ilmu keislaman, yang relevan dengan kebutuhan 

masyarnlmt;dan 
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c. mengembangkan pola pembe!dayaan masyarakat muslim. (5) 

Sebagai pendukung rnisi dan visi lAIN Antasari Banjannasin, 

perpuslakaan harus memenuhi kebutuhan pemustaka sesuai dengan tugas pokok 

perpuslakaan yaltu sebagai beriknt: 

a. M:lakukan penambahan koleksi sesuai dengan kebutuha.o, kondisi dan 

kekualanyangnda. 

b. Menyedialam berbagai informasi basil penetitian dan produk pemiklnm yang 

selalu berkembang. 

c. Menjalin komunikasi dan ketja sarn.a dengan Perpustakaan perguruan tinggi 

lain dan umum untuk peningkatan pelayanan bagi pemakai Perpustakaan 

Pusat 

d. Melakukan berbagai upaya bagi tumbuhnya gairah ketja pelayanan 

Perpustakaan Pusat. 

e. Menggali. mengumpulkan dan medokumentasikan kazya-karya keilmuan 

kawasan Kalimantan. 

4.1.4 Sumber Daya Manusia 

Perpustakaan !AIN Antasari Banjarmasin dipimpin oleh seorang kepala 

yang berada dan bertanggangjawab tangsung kepada Rektor. Dalam menjalankan 

tugasnya sebari-hari, K.epala Perpuslakaan Pusat dibantu oleh Kepala Subbagian 

Tala Usaha dan Ketua-ketua Urusan. Adapun Struktur organisasi dari 

Perpustakaan Pusat lAIN Antasari Banjarmasin terlampir. 

Jumlah pegawai Perpustaksan lAIN Antasari Banjarmasin sebanyak 22 

orang dengan rincian 17 orang PNS dan 5 orang ten.aga honorer. Dari 17 omng 

PNS tersehut 10 orang Pustakawan dan 7 omng ten.aga edministrasi. Secant 

terperinci Pegawai Perpuslakaan lAIN Antasari Banjarmasin adalah sebagaJ 

berikut: 
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Tabel4.1 Pegawai Perpus!Bkaan lAIN Anlasari Banjannasin 

4.1.5. Pemustaka Perpustakaan lAIN Anlasari Banjarmasin 

Pemustaka potensial Perpustakaan lAIN Anlasari Banjarmasin adalah 

seluruh sivitas akademika lAIN Anlasari Banjannasin yaitu seluruh mahasiswa, 

dosen, l<aryawan serta tenaga peneliti lAIN Anlasari Banjannasin. 

Adapun Jumlah mahasiswa dan dosen serta l<aryawan lAIN Anlasari 

Banjannasin bisa dilibat pada tabel di bawab ini: 
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No 

l 
2 

3 
4 

Tabel4.2 Data Mahasiswa Program Sl lAIN Antasari Banjarmasin 
Semester Ganjil Tabun Akademik 200812009 

FAKUL TAHUN ANGKATAN 
TAS 2008/ 2007/ 2006/ 2005/ 2004/ 2003/ 20021 2001/ 

2009 2008 2007 2006 2005 2004 2003 2002 

lsvari'ah 182 177 lSI 86 85 40 25 10 
arb ;yah 439 371 293 248 187 65 30 10 

ah 46 9 20 21 ll 5 l l 
~shuluddin 22 25 21 25 9 12 2 3 

45 

1999· 
2000 

4 
5 

3 
l 

JUMLAH 689 582 485 380 292 122 58 24 132 
TOTAL . . . . . ~ Sumber. Data Bagtan Mikwa subbag R.egistras1lAIN Antasari BanJarmasm "telah dtolah kembali 

NO 

1 
2 
3 
4 
5 
7 

8 
9 

Tabel4.3 Data Mahasiswa Program S2 lAIN Antasari Banjarmasin 
Semester Ganjil Tabun Akademik 200812009 

Tabel4.4 Data Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan CaJon Pegawai Negeri Sipil 
(CPNS) lAIN Antasari Banjarmasin T AHUN 2008 

FAKJUNlT Dsn Tng Pusta Pml Pen Arsi Cad CPNS JUM 
KERJA tetap Adm. Kawan Huma eliti paris OS Ca Tng. LAH 

s (PN) dos Adm 
Syariah 68 lO 0 0 0 0 2 2 0 82 
Tarbiyah 87 II 0 0 0 0 II 7 I 117 
Oakwah 39 7 0 0 0 0 3 0 0 49 
Ushuludin 38 10 0 0 0 0 0 0 0 48 
K. Pusat 0 64 0 I 0 2 0 0 2 69 
PPM 0 2 0 0 0 0 0 0 0 2 
Perpustakaa 
n 0 5 lO 0 0 0 0 0 l 16 
DPK 13 0 0 0 0 0 0 0 0 13 

JUM 
LAH 

760 
1648 

117 
120 

2645 

JUMLAH 245 112 10 1 1 2 16 9 4 400 . .. ~ Sumber: Data Bag1an kepegawman JAIN Antasari BanJarmasm 'telah d1oJah kemba11 
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Kalau semua dijwnlahkan maka jumlah sivitas akademi lAIN Antasari 

yang harus dilayani adalah 3290 orang. 

Adapun anggota aktif yaog terdaftar pada tahun akademik 200812009 

adalah sebagai berikut: 

Tabel4.5 
Anggota Perpustakaan Tahun Akademik 200812009 

~ ~ :i= FS ~ ~ ]~~ KRW 

Ts 15 5 7 2 l'08 
3 l'08 55 23 I 15 13 7 I 
4 17 4 3 5 4 2 
s 16 5 I 3 

11 5 3 -~ 

3 

JUMLAHTOTAL 1,01!3 418 53 139 60 32 10 

, :Data TU iiAJJ «• l QlOUI! 

4.1.6. Keanggotaan dan peminjaman Pada Petpustakaan lAIN Antasari 
Banjarmasin 

UM 

j 5 
I 

25 

-

19 1.814 

Sivitas akademika lAIN Antasari yang ingin memanfuatkan segala fasilitas 

yang ada di Petpustakaan lAIN Antasari Banjarmasin wajib membuat Kartu 

Anggota Petpustakaan yang masa aktifuya selama satu tahun dan barns 

dipet:pOnjang kembali untuk masa satu tahun berikutnya. Seluruh mabasiswa lAIN 

Antasari dan sebagian dosen sudah menjadi anggota Petpustakaan lAIN Antasari 

Banjarmasin. 

Perpustakaan lAIN Antasari Banjannasin juga memperkenankan 

pengguna non·sivitas akademika lAIN Antasari untuk memanfaatkan 

PetpUStakaan lAIN Antasari. Pengguna non-sivitas akademika lAIN Antasari 

boleb meminjam buku perpustakaan apabila mereka terdaftar sebagai anggota 

perpualakaan daogan status "anggota umum". Sedangkan Pengguna non-sivitas 

akademika yang tidak menjadi anggota perpustakaan tidak diperkenankan 
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mermnJam buk.u perpust8kaan, melainkan hanya membaca di tempat atau 

memanfaatkan layanan fotocopi. 

Beri.kut tabel ketentuan peminjaman berdasarltan SK Rektor Nomor 150 

tahun2005. 

Tabel4.6 Ketentuan Peminjaman 

Status/ Katagori Lama Perpanjangon Jumlab 
Piniaman Piniaman 

Mahasiswa SIID3 I Minggu 2X 2 El<.s 
Mahasiswa S2 I Min1001 2X 5 El<.s 
Dosen 2Minggu 2X 5 El<.s 

I Karvaw.m 2MinJWI 2X s El<.s 
Umum I 

. 
2X 2EI<.s 

. . . . 
Sumber. Protil Pe!]lt~S~ala>an lAIN AniBsari BanJalm"Sm 2009 

4.1.7 Kolelori Perpustakaan IAlN Antasari Banjannasin 

Koleksi yang dimiliki oleb Perpustakaan IAlN Antasari berupa baku dan non 

baku (cetak maupun elektronik. Jumlab koleksi pustaka pertahun 2008 yang sda 

di perpustaksao lAIN Antasari dapet dilibat pada lampiran 2. 

4.ZPenyajlan Data Penelffian 

4.2.1 Program Pengembangon Koleksi Perpustakaan lAIN Antasari Banjarmasin 

Perpuslakaan dalam perencanaan kolekainya belum memiliki Kebijakan 

Pengembangan Kolekai secara tertulis, hanys memiliki Rencana Program Kerja 

Tahunan. Berdosarkan basil wawancora dengan informan, prognnn 

pengembangan koleksi di perpuslakaan tersebut penulis deskripsikan sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan dalam koleksi 

Pereneanaan pengadaan koleksi perpustakaan lAIN Antasari Banjarmasin 

berdasarkan usulan dari Fakultas. Karena selama ini belum pemab dilakukan 

Analisis kebutuhan pemustaka (community analysis I need assessment)", maka 

dasar utama perencanaan pengadaan kolekai pada tahun-tahun sebelumnya (2008 

ke bawab) adalab usulan dari Fakultas dan katalog penerbit 
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Untuk tahun ini yaitu Pengadaan Buku tahun 2009 akan dilakukan studi 

lrebutuhan pemustaka (community analysis I need assessment) dengan cara 

menyebatkan angket kepada pcmustaka tentang buku-buku yang mereka perlukan 

tetapi belum ada di Perpustakaan. Menurut Kepala Perpustakaan yang baru 

(Bapak Sukarni) angket tersebut akan disebarkan satu bulan Ire depan yaitu sekitar 

Juni 2009 ini. Hasil angket tersebut digabung dengan daftar usulan fakultas yang 

akan dijadikan dasar dalam pcngadaan knleksi tahun ini (2009). 

Proses pcrencanaannya adalab dengan dibentuknya ''Tun Seleksi Buku 

Perpustakaan IAlN Antasari Banjannasin" melalui SK Rektor IAlN Antasari 

BanjarmasiJL Tim tersebut dilretuai oleh Kepala Perpustakaan IAlN Antasari 

Banjarmasio dan anggetanya pustakawan dan utusan dari tiap Falrultas. Tim 

tersebut mengirimkan sural ke Falrultas untuk membuat daftar usulan bekn. 

Selanjutnya setelah daftar usulan buku setiap fakultas terlrumpul, Tim 

mengadakan rapat untuk menentukan prioritas subyek yang akan dilrembangkan 

yang disesuaikan dengan anggaran yang tersedia. 

Untuk tahun-tahun sebelomnya menurut Kepala Perpustakaan yang lama, 

knleksi yang lebih diprioritasksn adalab subyek Pendidikan dan subyek Islam 

(Ta!Sir, Hadis, Tasawuf dan Fiqih). Sedangkan untuk tahun ini menurut Kepala 

Perpustakaan yang baru, tidak ada yang diprioritasksn, semua fakultas dan subyek 

akan mendapat porsi yang sama, yang dibedakan banya rasio eksernplru:. Rasio 

eksemplar dimakand yaitu eksemplar diaesuaikan dengan jumlah mahasiswa dari 

suatu fakul!llll, ll!kultas yang memiliki mahasiswa lebih banyak jumlah 

eksemplamya juga lebih ban yak. 

b. Seleksi 

Seleksi Buku dilakukan olen anggota tim seleksi berdasarkan daftar usulan 

dari Falrultas dan katalog penerbiL Setelah itu tim membuat daftar pesanan yang 

disesuaikan dengan anggaran yang teiSedia. Untuk saat ini belum ada pedoman 

dan !criteria seleksi. Jadi, masalah-masalah khusus seperti Berapa copy dari satu 

judul (duplikasi), bahan-bahan yang tidak dikoleksi, pcnggantian koleksi yang 

rusak atau hi lang belum ada aturan atau pedomannya 

Pengadaan koleksi ini khusus untuk format buku, belum ada format selain 

buku. Untukjumal atau majalah Perpustakaan lebih banyak menerima hadiah dari 
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Jurnal yang terbit di lingkungan lAIN Antasari Banjarmasin dan badiah dari 

Universitas atau lAIN lain. Perpustakaan ada juga membeli beberapa majalah 

komersil yang dananya tidak berasal dari uang buku tersebut, tetapi kbusus 

anggaran pembelian majalah. Adapun majalah-majalah yang dibeli perpustakaan 

seperti Ummi, Hidayah, Hidayatullah dan Pams. 

Peutilihan bukunya disesuaikan deugan sifat I isi informasinya Untuk 

informasi yang bersifat landasan normatif maka yang dipilib adalah buku­

bukulkitab yang paling lama seperti matan-matan Hadis. Sedangkan untuk 

informasi yang bersifat penafsiran (syarah) atau pemikiran baru, maka yang 

dipilih adalah yang paling baru atau temitan paling akbir. 

c. Pengadaan 

jenis: 

Pengadaan Buku pada Perpustakaan lAIN Antasari Banjarmasin ada dua 

I) Pengadaan Buku dari Uang Pendaftaran Anggota dan Sumbangan dari 

Anggota yang Lulus 

Pengadaan Buku dari Uang Pendaftaran adalah 50% dari Uang 

Pendaftaran dan sumbangan anggota yang lulus (Uang Pendaftaran sebesar Rp.20. 

Karya Umum (000),- dan sumbangan Anggota yang lulus sebesar Rp. 15. Karya 

Umum (000)). Untuk Pengadaan buku ini biasanya bersifat kondisional yaitu 

apabila ada mahasiwa/dosen yang meminta buku yang belum ada pada 

Perpustakaan lAIN Antasari Banjarmasin atau ada penerbit yang manawarkan 

langsung buku-buku yang baru temit Dosen atau mahasiswa boleh meminta buku 

yang diperlukan baik secara lisan kepada petugas atau pustakawan maupun secara 

tertulis dan memasukkan judul buku tersebut pada kotak saran yang telah 

disediakan. 

2) Pengadaan Buku dari DIP A (Daftar !sian Penggunaan Anggaran) lAIN 

Pengadaan buku dari DIP A berlangsung setiap tabun. Anggarannya 

berkisar antara 100-120 juta. Pengadaan Dari DIP A ini dilakukan oleh rekanan 

yang menang tender. Kendalanya adalah kadang-kadang bukunya datang 

terlarnbat atau sebagian buku tidak sesuai dengan pesanan. Sebagai contoh buku 

pengadaan tabun 2008 baru datang ke perpustakaan pada tahun 2009. Alasan 

rekanannya adalah buku-buku yang dipesan sulit dicari sehingga diganti dengan 
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judul lain meskipun subyeknya sama Hal ini sangat mengecewakan pihak 

petpUStakaan. 

Menurut Kepala Perpustakl!an yang bam, untuk pengadaan buku Ulhun 

2009 diusahakan dibeli oleb pihak perpustakaan sendiri. Dengan membeli sendiri 

diharapkan koleksi yang ada akan lebih sesuai dengan kebutuhan pemustaka 

dalam menunjang Tri Dharma pergu.ruan tinggi dan tepa! waktu. 

d. Penyiangan (dese/ection) dan penilain (evaluation) lerbadap koleksi 

Kegiatan penyiangan dan penilaian terhadap koleksi belum pemah 

dilakukan, walaupun kegiatan penyiangan dan evaluasi sangat penting dalam 

kegiatan pengembangan koleksi. 

e. Pangembangan Koleksi Khusus Islam Kalimanllin (Bibliografi Islam 

Kalimantan Selatan) 

Perpustakaan lAIN Antasari sudeb lama mereneanakan untuk membangan 

space Islam Kalimantan Selatan untuk menunjang villi misi. lAIN (2003-2007) 

yaitu "Menjadikan perguruan tinggi Islam terdepen daJam aspek informasi ilmiah 

ke-lslaman kswasan Kalimantan ... ". Tebun 2009 proyek ini Ielah disetujui Rektor 

dan mula! dianggarken daJam DIPA lAIN Antasari mhun 2009 sebesar Rp. 5 juta 

rupiah. 

Dasar pikiran program ini sdamh bebwa upaya menghimpun kerya tulis 

kedaerahan, khususnya tentang Islam di Kalimantan Selatan sdamh bagian 

wilayah yang masih terlantar. Perpustakl!an lAIN Antasari sebagai lembaga 

pendidikan tinggi Islam di daernh (Kalimantan Selatan) masih belum seeam 

terstruklur mengupayakannya. Di samping itu belum ada satu situspun yang dapat 

diakses tentang bibliografi Islam daerah ini, sementara kerya ulama Banjar 

tentang keislaman sejak Sabilal Muhtadin oleh Muhanunad Arsyad ai-Banjari 

tahun 1193 H sampai sekanmg mungkin Ielah terlabit ratusan behkan ribuan 

naskah. Naskah-naskah tersebut sebagai sebuah basil kerya, memi!iki nilai 

strategis untuk menentukan tingl<at kebudayaan suatu masyarakat, di samping 

menjadi bahan telaahan yang sangat berbarga untuk menentukan arah 

pengembangan pembangunan yang sesuai dengan karakteristik budaya lokal. 

Melalui telaah kerya tulis akan diketahui tingkat perkembangan berpilcir 
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masyarak.at dan diketahui pula ke arah mana llll!Syarakat bergerak maju dalam 

kebudayaannya 

4.2.2 Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan !AlN Antasari Banjannasio berdasarkeo 
data slrkulasi tahuo 2008 

Dari pemaofaallm koleksi dapat diketahui "berapa baoysk~ koleksi 

diguoakan. subyek apa yang paling baoyak diperguoakan. serta meoggambarkan 

pemaofaatao di masa yang akao dataog. Sumber data yang diguoakao dalam 

peoelitiao ini adalah dokumen data statistik !AlN Antasari tabuo 2008, karena 

data pada tabun tersebut paling leogkap dan paling baru (terakhlr). Untuk lebih 

jelasnya bisa dilihat pada tabel berilrut ini: 

Tabel4.7 Keadaao Subyek Buku yang dipinjam 
Perpustakeao !AlN Antasari Banjannasin Tahuo 2008 
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Secara khusus tujuan penelitian pemanfaatan koleksi Perpustaksan lAIN 

Antasari adalah untuk mengelllhui tinggi rendahnya pemanfaatan koleksi dan 

subyek apa saja yang paling banyak dimanfaatkan. Dari penyajian data statistik 

lllhun 2008 di atas dapat diketllhui babwa jwnlab pemanfaatan knleksi 

berdasaikan subyek sangm bervariasi. Untuk lebih mempefjelas, dibawab ini 

penulis urut dan prosentasikan subyek yang paling banyak dimanfaatkan dari 

subyek yang sangat tinggi tingkat pemanfaatannya ke subyek yang sangat rendah. 

Tabel4.8 Ranking Pemanfatan koleksi berdasaikan subyek 

Pemanfaataan 

Dari tabel di atas dapat diketabui babwa kelompok subyek yang tinggi 

sekali tingkat pemanfaatannya atau paling banyak dimanfaatkau adalab kelas 

llmu·ilmu Sosial (300), Fiqih (2X4), Filsafat dan perkembangan (2X7), AI Qunin 

dan Jlmu Berksitan (2XI), dan Hadis dan ilmu yang berkaitan (2X2). Kelompok 

yang tinggi tingkst pemanfitatannya yaitu Akhlaq dan Tasawuf (2X5), Filsafut & 

Psikologi (100), Sosial dan Budaya Islam (2X6), Bahasa ( 400), dan Sejarab Islam 
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dan Biografi (2X9). Kelompolc yang rendah tinglcat pemanfuatannya adalah 

Aqaid dan llmu Kalam (2X3), Karya Umum (000), Agama (200), Kesusastraan 

(800), dan lhnu Terapan (600). Sedangkan lcelompolc subyek yang rendah sclcali 

tingkat pemanfaatannya adalah lhnu-lhnu Mumi (500), lslam-Umum (2XO), 

Aliran dan Sekle dalam Islam (2XS), Geografi dan Sejarah (900) dan Keseoian 

(700). 

4.2.3 Kolelcsi yang sangat diperlukan Pemustak:a Perpustak:aan lAIN Anll!sari 
Banjarmasin berdasarlam Hasil WllWl!DCaia 

Dalam evaluasi pemanfaatan lroleksi, salah satu yang perlu dilre!ahui 

adalah apa yang menjadi kelmtuhan pemustalca Sebagai public services 

(pelayanan masyarakat), segala perilalcu maupWl proses yaag terjadi di 

perpustak:aan sudah seharusnya berorientasi pada penggooa (Wier oriented) dan 

bukan library oriented. Oleb karena itu, kebutuhan pemustak:a perlu dipelajari dan 

dianalisa sebingga tetcipta kolelcai yaag mntakhir dan sesuai dengan kebutnban 

pemustalca. Jawaban Infonnan be<kenaan dengan lroleksi yaag paling diperlukan 

dan paling seriag dimanfuatkan ada beragam yaag penulis ranglrom dalam tabel 

berikut berikut : 

Tabel4.9 Koleksi yaag sangat dibutuhkan atau sangat sering dimanfuatkan 

lnforman Jawaban 
AH Pendldikan MS~ Pslkolo.U Umum. Tafslr, Hadis dan Filsafat 
RK Pendldlkan. Filsafat, MS~ Ulwnul Hadis, Nabwu Shara~ Psikologi Umurn, , 

Tafsi!". 
MR Matematika, tempi kebaoyeksn yang saya pinjam adalah bulcu-buku 

Pendidikan 
KT Bidan• Pendldikan, Bimbinoan Konselin• IBKl dan Psikololti" 
LT Buku yang paling sering saya plnjam adalab buku yang berlrenaan dengan 

Hadis, T~fs:ir dan MuamaJat 
RA Buku-buku be!kuitan denl!ll!l Ahwal al-Sval<bshiyyab (ASl 
yy Akutansi, Mana' emen dan Siasah/Politik 
AR Kcimunikasi Penyiaran Islam dan Se' arah Islam 
ss Dakwah Islam dan Blmbingan Penyuluhan Islam (BPI) 
IS T afsir Hadis 
LN Perbandin.._. Alwna 
NO Filsafat dan ilmu Tasawuf 
Bl< Hulrern, Floilt, Perbundinoan Mazhab dan Ormas Islam 
MB Tafsir, Ulumul Hadis, ~arab Pendidlkan Islam dan S'<illl'3h Pemikiran 

Pendidikan Islam 
BR Kitab-kitab Hadis Hadis Ahkum Sivasah Hukum. Fioih Lin 
AT Semua Subvek 
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4.2.4 Koleksi yang diminati selaln koleksi yang diperluksn untuk rnemenuhi 
tugas/perkuliahan 

Di samping koleksi yting dibutuhkan pemustaka untuk kebutuhan 

perkuliahan, koleksi yang bersifat rekreasional atau menambah wawasan juga 

diperluksn Koleksi rekreasional ini ditegaskan dalam buko Standar Perpustakaao 

Perguruan Tinggi Kategori C "Perpustakaao perlu menyediakao bahan bacaan 

atau bahan lain untuk keperluan rekreasi intelektual mahasiswa dan bahan bacaan 

lain yang memperl<aya kbasanah pembaca"( Kamab, 2). 

Untuk mengetabul bahan baoaan yang mereka minati maka perlu 

didengarkan apa pendapat mereka. Adapun jawaban informan tersebut penulis 

rengkom dalam label berikut; 

Tabel 4.10 Koleksi yang diminati selain koleksi yang diperluksn untuk memenuhi 
tugas/perkuliahan 

informan Jawaban 
AH,NQ Sastra 
RK buko-buko psikologi, Kamus-kamus bahasa inggris & 

"speak analysis" 
KT Psikolngi Pertumbuban/Perkembangan Anak 
LT subyek ape saja 
RA&MB Psikologi 
YY,MR,&AR Roman, novel, eerpen 
ss Fiqih Wanita 
IS peogetahuan umum 
LN llmu Kalam, Fiqih den tafSir 
BK Pendidikao 
BR Fiqih Lingkuogan, nanti ada rencana akao menjadi Mata 

Kuliah di Fakultas Syari'ah 
AT Semua Subyek 
BR Kitab-kitab Hadis, Hadis Abkam Siyasah. Hukum, Fiqih 

Lingkungan 
AT Semua Subvek 
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4.2.5 Ketersediaan koleksi Perpustakaan lAIN Antasari daWn memenuhi 

kebutultan pemuslaka 

Jawaban lnfonnan mengenai ketersedirum koleksi Petpustakelln lAIN 

Antasari Banjarmasin memenuhi tugas/kebutuh.an perkuliahan pemuslaka ada 

beragam. Mereka melontarkan dengan kata-kata yang berbeda tetapi sebagi.an ada 

kemiripan. Penulis mengelompokkanjawaban lnforman menjadi liga maeam yaitu 

sudah memenuhi/relevan dengan tugaslperkuliahan, cukup memenuhi dan belum 

memenuhi. Jawaban para lnforman penulis tampilkan pada tabel berikut: 

Tahel4.2.11 Ketersedirum koleksi Perpustakaan lAIN Antasarl Banjannasin 
dalam pemenuhan kebutultan perkuliaban 

lnfonnan oriJawaban Kaw•ori 
AH,LT,RA Koleksi di perpustakelln ini sudah bisa memenuhi Sudah 

kebutuh.an perkuliahan saya memenuhi 
IS Alhamdulillah koleksi di perpustakelln ini sudah 

bisa memenubi kebutultan perkuliahan saya 
MB Koleksi di perpustakelln ini sudah re!evan dengan 

tugas saya, Untuk Ta&irdanHadis Sudah 
!umayan !:;· kaiau untuk pendi~lebih 
I di ustakelln Falrultas Tarbi 

LN,BR, dan koleksi di perpustakelln ini cukup memenuhi Cukup 
BK kebutuh.an perkuliahan saya memenuhi 
KTdanAT koleksi di perpustakaan ini cukop re!evan 

memenuhi kebutuban saya meskipun masih ada 
I vano kuranu 

ARdanNQ Koleksi di perpustakaan ini belum memenuhi Belum 
kebutuban perkuliahan memenuhi 

ss Koleksi di pe!pustakaan ini untuk mata kuliah 
Falmltas sudah bisa te!pOnuhi, tetapi untuk 
jurusan belum !engksp. Yang ksmi perlukan 
Psikologil Bimbingan Penyuluhan (BP) ke 
"masyarakat" 

RK ko!eksi di pe!pustakaan ini agak kurang 
memenubi kebutuh.an perkuliahan saya 

MR ko!eksi di perpustakelln ini masih belum 
memenuhi kebutuban perkuliahan saya, saya 
fotoeopy dari dosen Matematika 

yy koleksi di perpustakaan ini belum memenuhi 
kebutuh.an perkuliaban terulama bidang ekonorni 
Islam 
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4.2.6 Koleksi yang ketersediaannya masih lrurang 

Di samping menwJ.i daca tentang koleksi yang dimaofaalkao pemustaka, 

penulis juga menggali data tentang koleksi yang dibutuhkan pemustaka selain 

l<oleksi yang telab tersedia di Perpustakaan IA1N Antasari Banjannasin. Jawaban 

informan penulis rangl<um pada label berikut: 

Infurman 
LT,RA, 
LN 
IS 

AH 

RK 

KT 

Tabel4.12 Koleksi yang ketersediaannya masih lrurang 

Jawaban 
Yang saya carifpedukan sodab ada semua 

Tidak ada, Koleksi sodab culrup memadai, selain itu di 
Perpustakaan Fakulll!S Ushuluddin juga ada koleksi berlo!ican 
deagaa Tafsir Hadis, juga Di Peq>ustakaan Pasca SIUjana banyak 
bul<u berlo!itan dengan Tafsir Hadis 
Bul<u-bul<u tentang Metudologi Studi Islam eksnya masih kmang, 
jadi terkadang saya tidak kebagian 
Koleksi berkaitan deogan Bahasa Arab terutama llmu Balagbab, 
begitu juga dengan filsafat umum dan psikologi umum. Koleksi 
Bahasa lnggris juga kurang, saya juga sul<a membaea bul<u- buku 
babasa lnggris 
Dulu saya sangat sulit mencari baban kuliab Bimbingan Konseting 
(BK) 

MR Matematika sangat kurang : Kalkulus, Geometri Analika Ruang, 
Analitika Data, Pengancar Dasar Maternatika, teori Bilangan 
Stutistik 

YY Bidang Ekonomi Islam : Corporate Social Responsibility, Etika 
Bisnis Islam Mikro Erika Bisnis Islam Makro, Akuntansi Islam 
Syari'ab, Lembaga Keuangan Non Syari'ab Ekonomi perbanksn & 
Perbankan Syari'ab 

AR Komunikasi Penyiarnn Islam sangat kurang, di Perpustakaan Fak. 
Dakwab juga tidak ada kebanyakan "Komunikasi Politik" dan 11. 

SS secano umum materi yang dicari ada saja dan mudab dicari, tetapi 
Psikologi/BP ke "masyarekst" , Psikologi Dalrwab, Sistem 
lnfurmasi kea , Kewirausabaan masih oerlu ditambab 
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Tabel4.12 (Lanjutan) 

Infor Kategori Jawaban 
man 
NQ Koleksi Filsafat Islam dan Filsalat Umum yang baru-baru masih 

kuraog, Administrasi Maoajemen dan Pendidiksn Islam (APMI) 
masih kuraog, tetapi di Perpustakaan Pasca relatif lengkap 

BK Ormas Islam dan Bahasa lnggris masih kuraog 

MB Malan lbnu Majah, Matan Sunao Turmudzi, Untuk Tafsir yang 
Bahasa Indonesia eksemplarnya harap ditambab 

BR Hadis Ahkam Siyasah masih kuraog, Memahami Sunnab Nabawi 
(Yusuf Qardawi), Riayatul Bi'ah fi syariatil Islamiyah, Menaoam 
Sebelnm Kiamat (Husain ... )., 
Peraturao-peraturao Daerahl Perda , dan hukum masih kuraog, 
untuk hukum yang masih kuraog yaitu Hukum dasar, Pengantar 
ihnu Hukum, Teori tentang hukum, Hukum Humanitier, HAM, 
Konstitusi, BPlll. Hukum Perbankao Syari'ah, Standar Akuntasi 
keuaogan dan Bank Finansial. 

AT Yang says rasa masih kuraog: Matematika (Kalkulus), Manajemen, 
Ekonomi lslam/Ekonomi Perbaokan, Ilmu Perpustakaan, Kitab 
Hadis: Tahzibul kama!, dan Daruqutni AsySyafi'i, 

4.3 Analisis Hasil Penelitian 

4.3.1 Analisis Program Pengembangan Koleksi Perpustakaan lAIN Antasari 

Banjannasin 

Dari paparan tentang program pengembangan koleksi tersebut, jelas terlihat 

bahwa program pengembangan koleksi Perpustakaan lAIN Antasari Banjarmasin 

dilaksanakan tanpa berdasarkan kebijakan pengembangan koleksi secara tertulis. 

Pengembangao koleksi berjalan tergantung siapa yang menjadi kepala 

perpustakaan dan tim seleksi. Sebagai contoh untuk tahun-tahun sebelumnya yang 

diprioritaskao adalah subyek Pendidikao dan Islam, sedangkan untuk tahun 2009, 

tidak ada subyek ataupun fakultas yang diprioritaskan. Menurut Evans & 

Saparano (50) meskipun perpustakaan telah memiliki kebijakao seleksi dan 

pengadaan, bukao berarti perpustakaan tidak memerlukao kebijakao 

pengembangan koleksi, karena kebijakan seleksi dan pengadaan biasanya tidak 

mencak.up WlSur-unsur penting yang seharusnya ada dalam kebijakan 

pengembangan koleksi seperti petunjuk untuk evaluasi, penyiangan, dan 
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kebebasan intelektual. Selain itu kebijakan pengembangan koleksi membantu 

memastikan kontinuitas dan koru;isten.si dalam pengembangan koleksi meskipun 

terdapat perubahan pada staf dan anggamn. 

Dalam program pengembangun koleksinya, banya ada beberapa komponen 

yang telah dilakukan di Perpustnkaan IA1N Antasari &njannasin yaitu lregialan 

seleksi dan pengadaan. Dalam kegiatan seleksi dan pengadaan, mereka 

berdasarkan pada daftar pennintaan fakultas. Idealnya untuk seleksi dan 

pengadaan yang beik, perlu disesuaikan dengan jumlah program studi, jumlah 

mata kulia!J, tingkat pendidikan (SO, Sl, 82 dan 83), jumlah buku 'liar per mata 

kuliab, dan jumlah dosen dan mahasiswa(Wijayanti dkk, S2) 

Tahun 2009 Perpustnkaan IA1N Antasari mulai mengembangkan dan 

membangun spaee Islam K.al.imautan Selatan yaitu Pengembangan Koleksi 

Kbusus Islam Kalimantan (Bibliogmfi Islam Kalimantan Selatan). Pengembaagan 

koleksi khusus tersebut perlu dikembangkan seeara berkesimuubungan agar 

perpusmkaan menjadi pusat pelayanan sumber informasi kelslaman yang lengkap 

khususnya sumber informasi kawasan Kalimantan. 

Ada beberapa komponen yang belum pernah dilakukan dalam program 

pengembangan koleksi di Perpustnkaan IA1N Antasari &njarmasin yaitu: 

I) Analisa kebutuben pemustaka 

2) Kegiatan penyiangan. 

3) Evaluasi koleksi 

Untuk komponen analisa kebntuben pemustaka, berdasarkan wawaneara 

dengan kepala perpusmkaan behwa tabun ini akan diadakan analisa kebntuben 

pemustaka dengan menyebarkan angket. lni suatu kemajuan pnsitif yang eukup 

meuggembirakan, kareua perpustnkaan perlu melaknkan penelitian tentang 

kebutuben komunitas pengguna atau pemustaka agar koleksi yang dikembangkan 

dimanfaatkan secam optimal olen penggunanya. Menurt Evans & Ssparano (8) 

Pengetahuan terhadap masyarakat yang dilayani merupakan kunci pengembangun 

koleksi yang efuktif. 

Kompnnen selanjutnya adalah penyiangan. Kegiatan penyiangan sangat 

penting dilukukan seeara berkala terbadap koleksi yang fisikoya sudab rusak, 

informasinya telah kadaluarna, atau tidak dimanfuatkan oleh pengguna. Kegiatan 
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penyiangan dilakukan agar koleksi yang tersedia tetap "segar", relevan deagan 

kebutuhan pemustaka dan mengwangi biaya dan roang untuk pemelilwaan 

(Evans & Saparano, 50). 

Komponen terakhir dalam pengembangan koleksi yang belum dilaksanak.a:n 

di Perpustakaan lAIN Antasari Banjarmasin adalah evaluasi koleksi yang sangat 

berguna untuk mel!lllham.i kekoatan dan kelemaban koleksi yang tersedia saat 

ini, serta menilai bagaiman koleksi memenubi kebutohan penggunanya. Hal ini 

juga telab ditegasken oleh Wijayantl dkk, ( 67) "Bvaluasi koleksi adalah upaya 

menilai daya gaaa dan basil gaaa koleksi dalam memenubi kebutohan sivitas 

akedemika serta progmm perguruan tinggi". Jadi, agar koleksi Perpustakaan 

lAIN Antasari Balliarmasin sesuai dengan kebutohan pemustaka serta program 

induknya, perlu dilak:ukan penyiangan dan evaluasi secara berkesinambungan. 

Kenyataannya, Perpustakaan lAIN Antasari Banjarmasin tidak memiliki 

kebijakan pengembangan koleksi secara tertulis, kebijakan seleksi dan 

pengadaaan. Agar pengembangan koleksi pada perpustakaan lAIN Antasari 

Banjarmasin lebih memenuhi kebutuhan pemustaka dan menujang visi rnisi 

lembaga induknya perumusan kebijakan pengambangan koleksi mernpakan salab 

satu alrematif pemecabannya. 

4.3.2 Analisis PemanfiJamn Koleksi Perpustakaan lAIN Antasari Balliarmasin 

berdasarkan data sirkulasi tahun 2008 dan basil wawancara 

Dari tahel4.7 dan tabel4.8 dapat diketahui bahwa subyek yang tinggi sekali 

tlngket pemaniiJamnnya dan paling banyak dimanfaatkan adalab kelas llmu-ilmu 

Sosial (300). Pada kenyataannya porsi terbesar koleksi yang dimiliki perpustakaan 

lAIN Antasari Banjannasin adalah subyek limu-iimu Sosial (300) seperti 

tercantum pada lampirnn 2, jumlab koleksi subyek limu-limu Sosial beljumlab 

2554 judul 8492 eksemp!ar, mencapai 21,8 % dari jumlab koleksi keseluruhan. 

Selain itu, Mahasiswa Fakoltas Tarbiyah yang lerdaftar pada tahun akademik 

2008/2009 juga menempati porsi terbesar jika dibandingkan dengan jurniah 

keselurnban mabariswa lAIN Antasari Banjarmasin. Jurniab mabasiswa Fakoltas 

Tarbiyab yang terdaftar pada tahun akademik 2008/2009 yaitu 1648 orang, 

mencapai mencapai 57% dari jurniah mahasiswa IA!N keselurnban (2890 orang). 

Pada semester awal (semester I dan 2) mala koliah yang barus diarnbil mabasiswa 
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Fakultas Tarbiyah adalah beikaitan dengan subyek pendidikan (370) yang terdapat 

dalam SubYek llinu Sosial (300). Dengan demikian, wajar saja subyek llinu 

Sosial (300) yang di dalamnya terdapat subyek pendidikan (370) llllOnempati 

ranking pertama dalam penlJillfaatan koleksi di Perpustak:aan lAIN Antasarl 

Banjannasin. Hal ini llllODUDjukkan adanya kese.uaian antara pengembangan 

koleksi dengan pemanmatannya. Berdasarl<an pendapat Clayton dan Goonan (71) 

pemanlbatan terbanyek pada kelas llinu Sosial (300) memberikan asumsi bahwa 

koleksi yang sering digunakan tersebut berm:ti adalah ''koleksi yang baik". Dan 

implikasi selanjutnya subyek-subyek yang banyak dimanfualkan adalah koleksi 

yang bemilai tinggi bagi peipustak:aan. 

SubYek yang tinggi sekali tingkat pemanmatannya sesudah kelas llinu-ilinu 

Sosial (300) adalah Fiqih (2X4), FUsafat dan perkembangan {2X7), AI Qur.in dan 

llmu Berltaitan {2XI) dan Hadis dan ilmu yang berkailan (2X2). Subyek-subyek 

Fiqih (2X4), AI Quran dan llinu Berkaitan (2Xl) {Tafsir) dan Hadis dan ilmu 

yang berkailan (2X2) berkenaan dengan Mata·kuliah komponen lnstitut, Jadi 

sernua mahasiswa ekan membutubkan bahan perkuliahan yang beikaitan dengan 

subyek-subYek tersebut. Jumlah koleksi beikaitan dengan subyek tersebut juga 

banyak, menempati porsi besar juga meskipun tidak sebesar kelas llmu-ilinu 

Sosial (300), Fiqih(2X4)= 12,73%, AI Qur0n dan llinu Berkaitan (2Xl)=' 9,18%, 

Hadis dan ilinu yang berkaitan (2X2)= 7,45%). 

Selaln sebagai mala kuliah komponen jurusan, subyek Fiqib (2X4) juga 

berkaitan langsung dengan mala kuliah fakultas dan jurusan bagi mahasiswa 

Fakultas Syari'ah yang menempati urutan kedua dari segi jumlah mahasiswa, 

terutama bagi jurusan Perbandingan Hukum dan Mazhab (PHM), Akhwalus 

Syakbsbiyyah (AS), Muamalat (M), dan Siasah Jinayah (SJ). 

Subyek Filsafat dan perkembangan (2X7) juga termasuk subyek yang tinggi 

sekali tingkat pemanfaatannya menempati urutan ketiga karena tiga sub.kelasnya 

berkaitan langsung dengan rnala kuliah fakultas. Sub.kelas Pendidikan Islam 

(2X7.3) merupekan bahan panting bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah jurusan 

P AI, sub.kelas Dakwah Islam (2X7 .2) merupakan baban baeaan yang berkaitan 

dengan mala ksdiah Fakultas Dakwah, dan sub.kelas Filsafat Islam (2X7.1) 

termasuk mala ksdiah Ushuluddin jurusan Filsafat Islam. Jadi Subyek-subyek 
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yang sangat tinggi tingkat pemanfaatannya tersebut memang berkaitan langsung 

dengan perlruliaban mahosiswa lAIN Antasari Banjarmasin, sebingga banyak 

diminati dan dimanfaatkan. 

Begitu juga dengan Subyek Al Qun!n dan Ilmu Berludtm (2XI) dan Hadis 

dan ilmu yang berkaitan (2X2). K<:dua subyek tersebut tenuaak mala kuliah 

komponen institut yaitu Ilmu Tafsir dan llmu Hadis. Sehlin itu, subyek Al Qun!n 

dan llmu Berkaitan (2Xl) dan Hadis dan ilmu yang berkaitm (2X2) juga 

merupak:an subyek yang berkaitan laugsung deugan mahosiswa jurusan Tafsir 

Hadis Fakultas Usbuluddin. 

Hal ini juga sesuai dengau basil wawancara dengan informan : Jawaban 

AH den RK tentang koleksi yang paling mereka perlakan hampir sama walaupun 

urutannya berbeda yaitu Baku-bulru Pendidlkau, Metodologi Studi Islam, 

Psikologi Umum. Tafsir, Hadis dan Filsafiot. Subyek-subyek yang mereka 

sebutkan tersebut merupak:an mala kuliab institut yang barus diambil oleh semua 

mahosiswa. Dan subyek-subyak itulub yang termasuk kelompok kelas yang sangat 

tinggi tingkat pemanfuatannya yang paling bauyak dipinjam oleh pemustaka, 

kecuali filsafut yang masak kelompok kedua yaitu yang cukup tinggi tingkat 

pemanflla!annya. Begitu juga deogan informan MB selalru 

pengampulpembimbing mala kuliah Tafsir, Ulumul Hadia, Sejarsb Pendidikan 

Islam dan Sejarsb Pemikiran Pendidikan Islam, koleksi yang puling dia podakan 

adalah koleksi yang beikaitan deugan m.ata kuliah tersebut yaitu T afsir (AI Qtrin 

dan llmu Berkaitan (2XI), Ulumul Hadis!Hadis dan ilmu yang berkaitan (2X2), 

Sejarsb Pendidikan Islam (2X7.309) dan Sejarsb Pemikiran Pendidlkan Islam 

(2X7.109). Lain lagi dengan KT, dia menyebutkan bahwa buku yang puling sering 

dia pinjam adalah bidang Pendidlkau, Bimbingan Konseling (BK) dan Psikologi. 

Sahyek-subyek yang eukup tinggi tingkat pemaofilatannya atau eakup 

banyak dimaofilatkan adalah Akhlaq dan Tasawuf (2X5), Filsafat & Psikologi 

(I 00), Sosial dan Budaya Islam (2X6), Bahasa ( 400), Sejarsb Islam dan Biografi 

(2X9). 

Subyek Akhlaq dan Tasawuf(2X5) sebenamya tidak berbedajauhdengan 

AI Qtmln dan Ilmu Berkaitan (2Xl) dao Hadis dan ilmu yang berkai!an (2X2), 

juga berkaitan langsung dengan mala kuliah institut, tetapi memang kolek.sinya 
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lebih sedildt (4,02%) sehingga lebih kecil juga pelllJ!Dfaatannya dibanding 

dengan kelas AI Qucin dan Ihnu Berkaitan (2Xl) dan Hadis dan ilmu yang 

berkaitan (2X2). Tetapi subyek Akhlaq dan Tasawuf (2X5) lebih banyak 

pemenfaatan dibanding kelas Filsafat & Psikologi (100) dan Sosial dan Budaya 

Islam {2X6), walauptm koleksinya lebih sedildt daripeda kelas Filsali:lt & 

Psikologi (100) dan Sosial dan Budaya Islam (2X6). Filsafut & Psikologi (100) 

koleksinya mencapai 4,91% dan kelas Sosial dan Budaya Islam (2X6) mencapai 

5,97% dari jumlah koleksi keseluruhan). Hal ini bisa dipahami, karena selain 

berkaitan Jangsuug dengan roata kuliah komponen institut subyek Tasawuf juga 

meojadi salah satu konsentmsi peda program pesea satjana. lni menunjukkan 

bahwa perlu penambahan koleksi untuk kelas Akhlaq dan Tasawuf (2X5), dan 

perlu menjadi bahan pertjmbengan dalam pengembangan keleksi tahun-tahun 

selanjutnya. 

Kelas yang tinggi tingkat pemanfioatannya sesudab Sosial dan Budaya Islam 

(2X6) adalah Bahasa (400) dan Sejnrah Islam dan Biografi (2X9). Sebenamya 

koleksi kolas Bahasa (400) cukup banyak jmnlabnya (mencapai 5,75% dari 

jumlah koleksi keseluruhan), tetapi menurut keluban beberapa mahasiswa jw:usan 

Pendidikan Bahasa Arnb (PBA) dan Tadris Bahasa Inggris (TBI), keleksi-koleksi 

yang mereka perlukan untuk mala koliah juruSan PBA dan TBI masih sangat 

kurang sehingga. kelaupun mereka ke perpustakaan, mereka lebih sering 

merninjam bukn-baku pendidikan (kolas 370) dan baku psikologi (kelas 150). 

Sebagai conroh RK selaku mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA), 

dia memerlukan baku-baku Ihnu Balaghah dan Nahwu Sbaraf, tetapi koleksi 

yang berkenaan dengan subyek tersebut masih sndikit Padahal jumlah mahasiswa 

jurusan Pendidikan Bahasa Arab dan Tadris Bahasa lnggris sangat banyak. 

Mabasiswa PBA yang terdsftar puda tahun akademik 200812009 berjumlah 271 

orang, sedangkan mahasiswa TBI berjumlah 317 orang. Jumlah tersebut lebih 

besar dari jumlah gabungan 2 (dun) fakultas lain yaitu Dakwah dan Ushuluddin 

yang kaiau digabungkan banya begumlah 237 orang. Dengan demikian untuk 

pengembangan koleksi tahun-tabun selanjutnya, kelas Bahasa ( 400) perlu lebih 

diperhatikan baik dari segi jumlah, maupun dari segi kesesuaiannya dengan buku-
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bulru wajib mala kuliabjurusan (Mala Kuliab Komponen Keahlian) yang biasanya 

terdapat pada silabus mala kuliab. 

Adapun kelompok kelas yang rendab tingkat pemanfaatannya adalab Aqaid 

dan Ilmu Kalam (2X3), Karya Umum (000), Agama (200), Kesusastraan (&00), 

dan llmu Terapan (600). Kelompok kelas yang rendab tingkat pemanfaatannya 

ini kelihatannya kurang diminati karena tidak begitu bersinggungan langsung 

dengan mata kuliab yang ditawarkan di lAIN Antasari Banjarm.asin. 

Sedangkan kelompok subyek yang rendab sekali tingkat pemanlilatannya 

atau janmg dimanfaalkan oleb pemustaka lAIN Antasari BanjllmlliSin ndalab 

llmu-ilmu Murni (500), lslam-Umum (2XO), Alimn dan Sekte dalam Islam 

(2X8), Geogndi dan Seji!Iab (900) dan Kesenian (700). 

Kelas llmu-ilmu Murni (500) yang di dalamoya rerdapat subyek rnatem.alika 

(51 0) termasok kelas yang rendab sekali tingkat pemanfaatannya. Pada 

kenyataannya jurniab koleksi subyek llmu-ilmu Murni (500) sanga! sedikit 

(banya 1,48% dari jundab koleksi keseluruhan). Padalnd mabasiswa jurusan 

Tadris Matematiks (TMTK) yang terdaftar tabun ini beljumlab 219 orang (8, 28 

% dari jundab keseluruhan mebasiswa, lebih banyak dari jumleb keseluruhan 

mabasiswa Fekullas Dakwab yang banya 117 oreng dan Fekultas Usbuluddin 

yang banya beljurniab 120). Menurut mereka bulru-bulru wajib untuk mata kuliab 

jurusan TMTK sangat kurang, sebingga mereka akhimya memforocopy bulru­

bulru yang mereka per!ukan dari dosen Matematika yang memiliki (sebagaimaoa 

diceritakan oleh MR). Apabila mereka ke perpustakaan, mereka lehih sering 

memanfuatkan suhyek-subyek pendidikan karena minimnya koleksi subyek 

matematika tersebut. Jadi, kurangnya pemanfaatan kelas llmu-ilmu Muml (500), 

kbususnya kelas 510 (Matematika) bukan berarti subyek tersebut tidak diperlukan 

oleh mabasiswa, telapi lebih disebabkan oleh kurangnya ketersediaan koleksi 

untuk kebutuhan perkuliahan mabasiswa, kbususnya jurusan TMTK. 

Dalam evaluasi pemanfaatan koleksi, salab satu yang perlu diketahui adalab 

apa yang menjadi kebutuhan pemustaka. Karena tugas puslakawan se<:ara umum 

adalab sebagai public services (pelayanan masyarakat) , dalam bal ini lllliSyalllkat 

pemustaka yaitu sivitas akndemika. Sebagai public services (pelayanan 

masyarakat), segala perilaku maupun proses yang teljndi di perpustakaan sudab 
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sebarusnya berorientasi pads. pengguna (user oriented) dan bukan library 

oriented Oleh karena itu ltebutultan pemustaka pedu dipelajari dan dianalisa 

sehingga terciper koleksi yang mutakhlr dan sesuai dengan kebutuhan pemustaka. 

Jadi, koleksi yang paling dibutuhkan pemustaka atau paling sering 

dimanfaatkan pemustaka sangat berngam tergantung fakultas dan jurusannya. 

Umumuya subyek yang pemustaka perlulten adalah subyek yang berkaill!n dengan 

perkuliahan mereka, sesuai dengan jurusan dan fakultasnya. Pada dasamya selinp 

pemustaka selalu berinisiatif untuk memilih bahan bacaan tertentu dan masing­

masing ulten memilib bacaan yang sesuai dengan ltebutultannya (Johnson & 

Meiscllka, 245). 

Idealnya Perpustakaan mengadakan koleksi yang berkailan dengan bahan 

bacaan inti maupun bacaan peudulrung mata kuliah terutama untuk jurusan­

jurusan yang koleksinya masih kurang seperti Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, 

Tadris Bahasa lnggris, Tadris Matematika, Ekonomi Islam, Hadis Sly11t1ah. Hal 

ini telah diatur dalam "Silmdar Perpustakaan Perguruan Tinggi Kategari C", 

bahwa " Bahan-bahan untuk mata kuliah yang wajib dikuleksi di perpustakaan 

perguruan tinggi yaitu Bahan bacaan Inti, Bahan bacaan peudulrung •.• " (Kamah 

dkk, 2). 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, jumlah program studi atau jurusan, 

jumlah mata kuliah dan jumlah buku ,Yar per mata kuliah merupakun faktor yang 

perlu dipertimbangkan dalam menentukan besamya koleksi perpustakaan 

perguruan tinggi. Wijayanti dkk (52) rnenyebutkan bahwa besamya koleksi yang 

barns dikembangksn di perpustakaan perguruan tinggi ditentukan olch berbagai 

fil.ktor antara lain jumlah program studi, jumlah mata kuliah, tingkst pendidikan 

(S(), Sl, S2, dan S3), jumlah buku ajar per mata kuliah, dan jumlah dosen dan 

mahasiswa. 

Dari paperan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk subyek-subyek yang 

sangat tinggi tingkst pamanfaatannya (yaitu lbnu sosial, Fiqih, Filsafut dan 

perltembangannya. Tafsir dan Hadis) menunjukksn bahwa pengembangan koleksi 

di perpustakaan IAIN Antasari Banjlll1llasin sudah sesuai dengan kebutultan 

sebagian besar pemustaka Akan retapi, ada subyek-subyek yaog harus mendapat 

perhatiao khusus yaitu subyek-subyek yang rendah tingkat pemanfaatannya 
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terutama ilmu mumi (500) yang di dolamnya terdapat Matematika (510), 

tennasuk kolel<si yang rendah tingkat peman!ilatannya, akan tetapi bat tetsebut 

tidak menunjukkan bahwa kolel<si tersebut lidak dibutuhkan, melainkan karena 

ketersediaan kolel<si berkaitan subyek tersebut yang masih kumng. Untuk subyek­

subyek yang tinggi tingkat pemanliummnya seperti subyek Bahasa (400) terutama 

Bahasa Arnb dan Bahasa lnggris, dan Tasawuf (2X5) perlu penambahan kolel<si 

disesuaikan dengan jumlab pemustaka yang mata kuliab jurusannya berkaitan 

langsung dengan ubyek tersebul 

4.3.3 Analisis Kolel<si yang diminati selain yang diperlukan untuk memenuhl 

tugaslperkuliaban 

Koleksi yang diutinali pemustuka selain yang diperlukan untuk memenuhl 

tugas/perkuliaban ada bermaeam-maeam (tabel4.11). Dalam bel ini AH dan NQ 

menyukai sastra. Sedangkan tiga informan lain yaitu RA. MB, dan KT menyekai 

Psiknlogi, tetapi kalau KT lebih eenderung ke Psikologi Perkembaogan A.nak, 

sadangkan MB dan RA cendemng ke Psikologi secara umum. Baik RA. MB 

maupun KT bernsaJ dati Fakultas Tarbiyab, maka wajar saja jika meraka 

memiliki minat terbadap subyek "Psikologi" yang masih emt kaitao dengan 

pendidikan. 

Sementara itu ada tiga informan yaitu YY, MR, dan AR yang merninati 

subyek yang sama sekali tidak berkaitan dengan studi meraka yaitu sul<s membaca 

roman, novel, atau cerpen. Pilihan mereka boleh saja, yaitu sebagai pemenuban 

kebutuhan rekreasional mereka. 

Menurut BR, dia menyukai Fiqih Lingkungan, karena dia mendengar 

babwa Fiqih Lingkungan nantinya akan menjadi satu mata kuliab wajib di 

Fakultas Syari'ab, 

Informan-infurman lain menyebutkan bahwa mereka meoyukai llmu 

Kalam, Fiqih, Tafsir, Humas, politik, Hukom dan lainuya. Sementara itu AT 

dengan bangga menyebutkan bahwa dia menyekai semua subyek. 

Dati semua jawaban infonnan mengenai koleksi yang diminati pemustaka 

selain untuk memenuhl kebutuhan perkuliaban sangat beragam. Ada yang masih 

berkaitan dengan jurusannya, ada juga yang sama sekaii tidak terkait dengan 

jurusannya. misaJnya membaca novel~ cerpen. atau romwt dalam rangka untuk 
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memenuhi kebutuhan rekreasionalnya. Sayang sekali Perpustakaan lAIN Antasari 

BanjatiruiSin belum mengoleksi roman, novel atau cerpen yang mereka suka 

Koleksi-koleksi tersebut juga perlu dikoleksi sebagaimana telab dijelaskan 

sebelumnya babwa "Perpustakaan perlu menyediakan baban baoaan atau baban 

lain untuk keperluan rekreasi intelektual mabasiswa dan baban baoaan lain yang 

memperkaya khasanab pembaea". (Kamab dkk, 2). 

4.3.4 Analisis ketersediaan koleksi Perpustakaan lAIN Antasari dalam memenuhi 

kebutuhan pemuataka 

Kebutuhan pemuataka yang dimaksud di sini yaitu kebu!Uhan 

perkaliaban. baik menyangkut baban bacaan wajib maupun baban baoaan 

penunjang. Dati tabel 4.2.11 dapat diketabui babwa jawaban yang dilontarkan 

infurman berbeda-beda meskipun sebagian ada kemiripao. Penulis 

mengelompokkan jawaban infurman menjadi tiga kategori yaitu sudab 

memenubi/relevan dengan tugas/perkaliaban. cukup memenuhi dan belum 

memenuhi. 

Kelompnk yang menyatakan babwa koleksi yang ada sudab 

memenubilrelevan dengan tugas mereka ada lima orang yaitu AH. LT, RA, IS, 

danMB. 

Dsri wawancara tersebut terlibat babwa mereka yang mengatakan babwa 

koleksi sudab memenuhi kebutuban perkuliaban mereka adalah mabasiswa­

mabasiswa jurusan PAL Muamalat, Akhwal a! Sakbabiyyah. dan Tafsir Hadis. 

Mereka menjawah dengan pasti , bahkan IS menjawabnya dengan ekspresi yang 

san gat meyakinkan dengan didabului mengucap ~ alhamdulillalf'. Sementara itu, 

MB juga merasa sudab terpenuhi kebutubannya terutama untuk baban Tafsir dan 

H.adis, sedangkan untuk pendidikan menurut dia hisa dilengkapi dengan koleksi 

Falrultas Tarhiyab yang koleksi terbanyalruya ada!ah bidang Pendidikan. Memang 

sudah sewajamya Perpustakaan Falrultas memprioritaskan koleksinya untnk 

subyek-sabyek yang mendokung mata kuliab Fakultas, sehingga kebutuban 

mabasiswa hisa terpenuhi, untuk kebutuban yang berkaitan dengan mata kaliah 

institut saja mereka ke Perpustakaan lAIN Antasari Banjarmasin. 
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Kelompok yang menyatakan bahwa koleksi yang ada cukup 

memenuhl!relevan dengan tugas merdrn ada lima orang yaitu LN, BR, BK. KT 

dan AT. 

LN, BR dan BK menyatakan bahwa koleksi cukup memenubi kebutuban 

perkuliahan mereka, kereoa selama ini sebagian kebutuban mereka terpenubi 

dengan koleksi yang ada, namun sebagian yang lain tidal< terpenubi. Seb3gai 

contoh keliks BK mencari tenlang Organisasi Kemasyarekatan Islam, dla 

menemukan NU dan Muluunmadlyah, te!api tidal< menemukan AI Washliyah, 

Dengan kenyataan itu, BK menyatakan bahwa koleksi 'enkup' memenubi 

kebutubannya. AT dan KT juga meugatakan bahwa koleksi cukup releVl!ll dengan 

tugas mereka, meskipun masih ada yang kurang. Pada wawancam tentang subyek 

yang diperlukan AT menyebutkan bahwa dia membutubkan semua subyek, jadi 

wajar saja jika dia meugatakan bahwa koleksi 'cukup relevan ... meskipun masih 

ada yang kuraug', karena tidal< muugkin k:alau perpusmkaan dapat meuyediaksn 

semua subyek dengan keterbatasan dana yang ada, apalagi perpustakann ini 

menempati gedung baru dan koleksi yang baru setelab kebakuran belum mencapai 

10 labun. Sedangkan KT mengatakan "cukup relavan" meagingat pengalaman 

tahun sebelumnya, untuk subyek Bimbingan Konseling (BK) sangat sedildt, baru 

tahun ini koleksi Bimbingan Konseliog (BK) sudah lumayan banyak. 

Kelompok yang menyatakan bahwa koleksi yang ada belum 

memenuhl!relevan dengan tugas mereka ada enam orang, yaitu: 

"Koleksi di perpustakann ini belum memenubi kebutuban perlruliahan". 

{ARdanNQ) 

"Koleksi di perpustakann ini untuk mata kuliah Fakultas sudah bisa 

terpenuhi, tetapi untuk jurusan belum lengkap. Yang karui perlukan 

Psil<ologi!Bimbingan Penyuluhan (BP) ke "masyarakat", sementara yang 

banyak di sini adalah Bimbingan Penyuluhan yang arahnya ke Sekolah". 

(SS). 

" Koleksi di perpustakaan ini agak kurang memenubi kebutuban 

perkuliahan saya, terutama Bahasa Arab masih kurang", (RK) 
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" Koleksi di perpustakaan ini masih belum memenuhi kebutuhan 

perkuliaban saya, saya fotocopy dari dosen Matematika", (MR). 

"Koleksi di perpuslakaan ini belum memenuhi kebutuhan perkuliahan 

terutama bidang ekonomi Islam", (YY). 

Kelompok yang mengatakan babwa koleksi belum mernenuhi kebutuhan 

perkuliahan mereka mernpunyai alasan mereka kadang tidak menemukan koleksi 

yang mereka perlukan. AR mernbutuhkan materi-materi berkaitan dengan 

Komunikasi Penyia.nm Islam (KPI), dan SS membutuhkan Bimbingan 

Penyuluban Islam (BPI) yang atabnya ke Masyarnkat. Menurut mereka KPI dan 

BPI tersebut sangat sulit dicari, sementma di perpustakaan Fakultas Dakwah 

sendiri koleksinya lebih banyak berkaitan dengan Teknologi Infonnasi (TI) yang 

merupakan jurusan baru dan Komunikasi Politik. 

NQ menyalakan knnmg karena ketika dia kuliah Sl memedukan Bahasa 

Ioggris, dia sering tidak menemukan yang dicari. Saat in~ dia memedukan 

Filsafilt Umum dan Filsafat !slant. tetapi dia juga tidak banyak menemukanoya, 

akhimya dia mencari ke Perpustakaan Fakultas Ushuluddin. 

RK, MR, dan YY juga berpendapat babwa koleksi belum memenuhi 

kebutuhan perkuliaban mereka karena subyek-subyek yang mereka perlukan 

seperti babaso Arab. Materuatika dan Ekonomi Islam sangat knnmg. Setelah 

penulis mengecek ke daftar koleksi dan ke rak buku temyata subyek-subyek 

tersebut ketersediaannya memang masih knnmg, dan relatif sedikit 

Tugas utama perpuslakaan dalam menunjang pendidikan dan pengajaran 

adalah menyediakan koleksi yang berkaitan deogan baban bacaan wajib dan 

pendukung. Mengenai berapa bahan bacaan wajib yang barns dikoleksi sndab 

jelas diahU dalam "Standar Perpustakaan Perguruan Tiaggi Kategori C", yaitu: 

Perpuslakaan perguruan tinggi wajib menyediukan 80"/o dari baban bacaan 

wajib mala kuliah yang ditawarkan di perguruan tinggi. Masiag-masing 

jndul baban bacaan tersebut disediakan 3 ekaemplar untuk tiap Filsafat & 

Psikologi (100) mahasiswa, di mana l eksernplar untuk pinjaman jangka 
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pendek dan 2 eksemplar lainnya untuk pinjaman jangka panjang. (Kamab 

dkk, I) 

Dapat disimpulkan bahwa koleksi pe!pustakaan lAIN Antasari 

Banjarmasin Ielah memenubi kebutuban perlmliahan mahasiswa (berl<aitan 

dengsn buku wajib) tenrtama jW1lll3!l PAl, PGMI, Muamalat, Akhwal a! 

Sakhshiyyah, dan Tafsir Hadis, tetapi sebagian yang lain belum terpenubi 

kebutahan periruliahannya seperti jlll'US!l!l Pendidikan Bahasa Arab, Tadris Bahasa 

lnggris, Tadris Motematika, Ekonomi Jslllm, Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) 

dan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI). 

4.3.5 Analisis keler.redillllll koleksi yang II18Sih kumng 

Jnwaban informan ~tang koleksi yang mereka butubkan kebanyakannya 

ada lab menyebutkan subyek ataujudul buku yang mereka perlukan, meskipun ada 

juga yang tidal< menyebulkan subyek apapun dengan alasan mereka merasa 

kebutuhan mereka sudah le!penubi dengan ko!eksi yang te..OOia, selain itu ada 

juga pemustaka yang mengatakan banya eksemplarnya yang kurang. 

Ada empat informan yaitu LT, RA, LN dan IS yang tidal< menyebulkan 

subyek apapun. Keempat informan tetsebut di atas tidal< memiliki kebutuhan di 

luar koleksi yang te..OOia, karena mereka merasa kebutuhan mereka sudah 

te!pCnubi, apa yang mereka cari selalu ada di Pe!pustakaan lAIN Antasari 

Banjannasin. Apalagi IS, di samping kebutuhannya memang sudah teipenubi, dia 

juga mempunyai pe~pustakaan altematif, yaitu Pe~pustakaan Ushuludln dan 

Perpustakaan Pasca Smjana. 

Lain !agi dengan AH, dalam hal ini AH tidal< menyatakan kebutuhan akan 

subyek yang masih kurang, tetapi menjelaskan bahwa uutuk subyek Metodolugi 

Studi Islam (MSI) yang kumug adalah eksemplarnya, kadang-kadang hila dia 

porlu koleksi MSI, koleksinya justru sudah tidal< ada di rak. karena sudah 

dipinjam pemustake lain. Mata kullah Metudologi Studi Islam (MSI) merupakan 

mata kuliah komponen institut yl!llg wajib diikati oleh semua mabasiswa pada 

awal studinya (semester I dan II). Ini menunjukkan bahwa pe!puslakaan perlu 

menambah jumiah eksemp!ar buku yang disesuaikan dengan jumiah 

mahasiswanya, kbususnya untuk mata kuliah institut. 
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MB juga menyatakan hal yang seropa dengan AH. Untuk tafsir berbahasa 

Indonesia (Pengarang Indonesia), MB mengatakan eksemplamya masih lammg. 

Untuk itu penyesuaiao antara jumlah mahasiswa yaog mengilruti mala kuliah dao 

jumlah eksemplar buku di perpustakaan harus dipertimbangkan. 

Mengenai berapa eksemplar yang harus disediakan bisa dilihat pada buku 

pedoman Perpustakaan Perguruan Tmggi yang berbunyi: "Perpustakaan 

Perguruan Tinggi wajib menyediakan 80"~ dari bahan beeaao wajib mala kuliah 

yang ditawarkan di perguruan tinggi. Masing-masingjudul bahan bacaan tet!lebut 

disediakan 3 eksemplar untuk !lap Filsati!t & Psikologi (100) 

mahasiswa".(Wijayanti, 52) 

lnform.,..informan yang lain, ada yang menyebutkan subyeknya dao ada 

juga yang menyebutkan judulnya Koleksi yang ketersediaannya masih kurang 

tersebut penulis Illllgkum di bawah ini: 

L Koleksi berkaitan dengan Bahasa Anlb terntama llmu Ba/aghah dao Nahwu 

Sharaf 

2. Bahasa lnggrls 

3. Filsafut Umum ted>itan bam 

4. Psikologi umWIL 

5. Birnbingan Konseling (BK) 

6. Matematika: Kalkulus, Geometri Analikll Ruang, Analitika Data, Pengantsr 

Dasar Matematika, teori Bilangan Statistik 

7. Bidang Ekonomi Islam : Corporate Social Respon!iibility, Etika Bisnis Islam 

Mikro Etika Bisnis Islam Makro, Akuntansi Islam Syari'ah, Lembaga 

Keuangan Non Syari'ah Ekonomi perbankan & Perbankan Syari'ah 

8. Komunikssi Penyiaran Islam 

9. Psikologi/BP ke ''masyarakat" , Psikologi Dakwah, Sistem lnformasi 

keagamaan, Kewirausahaan masih perlu ditambah 

I 0. Filsafat Islam terbitan bam 

I L Adrninistrasi Manajemen dao Pendidikan Islam (AMPI) 

12. Ormas Islam 

13. Hadis 

• Matan Ibnu Majah, Malan Sunan Turmudzi, 
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• Kitab Hadis: Tahzibullwma/, dan lJanujutni Asy-Syaji'i, 

• Hadis Abkam Siyasah masih lrurang 

• Memahami Sunnah Nabawi (Yusuf Qardawi), 

14. Fiqih Lingkungan :Riayatu/ Bi'ah fi syariatil Islamiyah, Menanam Sebelum 

Kiamat (Husain. .. )., 

15. PeraturanDaerah/Perda 

16. Hukum: Hukum dasar, PenganUlr ilmu Hukum, Teori tentang hukum, Hukum 

HliDlllllitier, HAM, Konstitus~ BPHI 

17. Perbankan Syari'ah: Hukum l'erbankan Syari'ah, Standar Akuntasi lreuangan 

dan Bank Fmansial. 

!8.llmu Perpustakaan. 

19. Penambahan eksemplar untuk baeaan wajib mata kuliah institut seperti 

Metodologi Studi Islam (MSI) dan Tafsir (khususnya tafsir berbahase 

Indonesia). 

Daftar subyek atau judul kebutuhan pemustaka tersebut di alas dapat 

dijadikan dasar dalarn pengembangan ko1eksi di masa akan datang sebingga 

koleksi yang tersedia lebih memenuhi kebutuhan pemustaka. Hal ini sesuai 

dengan apa yang ditegaskan oleh Spiller (15), "Penarnbahan koleksi akan terasa 

bermaufaat apabila pemilihan alau seleksi bahan baeaan dilakuksn berdasarkan 

kebutuhan pemaksi". Se1ain itu, perlu diingat bahwa pengemhangan koleksi 

perpustakaan perguruan tinggi didasarl beberapa asas. Salah satu asasnya yaitu 

berorientasi pada kebutuhan pengguna (Wijayanti dkk, 43). Pengguna atau 

pemustaka perpustakaan perguruan tinggi adatah tenaga pengajar, tenaga peneliti, 

tcnaga administrasi dan mahasiswa. Jadi, pengcmbangan koleksi di perpustakaan 

barus mempertimhangkan kebutuhan pemustakanya yang terdiri dari be!begai 

unsur, berbagai fakultas dan jurusan yang tentu memiliki kebutuhan yang 

bennaeam-macam. 

Agar koleksi perpustakaan perguruan tinggi benar-benar mendukung tri 

dharma perguruan tingginya terutama pendidikan dan pengajaran, ko1eksi yang 

disediakan barus disesuaikan dengan kebotuhan perlruliahan, dan salah satu alat 

bantu yang paling penting dijadikan alat seleksi adalah 'silabus mala 
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kuliah'((Wijayanti dkk, 53). Mengeruli pentingnya silabus ma!a kuliah sebagai 

alai seleksi juga disebutkan oleh salah seorang informan (BR}, dia menyarankan: 

«KaJau memesan buku sebaiknya herdasarkan daftar buku wajib yang 

terdapat pada silabus ma!a kuliah". 

Salah satu penyebah masih banyak kebutuhan pemustaka yang helum 

terpenuhl dengan koleksi yang te=dia adalah tidak adenya kebijeksn 

pengembangan koleks~ sehingga tidak ada koleksi prioritas yang barus 

dlkembangkan sesuai dana yang ada den non prioritas yang banya diheli bila dana 

memungkinkan, sebagaimana dijelaskan oleh Fealhur (62) Kebijeksn 

Pengembangan Koleksi antara lain membantu perpustakaan daban : menjantin 

pendekatan yang konsisten dan seimbang dalam kegiatan seleksi dan penyiangan, 

memhedakan antara koleksi prioritas yang barus didukuog oleh semua danalbiaya 

dengan koleksi yang banya dikambangkan hila keuangan memungkinkan, 

menuntun dalam meningkatkan komunikasl anlarn perpustakaan dan 

penggunalpemustakanya, dan meningkatkan pemahaman administrator terhadap 

tujuan perpustakaan. 

Evans dan Sapenaro menegaskan pentingnya kebijeksn pengembangan 

koleksi pada perpustakaan peQ!UlUlill tinggi. Menurut Evans dan Sapenaro (50) 

meskipun perpustakaan telah memiliki kebijeksn seleksi dan pengedaan, bukan 

bernrti perpustakaan tidak memerlukan kebijukan pengembangan koleksi, karena 

kebijukan seleksi dan pengadaan biasanya tidak mencakop unsur-unsur penting 

yang sebarusnya ada dalam kabijukan pengembangan knleksi seperti petunjnk 

unlnk evaluasi, penyiangan, dan kebebasan inteleklual. Seiain itu kebijeksn 

pengembangan koleksi membantu memasttkan kontinuitas dan kollllistensi dalam 

pengembangan knleksi meskipun terdapat perubahan pada staf dan anggru:an. 

Kenyataannya, Perpustakaan lAIN Antasari Banjarmasin tidak memiliki 

kebijukan pengembangan seleksi dan kebijakan seleksi dan pengadaaan. Agar 

pengembangan koleksi pada perpustakaan lAIN Antasari Banjarmasin lebih 

memenuhl kebutuhan pemustaka dan menujang visi misi lembaga induknya 

perumnsan kebijukan pengembangan koleksi merupukan salah satu altematif 

pemeeahannya. 
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Selain itu, saran dan komenlllr pemustaka perlu lebih diperlultibn. Saran­

saran yang banyak mereka lonlllrkan adalah adanya layanan fotocopi dan 

interne~ penambahan koleksi baru, Peminjarnan kolek:si ditambah, penambahan 

fasilitas seperti kursi, kipas angin atau AC. Dari beberapa komenlllr dan saran 

tersebut, peoulis sitnpulkan dan uru!kan berdasalkan saran yang paling banyak 

muneul yang dapat dilihat selulgai berikut: 

1. Penambahan buku-buku baru terutama untuk subyek-subyek yang masih 

kuntng seperti Bahasa Arab, Bahasa Inggris, Matematika, AMP!, Ekonomi 

Islam dan Perbankan Syari'ab, Hukum, BPI dan KPI, Filsafil.t Islam dan 

Filsafil.t Umum, Hadis Siyasah, dan Matan--matan Hadis (23%) 

2. Layanan Fotoeopi (17%) 

3. Layanan intemet (17'11>) 

4. disediakau Roman, nove~ dan cetpen (8,6 %) 

5. Penambahan ek:semplar buku-buku (5, 7 %) 

6. Penambahanjumlah ek:semplar peminjaman (5,7 %) 

7. Penambahan waktu layanan (2,9 %) 

8. Sebaiknya ada musik instrumental (2,9 %) 

9. Ada AC atau kipas angin (2,9 %) 

I 0. Kursi-kursi ditambah (2,9 %) 

11. Ruang baca yang lebih tenang supaya bisa betah membaca (2,9 %) 

12. ada Ioker buat malulsiswa pria (2,9 %) 

13. Pelayanan dibuka Hari Minggu (2,9 %) 

14. Kalau memesan buku selulikoya berdasarkan daftar buku wajib yang terdapat 

pada silabus mala kuliah (2,9 %). 

Saran yang terbanyak muncul adalah peoambahan buku-buku baru 

terutama untuk subyek-subyek yang masih kura:ng seperti Bahasa Arab, Bahasa 

lnggris, Matematika, AMP!, Ekonomi Islam dan Perbankan Syari'ah, Hukum, 

BPI dan KPI, Filsafat Islam, Filsafat Umum, Hadis Siyasah, dan matan-matan 

Hadis yang sudah diperinci dalam bahasan sebelumnya. 

Untuk buku-buku yang termasnk buku wajib mata kuliah komponen 

lnstitut, hendalmya disesuaikan dangan jumlah malulsiswa, misalnya MSI dan 
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llmu Tafsir yang berbahasa Indonesia (dikarnng oleh pengar.ang Indonesia), yaitu 

3 buku untuk setiap 100 mabasiswa sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. 

Untuk saran tentang layanan Internet menurut penults perlu 

dipertimbangkan, mabasiswa sekatang dalam mengerjakan tugas-tugas 

perkuliahan tidak terbatas pada koleksi ten:etak, teta:pi juga memerlukan koleksi 

terpasang (on line), karena itu odonya layanan Internet juga merupahm 

keinginan dan kebutuhan pernustaka. Selain itu, odonya layanan internet adalah 

untuk memenuhi perkembangau tekoologi informasi yang teroantum pada 

Undang-Undang No.43 Tahun 2007 pasal12 ayat 1 yang berbunyi: 

Koleksi perpustakaan diseleksi. diolah, disimpan, dilayankan, dan 

dikembangkan sesuai dangan kepentingan pemustuka dangan 

memperbatikan perkembuugaa tekoologi informasl dan komuaikasi. 

Saran agar disediakan roman, novel, dan cerpen diutarakan oleh tiga 

orang infurman yang menyukai roman, nove~ dan eerpen sebagai hahan ha...,n eli 

waktu senggang di seta kesibukan perkuliahan. Mereka menyarankan supaya 

perpustakaan juga menyediakan roman, novel, dan eerpen. Permimaan infonnan 

tersebut perlu dipertimhangkan karena di perpustakaan pelgllrUllll tinggi juga 

dianjurkan untuk menyediakan hahan-hahan yang bersifilt rekreatif, yaitu hahan 

yang tidak ada kaitannya dengan mata kuliah yang ditawarkan, namun akan 

bennanfaat untuk sarana n:kreasi mahasiswa. Seperti dijelaskan pada hahasan 

sebelumnya bahwa sebagai peaunjang perguruan tinggi. perpustakaan perguruan 

tinggi mempunyai beberapa fungal yaitu Fuugai Edukasi. lnformasi, Rlset, 

Rekreasi, Publikasi, Deposi~ dan Interpretasi (Wijayanti, 3). 

Saran yang terakhir adalah ketika memesan buko sebaiknya berdasarkan 

daftar buke wajib. Benar sekali saran itu, katana daftar buku W!!iib merupahm 

salah satu nlat seleksi yang haik hagi suatu perpustakaan perguruan tinggi, agar 

koleksi yang tersedia banar-banar menunjang proses pendidikan dan peugajaran 

sivitas akadentika. 

Selain saran-saran dl atas dua komentar yang penulis rasa bersifilt 

komentar positif, yaitu 

• «Perpustakaan ini sudah lebih haik dibanding perpustakaan lain seperti 

Perpustakaan UNLAM atau Perpust pnl6 (BAPUSTARDA KALSEL)" 
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• "Dari segi penataan koleksi sudah bail<, lebih baik dibanding BapUSWda dan 

Perpustakaan BKKBN" 

Komentar pesitif ini supaya bisa dipertahankan babkan dilingkalkan supaya 

perpustakaan di masa yang ak.sn datJ!ng lebih baik dan lebih maju. 

Ada juga komentar yang di dalamnya ada sedikit kritik yaitu "Layanannya 

supaya lebih nunah". (K1) 

Selama penulis meneliti di perp"""'kaan, penulis juga mengobservasi 

kegiatan pelayanan khususnya sirlrulasi. Selama itu, penulis libat petugas 

pelayaaan cukup nunah dalam meberikan pelayanan. Namun, saran/kritik 

tersebut hams dijadikaa pemacu semangat untuk menciptaksn suatu layaaan yang 

lebih nunah dan bersahabat (friendly). Kailllnnya dengan pelayanun, salah satu 

kriteria kompetensi profesional pustakawan yang diterbilkan SLA adalab tetap 

luwes dan berfikir positif (Sudarsono, 41). Dalam konteks melayani penggona 

deugan sopan santun dan bersahabat, kode etik menglrendaki agar pustakawan 

bersikap sopan dan bijaksana kepada mas)'lllllkot pemustaka yang dilayani dan 

siapa saja yang berinteraksi dengannya Artinya dalam kondisi bagaimanapun 

etika dan tata knuna hams tetap dipertabankan dalam pelayanan perpustakoan. 
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BABS 

PENUTUl' 

Pada bagian ini diuraikan kesimpulan dari basil penelilian dan saran baik 

yang betsifat umum maupun khusus. 

5.1 Kesimpulan 

I. Program lregiatan pengembangan koleksi Perpustakaan lAIN Antasari 

Banjarmasin meliputi lregiatan perencanaan, seleksi dan pengadaan. 

Perencanaan pengadaan koleksi perpustakaan lAIN Antasari Banjarmasin 

berdasarkan usulan dari Fakultas. Seleksi Bnku dilalrukan oleh anggota tim 

seleksi berdasarkan daftar usulan dari Fakultas dan kalalog penerbit. 

Kegiatan penyiangan dan penilaian f<:fbadap koleksi belum pemah 

dilakulrnn, walaupun kegiatan penyiangan dan evaluasi sangat penting dulam 

kegiatan pengembangan koleksi. 

2. Perpustakaan lAIN Antasari mulai mengembangkan dan membangun space 

Islam Kalimantan Selatan yaitu Pengembangan Koleksi Khusus Islam 

Kalimantan (Bibliografi Islam Kalimantan Selatan) 

3. Tidak semua basil wawancara menunjukkan data yang persis sama dengun 

data dokumen. Secara umum data pemanfaatan yang diperoleh dari hasil 

wawaocara sangat mendakong data dokumen terutama untuk subyek yang 

sangat tinggi tingkat pemanfaatannya yaitu kelas llmn-iimu sosial (300), 

Fiqih (2X4), Fi!safat dan perkembangan (2X7), Ilmu Tafsir (2Xl), dan !imu 

Hadits (2X2), menunjukkan subyek-ubyek itulah yang sangat dibutuhkan 

dan sangat banyak dimanfaatksn. Namun ada beberapa subyek-subyek 

yang perlu perhatian khusus dulam pengembangan koleksi pada masa yang 

akan datang seperti iimu mumi (500) yang di dalamnya terdapat 

Matematika (510) termasuk koleksi yang rendah tingkst pemanfaatannya. 

Rendabnya tingkat pemanfaatan subyek ilmu mumi tersebut bukan bemrti 

koleksi tersebut tidak dibutultksn tetapi karena ketersediaan koleksi 

berkaitan subyak tersebut yang masih kurang. Begitu juga dengan subyek 

bahasa (400) dan Tasawuf (2X5) yang termasuk subyek yang tinggi tingkat 

pemanfaatannya tetapi belum memcnuhi kebutuban pemustaka dari segi 
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jumlah dan kesesualannya dengan mata kuliah jurusan terutama jurusan 

PBAdanTBI. 

4. Sebeoamya ada perbedaan kebutuhan Wltuk masing"masing jurusan yang 

ada pada lAIN Antasari Banjarmasin. Khususnya bagi mereka dati Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab, Tadris Bahasa lnggris, Tadris Matematika, D3-

llmu Perpustakaan dan inforllll!Si Islam (D3-1Pll}, Jurusan Ekonomi Islam, 

D3"Perbankan Syariah, Komunikasi Penyiamn Islam dan Bimbingan 

penyu!ulum Islam, pemustaka dalam hal ini mempllllyoi kebutuhan lebih 

spesifik Wltuk jurusan mereka, yang mereka rnsa belum terpenuhi oleh 

kolek:si yang tersedia di Perpustakaan lAIN Antasari. 

5. Sebagian pemustaka telah mernsa terpenuhi kebutuhan perlruliahannya 

khususnya mereka yang bernsal dati jurusan P AI, PGMI, Muamalat, Akhwal 

a! Syakhshiyyah, Siasah jinayah dan Tafuir Hadits. Walaupun demikian 

penamhahan koleksi yang baru tetap diharapkan. 

6. Koleksi untuk jurusan AMP! , Filaalirt dan Teknologi Inrormasl seeara 

umum juga belum tercukup~ tetapl mereka memiliki perpustakaan alternatlf. 

Koleksi betkailan dangan materi perlrullahan AMP! dan Filsafut banyak 

terdapat pada Perpuslakaan Program Pasca Sarjana, sedangkan koleksl 

tentang Tekuologi !nfollllliSl banyak terdapat pada Perpustakaan Falrultas 

Dakwah 

7. Kebutuhan pemustaka di luar lmleksl yang telah tersedin antsra lain Koleksi 

berlcaitan dengan Bahasa Arab terutama llmu Balaghah dan Nahwu Sharaf, 

Bahasa lnggris, Filsafat Umum terbitan baru, Psikologi umwn. Bimbingan 

Konseling (BK}, Matematlka (Kalkulus, Geometri Aaatlka Ruang. Analitika 

Data. Pengantar Dasar Matemalik:a, teori Bllangan Statistlk), Bldang 

Ekonomi Islam (Corporate Social Responsibility, Etika Bisnis Islam Mikeo, 

Elika Bisnis Islam Makro, Akuotansi Islam Syariah, Lembaga Keuangan 

Non Syariah Ekonomi perbankan & Perbankan Syariah), Komunikasi 

Penyiaran Islam, BPI Psiknlogi ke "masyarakat" , Psikologi Dakwah, 

Sistem lnfollllliSi keagamaan, Kewirausabaan, Filsafat Islam terbilan baru, 

Administrasi Manajemen dan Pendidikan Islam (AMP!), Ormas Islam, 

Hadits (Matan lbnu Majah, Matan Sunan Turmudzi, Kitab Hadits: Tahzibul 
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kanwl, dan Daruqutni Asy8yaji 'i, Hadits Ahlwn Siyasab. Memabami 

Sunnah Nabawi), Fiqih Lingkungan (Riayatul Bi 'ah fi syariatil Islamiyah, 

Menanom Sebehun Kiamat), Peraturan Daerah/ Perda , Hukum(Hukum 

dasar, Pengantar ilmu Hukum, Teori tentang hukum, Hukum Humanitier, 

HAM, Konstitusi), Perbankan Syari'ah (Hukum Perbankan Syariab., Standar 

Akuntasi keuangan dan Bank Finansial) dan Dmu Petp..,.,.kaan 

8. Subyek yang mereka lmtuhkan sebenmnya telah tersedia namun masih 

terbatas baik dalam jumlah maupun judul yang menyebahkan kebutuhan 

mereka belum tetpenubi. Kareoa kebutuhan yang tidak tetpenuhi itulah 

maka muncul altematifkebutuban, sebagai pengganti kebutuhan utama. 

9. Sehlin untuk pemenuban kebutuhan perkuliahan, pemustaka juga 

membutuhkan bahan bacaan yang bersifat relo:eatif dan menombah 

l 0. Saran dan komentllr yang diberikan informan merupakan saran-<>aran 

penambahao ko!eksi, layaoan dan fasilitas demi kemajuan Petpustakaan 

lAIN Antasari Banjannasin. 

5.2 Saran--saran 

Berdasarkan basil urnian data penelitian, beberapa saran penulis 

kemukakan dengan tujuan memberikan pemikiran-pemikinm lebih lanjut bagi 

pengelola dan pengambil kebijakan Petpustakaan lAIN Antasari Banjannasin 

dan peneliti lanjutan yang mungkin dapat dikernbangkan dengan mengambil 

aspek lain yang belum diteliti. 

5.2.! Saran bagi pengelola dan pengambil kebijakan Perpustakaan lAIN 

Antasari Banjannasin 

I) Sebaiknya ada kebijakan pengembangan koleksi buku secara tertulis 

yang dapat dijadikan pedoman dalam kegiatan seleksi. pengadaan, 

penylmpemm, pelesetarian, dan penylangan serta tukar menukar 

koleksi dalam berbagei subyek dan format untuk menjanlin 

kontiuitas dan konsistensi dalam pengembangan koleksi. 

2) Diharapkan pengembangan koleksi diarahkan pada kegiatan 

memperbahmui koleksi yang lebih bervariasi baik judul maupun 
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subyek terutama untuk jurusan-jurusan yang ketetsediaan 

koleksinya masih sedikit seperti T adris Matemetika, Tadris Bahasa 

lnggris, Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan Ekonomi Islam, Hadils­

hadils siyasah, Ilmu perpuslskaan, Komunikasi Penyiar.m Islam dan 

Bimbingan Penyuluban ke masyarakat dan lainnya yang telah 

disajibn dalam data penelitian. 

3) Jwnlah koleksi buku perlu ditambah, namun harus juga 

dikendalikan secara berkesinambuugan agar knleksi sesuai dengan 

kebutuban pemustaka, kebutuban lemhaga dan perkembangan ilmu 

pengetalman dan teknologi. Untuk itu l>aftar Buku ~ib dan 

penunjang yang terdapat pada silabus mala kuliah juga per!u 

dijadikan haban pertimbangan agar koleksi bisa memenubi 

kebutuban sivitas akademika lAIN Antasari BOJ!iarmasin. 

4) Evaluasi knleksi dan penyiangan harus dilakukan seeara berkala dan 

sistematis yang melibatkan berbagai pihak yang berkompeten di 

bidangnya, termasuk pustakawan, pimpinan lembaga induk, pam 

pakar (spesialis subyek) bahkan dalam hatas-hatas tertentu bisa juga 

melibatkan pemuslaka. 

5) KeJjasama antar perpuslskaan dan kesepakatan bersama dalam 

pengembangan koleksi khususnya di lingkungan lAIN Antasari 

Banjarmasin perlu dibangun agar Resource Slwring bisa benar-benar 

diresakan lllWifllatnya. 

5 .2.2 Satan untuk penelitian lanjutan 

Penelitian ini merupakan penelitian awal. Hasil penelitian ini bersifat 

aplikatif yang berarti bahwa penelitian ini diharapkan dapat diterapkan 

secara langsung dalam penyelenggaraan dan pengelolaan Perpuslskaan lAIN 

Antasari Banjannasin. Hasil penelitian bersifat umum dan menunjukkan 

bahwa banya sebagian jurusan yang kebutuhan pemustekanya terpenuhi. 

Oleb karena itu sebaiknya ada penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

ketersediaan dan kebutuban bacaan wajib seeara kbusus untuk masing­

masingjurusanlprogram studi pada lAIN Antasari Banjannsin. 
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Lampiran I: Stnlktur organisasi Perpusto.kaan 
lAIN Antasari Banjannasin Tahun 2009 

STRUKTUR ORGANISASI 
PERPUSTAKAAN lAIN ANTASARI BANJARMASIN 

TAHUN2009 

KEPALA 
Drs. Sukami, M.Ag 

H. " 
i Til;" ... , I Khair, , 

Reza' 

IAdm. 

~ 

~S.Ag 

'---" 

KAUR 
~ 

KAU 
,AMd ,BA 'S.Ag 
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Lampiran 2 : Koleksi Perpustakaan 
lAIN Antasari Banjarmasin Tahun 2008 

Koleksi Perpustakaan lAIN Antasari Banjannasin 
Tahun2008 

Format dao Jumlab 
I B.Ar. I B. ilu!•. 

I Idt lEks I Idl lEks I Idl lEks I Idt lEks I Idt lEks 
I Buku 

Rffi I ill: :~mum 1616 I 81 273 I 88 215 266 1911 2307 
1401 178 I 201 143 -w-

* 
I 522 1995 

79 I 419 76 I 79 70 
12246 I 140 184 130 

~ H¥- l I= I~ Pi= I 132 I 603 I 48 190 
12 12 

1419 11493 I 2 86 86 I 4 527 

~ 220 2 2 I 32 

~ 
Iss I 98 16 19 17 18 1259 1684 

242 13 19 18 144 7" I 30 l""il52 nUmum 1434 ti 175 Is 39 ~ I. AI TalSb I 556 2144 ~ 16 I 62 l3g: 
lm. 1416 1 1794 Fm ~~ 

I !112 In 347 142: I 249 ' 14 
I o.Figh li Hm-~ I 1225 17 17 1509 

I 215 14 I 72 1475 I 1634 

~ H¥- I 172 I 86 H*-
1423 

I '· 168 I 104 14 15 

iL~ 
185 I 390 15 16 14 27 194 

274 

~·~~ 
15 I 94 19 99 H¥-~ " 24 2 I 3 2 I 2 I 67 I 24: 

''""" ..... 1505 [ITi2 140 I 16. . ll2 :J¥ I 45 I 92 70; 1873 

16 11 15 II 23 

13 124 3 24 

I 55 I 1s 55 78 

·<File 17 I 39 132 132 Is I 5 . . 54 I 76 
1209 I 42253 I~ 10631 I 474 186 ~063 16946 I sson 

:: Profil " 
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Lampiran 4 Pedoman wawancara untuk 
Kepala Perpustakaan lAIN Antasari Banjarmasin 

PEDOMAN WA WANCARA 
(Untuk Kepala Perpustakaan) 

ldentitas Responden 

Nama 

Pelaksanaan Wawancara 

A. Keterlibatan Kepala Perpustakaan dalam kegiatan penyusunan kebijakan yang 

bersifat akademis 

I. Apakah kepala perpustakaan selalu dilibatkan dalam Rapat pimpinan? 

2. Apakah kepala perpustakaan selalu dilibatkan dalam Rapat Kerja? 

3. Apakah kepala perpustakaan selalu dilibatkan dalam Rapat koordinasi 

bidang akademik ? 

4. Apakah kepala perpustakaan selalu dilibatkan dalam PenyUsunan 

Rencana Program Kerja Tahunan (RPKT)? 

B. Perencanaan dalam koleksi 

1. Apakah perpustakaan sudah memiliki Rencana Strategis (Renstra), 

Rencana Program Kerja Tahunan (RPKT) dan Kebijakan Pengernbangan 

Koleksi secara te1tu\is ? 

2. Bagaimana dasar perencanaan pengadaan koleksi ? Apakah berdasarkan 

Silabus mata kuliah, Usulan dari fakultas/jurusan, Katalog penerbit atau 

Usulan mahasiswa. 

C. Pengembangan Koleksi 

I. Apakah sasaran khusus koleksi perpustakaan ? 

2. Siapakah yang menyusun kebijakan pengembangan koleksi ? 

3. Siapakah yang melaksanakan kebijakan pengembangan koleksi? 

4. Siapakah yang akan memilih koleksi ? siapa yang diberikan wewenang 

untuk pemilihanlseleksi koleksi 
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(Lanjutan) 

5. Siapa yang akan mengambi! keputusan terakhir dalarn pemilihan koleksi 

? 

6. Bagaimana metode pemilihan dan pengaturan anggaran? Adakah Pedoman 

dan kriteria seleksi ? 

7. Apakah dasar alokasi dana bagi berbagai subyek? Siapakah penentu akhir 

dalam hal ini? 

8. Bagaimana kriteria pemiliban berbagai jenislformat media? Adakah 

pengadaan koleksi selain buku? 

9. Masalah-masalab Khusus seperti : 

Berapa copy dari satujudul (duplikasi) 

Bahan-bahan yang tidak dikoleksi 

Penggantian koleksi yang rusak atau hilang 

penjilidan 

I 0. Bagaimana dengan bahan-bahan berbahasa asing 

11. Bagaimana kriteria penerimaan dan penolak:an sumbanganlhadiah? 

12. Bagaimanajuga dengan kebijakan pertukaran koleksi? 

13. Bagaimana prioritas pengadaan buku dalam kaitan dengan dana yang 

tersedia. 
. 

14. Bagalmana proses pengadaan bttku? 

1 S. Apa saja hambatan~hambatan dalam pengadaan koleksi? Bagaimana 

mengatasinya? 

16. Bagaimana dengan penyiangan? Apa krilerianya? 

17. Bagaimana melayani subyek dan minat berbagai kelompok yang ada di 

perpustakaaan? 

18. Pernahkah dilakukan evaluasi pemanfaatan koleksi misalnya melaiui 

penelitian, Anal isis laporan tahunan. Analisis. kebutuhan koleksi ? 

19. Pernahkah dl\akukan analisis kebutuhan pemustaka? 

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB UI, 2009



Nama 

Lampiran 5 : Pedoman wawancara 
Untuk Tim Seleksi dan Pengadaan 

PEDOMAN WAWANCARA 
(Untuk Tim Seleksi dan Pengadaan) 

Peiaksanaan Wawancara 

Wawancara tentang pengembangan koleksi 

I. Apakah sa.saran khusus koleksi perpustakaan ? 

2. Siapakah yang menyusun kebijakan pengembangan koleksi ? 

3. Siapakah yang melaksanakan kebijakan pengembangan koleksi? 

4. Siapakah yang akan memilih koleksi ? siapa yang diberikan 

wewenang untuk pemilihan!seleksi koleksi 

5. Siapa yang akan mengambil keputusan terakhir dalam pemilihan 

koleksi? 

6. Bagaimana metode pemilihan dan pengaturan angganma? Adakah 

Pedoman dan kriteria seleksi ? 

7. Apakah dasar alokasi dana bagi berbagai subyek? Siapakah penentu 

akhir dah1m hal ini? 

8. Bagaimana kriteria pemilihan berbagai jenis/format media? Ada:kah 

pengadaan koleksi selain buku? 

9. Masalah-masalah Khusus seperti : 

Berapa oopy dari satujudul (duplikasi) 

Bahan-bahan yang tidak dikoleksi 

Penggantian koleksi yang rusak a tau hi lang 

penjilidan 

10. Bagaimana dengan bahan-bahan berbahasa asing 

11. Bagaimana kriteria penerimaan dan penolakan sumbanganl1uldiah? 

12. Bagaimana juga dengan kebijakan pertukaran koieksi? 
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(Lanjutan) 

13. Bagaimana prioritas pengadaan buku dalam kaitan dengan dana yang 

tersedia. 

14. Bagaimana proses pengadaan buku? 

15. Apa saja hambatan-hambatan dalam pengadaan koleksi? Bagaimana 

mengatasinya? 

16. Bagaimana dengan penyiangan? Apa kriterianya? 

17. Bagaimana melayani subyek dan minat berbagai kelompok yang ada 

di peipustakaaan? 

18. Pemahkah dilakukan evaluasi pemanfaatan koleksi misalnya melalui 

penelitian, Analisis laporan tahunan, Analisis. kebutuhan koleksi atau 

Bulat Usulan 

19. Pemahkah dilakukan analisis kebutuhan pemustaka dalam 

pengembangan koleksi peipustakaan? 
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Lampiran 6 : Pedoman wawancara untuk anggota perpustakaan 

PEDOMAN W A WANCARA 
(Untuk Anggota Perpustakaan ) 

Identilas Responden 

Nama 

Fakultas/Jurusan 

Pelaksanaan Wawancara 

Daftar Pertanyaan 

!. Berapa sering Bapak/lbulsaudara/saudari pergi ke pnrpus!akaaan lAIN 

Antasari banjarmasin 

2. Dari semua koleksi Perpustakaan JAIN Antasari, koleksi apa yang 

Bapak/lbulsaudaralsaudari sangat pnrlukan dan sering 

Bapakllbulsaudaralsaudari pinjarnlmanfaatkan, dalarn subyek apa? 

3. Selain koleksi yang diperlukan untuk memenuhi tugas/perkuliahan, 

koleksi apa yang Bapakllbu/Saudara /saudari minati? Berkaitan dengan 

subyek atau topik apa saja ...... . 

4. Apakah koleksi yang tersedia di Perpustakaan lAIN Antasari sudah 

memenuhi kebutuhan perkuliahan anda'? 

5. Apakah ada koleksi yang dibutullkan selain yang sudah ada di 

Perpustakaan? Katau ada, apa subyek arau juduJnya, dalam format apa? 

(Koleksi apa yang dibutuhkan tetapi belum ada di perpustakaan). 

6. Saran dan komentar 
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Lampiron 7 : Hasil wawancara dengan Informan 1 

lnisial Informan 
Fakultas 
Semester 
Progratn/Jurusan 

AH 
Tarbiyah 
IV 
SliP AI 

Waktu dan Ternpat wawancara Kamis, 19 Maret 2009 pukul 10.10-
10.30 di Perpustakaan lAIN Antasari 
Banjarmasin 

No Pertanyaan Jawaban Jawaban 
I Dari semua koleksi Perpustakaan lAIN Buku~buku Pendidikan, 

Antasari, koleksi apa yang paling sering Metodelogi Studi Islam, 
Bapak/lbu/Saudara /saudari pi'1iarn Psikologi Umum, Tafsir 
lmanfaatkan dalarn subyek apa? 

2 Dari sernua koleksi Perpustakaan lAIN Buku-buku Pendidikan, 
Antasari, koleksi apa yang Metodelogi Studi Islam, 
Bapakllbu/Saudara lsaudari paling Psikologi Umum~ Tafsir 
perlukan ?Berkaitan dengan subyek atau 
topik apa saja ....... 

' Selain koleksi yang diperlukan untuk Yang saya minati selain yang , 
mernenuhi tugas/perku!iahan. koleksi apa berkaitan denganjurusan saya 
yang adik paling minati? Berkaitan adalah tentang sa.<;tra 
dengan subyek atau tooik apa saja ...... 

4 Apakah koleksi yang telah tersedia telah 
memenubi kebutuban Bapak/Ibu/Saudara koleksi di perpustakaan ini sudah 
/saudari mernenuhi kebutuhan 

perkuliahan saya 

5. Apakah ada koleksi yang dibuluhkan Buku-buku tentang Metodelogi 
selain yang sudah ada di Perpuslakaan? Studi Islam eksnya masi h 
Kalau ada, apa subyek atau judulnya, kurang, jd kadang tdk kebagian 
dalam format apa? ·-------

6. Menurut adik koleksi apa yang be[um Sebaikoya ada layanan Fotocopy 
disediakan telapi sangat dlperlukan untuk 
memperoleh informasi. Umu 
Pengetahuan dan tekno!~i 

·~· 

7 Apa Saran dan komentar adik Sebaiknya koleksi bam ditambah 
lebih ban)'ak 

.~. 

I 

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB UI, 2009



Lampiran 8 ; Hasil \Vawancara dengan lnfonnan 2 

lnisial Informan 
Fakultas 
Semester 
Program!Jurusan 
Waktu dan Tempel wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 
I Dari sernua kolaksi Perpustakaan 

JAIN Antasari, koleksi apa yang 
paling sering adik pinjarn 
lmanfaatkan, dalarn subyek apa? 

2 Dari semua koleksi Perpustakaan 
lAIN Antasari, koleksi ape yang 
Bapakllbu!Saudara lsaudari 
paling perlukan ?Berkaitan dengan 
subvek atau topik ape saja ....... 

3 Selain koleksi yang diperlukan 
untuk memenuhi 
tugas/perkuliahan, koleksi apa 
yang adik paling minati? Berkaitan 
dengan subyek atau topik apa 
saja ...... 

4 Apaksh koleksi yang telah tersedia 
telah rnernenuhi kebutuhan 
Bapakllbu!Saudara lsaudari 

5 Apakah ada koleksi yang 
dibutuhkan selain yang sudah ada 
di Perpustakaan? Ka\au ada, apa 
subyek atau judulnya, dalam 
format aEa? 

6 Apa Saran dan komentar adik 
···-···-· 

RK 
Tarbiyah 
II 
SIIPBA 
J umat, 20 Maret 2009 pukul 
10.00-10.20 di Perpustakaan lAIN 
Antasari Banjarmasin 

Jawaban 
buku-buku Filsafat, metodelogi 
Studi Islam, Ulumul Had its, 
Nahwu Sharaf, Psikologi Umum, 
SPI, Tafsir 

buku-buku Filsafat, metodelogi 
Studi Islam, Ulumul Hadits, 
Nahwu Sharaf, Psikologi Umum, 
SPI, Tafsir 

buku-buku psikologi, Kamus-
kamus bahasa inggris & "1speak 
analysis" 

koleksi di perpustakaan ini agak 
kurang mernenuhi kebutuhan 
perkuliahan saya 

···-
Koleksi berkaitan dengan Bahasa 
Arab terutama Ilmu Balaghah, 
begitu juga dengan filsafat umum 
dan psikologi umum 

Sebaiknya ada layanan internet 

i 

' 
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Lampiran 9 : Hasil wawancara dengan Informan 3 

HASIL WAWANCARA 

Inisiallnforman 
Fakultas 
Semester 
Program/Jurusan 

MR 
Tarbiyah 
II 
SlffMTK 

Waktu dan Tern pat wawancara Selasa, 21 April2009, pukull3.30-
13.50 di Perpustakaan IArN Antasari 
Banjarmasin 

No Pertanvaan Jawaban Jawaban 
l. Dari semua koleksi Perpustakaan Koleksi yang paling seeing saya 

lAIN Antasari, koleksi apa yang pinjam adalah bidang pendidikan 
paling sering adik pinjarn 
lmanfaatkan, dalam subvek aua? 

2 Dari semua koleksi Perpustakaan koleksi yang paling saya perlukan 
lAIN Antasarij koleksi apa yang adalah Matematika 
Bapakllbu/Saudara/saudari paling 
perlukan ?Berkaitan dengan subyek 
atau topik apa saja ....... 

3 Se!ain ko!eksi yang diperlukan untuk Yang saya rninati selain yang 
memenuhi tugas/perkuliahan, koleksi berkaitan denganjurusan saya 
apa yang adik paling minati? adalah roman, novel~ cerpen 
Berkailan dengan subyek atau topik 
apa saja ...... 

4 Apakah koleksi yang telah tersedia koleksi di perpustakaan ini masih 
telah memenuhi kebutuhan belum memenuhi kebutuhan : 
Bapak/Ibu!Saudara /saudari perkuliahan saya, saya fotocopy dad ! 

dosen 

---------·. 
5. Apakah adu ko!eksi yang dibutuhkan Matematika sangat kurang: 

selain yang sudah ada di Ka!kulus, Geometri Analika Ruang, 
Perpustakaan? Kalau ada, apa Analitika Data, Pengantar Dasar 
subyek atau judulnya, dalam format Matematika, teori Bilangan Statistik 
apa? 

6 Apa Saran dan kornentar adik Buku barn diperbanyak khususnya 
bidang Matematika 
Peminjaman koleksi sehaiknya 
ditambah 
Sebaiknya ada musik instrumentaL 
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Lampiran 1 0 : Hasil wawancara dengan lnforman 4 

HASIL WAWANCARA 

lnisial lnforman 
facultas 
semestre 
Program/Jurusan 
Waktu dan Tempat wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 
l Berapa sering adik pergi ke 

perpustakaaan JAIN Antasari 
Baniatmasin 

2 Dari sernua ko)eksi Perpustakaan 
lAIN Antasari, koleksi apa yang 
paling sering adik pinjam 
lmanfaatkan, dalam subyek aoa? 

3 Dari semua koleksi Perpustakaan 

KT 
Tarbiyah 
VI 
Sl!KI-BK 
Senin, !6 Maret 2009 pukul 09.30-
09.55 di Perpustakaan lAIN Antasari 
Banjarmasin 

Jawaban 
Saya sering ke Perpustakaan 

Bidang Pendidikan, BK dan 
Psikologi 

BK dan Psikologi 
lAIN Antasari, koleksi apa yang adik 
paling perlukan? subyek atau topik 

!---:; ~apa saja ....... 
4 Selain koleksi yang diperlukan untuk ten tang Anak (Psikologi 

tugasl perkuliahan, koleksi apa yang Pertumbuhan!Perkembangan 
adik paling minali? subyek atau topik Anak) . apa saja ...... 

····-
5. Apakah koleksi yang telah tersedia Pad a tahun pertama kuliah, 

telah memenuhi kebutuban koleksi di perpustakaan ini masih 
Bapakllbu/Saudara /saudari belum rnemenuhi kebutuhan 

perkuliahan sayaj masih sedikit 
' buku tentang BK. Pada tallUn ini ' . sudah lumayan banyak . I 

6. Apakah ada koleksi yang dibutuhkan BK 
selain yang sudah ada di 

. Perpustakaan? Kalau ada, apa 
' subyek atau judulnya, dalam format 

apa? --· 
1 Menurul adik koleksi/layanan apa ' Sebaiknya ada layamm tntemet 

yang belum disediakan tetapi Sebalknya koleksi tentang BK 
sangat diperlukan untuk memperoleh ditambah lebih banyak. 
informasi, Pengetahtian & teknologi Layanannya supaya lebih ramah 
Apa Saran dan komentar adik 
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Lampiran II : Hasil wawancara dengan lnforman 5 

HASIL WAWANCARA 

Inisial Infonnan 
Fakultas 
Semester 
Program/Jurusan 

LT 
Syariah 
VI 
SliM 

Waktu dan Tempat wawancara Kamis, 12 Maret 2009 pukul 09.30-
09.55 di Perpustakaan lAIN 
Antasari Banjannasin 

No Pertanyaan Jawaban 
I Berapa sering adik pergi ke Saya ke Perpustakaan ini hampir 

perpustakaaan lAIN Antasari setiap hari 
Banjarrnasin 

2 Dari semua ko!ek:si Perpustakaan Hadits, Tafsir dan Muarnalat 
lAIN Antasari, koleksi apa yang 
paling sering adik pinjam 
lmanfaatkan, dalam subyak apa? 

3 Dari s:emua koleksi Perpustakaan Hadits-hadits Muarnalat. 
lAIN Antasari, koleksi apa yang 
adik paling perlukan ?Berkaitan 
dengan subyek a tau topik apa 
saja ..•. , •. 

4. Selain koleksi yang diperlukan subyek apa saja 
untuk memenuhi tugaslperkuliahan1 

koleksi apa yang adik paling 
minati? Berkaitan dengan subyek 
atau tooik ana saia ...... 

5. Apakah koleksi yang telah tersedia koleksi di perpustakaan ini sudah 
telah memenuhi kebutuhan bisa memenuhi kebutuhan 
Bapakilbu/Saudara /saudari perkuliahan saya 

6 Apakah ada koleksi yang Yang saya cari/perlukan sudah ada 
dibutuhkan selain yang sudah ada di semua 
Perpustakaan? Kalau ada, apa. 
subyek atau judulnya, dalam format 
apa? 

7.1 Apa Saran dan komentar adtk Sebaiknya menambah buku-buku 

I baru ..... 
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Lampi ran 12 : Hasi I wawancara dengan Infonnan 6 

Inislal Informan 
Fakultas 
Semester 
PrograrnJJurusan 
W aktu dan T em pat wawancara 

No Pertanyaan 
l Berapa sering adik pergi ke 

perpustakaaan lAIN Antasari 
Banjarmasin 

2 Dari semua koleksi Perpustakaan 
lAIN Antasari, koleksi apa yang 
paling sering adik pinjam 
/manfaatkan, dalam subyek apa? 

3 Dari semua koleksi Perpustakaan 
lAIN Antasari, koleksi apa yang 
adik paling perlukan ?Berkaitan 
dengan subyek atau topik apa 
saia ....... 

4 Selain koleksi yang diperlukan 
untuk memenuhi tugas/perkuliahan, 
koleksi apa yang adik paling 
minati? Berkaitan dengan subyek 
atau tooik aoa saja, ..... 

5, Apakah koleksi yang telah tersedia 
Ielah memenuhi kebutuhan 
Bapakllbu!Saudara lsaudari 

6 Apakah ada koleksi yang 
dibutul1kan selain yang sudah ada di 
Perpustakaan? Kalau ada, apa 

RA 
Syarian 
VI 
SliM 
Kamis, 12 Maret 2009 pukul l 0.00-
10.25 di Perpustakaan lAIN 
Antasari Banjannasin 

Jawaban 
Saya ke Perpustakaan ini hampir 
setiap hari 

Hadits, Tafsir dan Muamalat 

Hadits~hadits Muamalat. 

' 

Psikologi 

! 

' 

koleksi di peqmstakaan ini sudah 
bisa memenuhi kebutuhan 
perkuliahan saya 

Yang saya cari/perlukan sudah ada 
semua 

subyek atau judulnya, dalam format , 
apa? . 

''~-''' -7. Menurut adtk koleksi apa yang Tidakada 
bel urn disediakan tetapi sangat Sebalknya menambah buku-buku 
diperlukan untuk memperoleh baru 
informasi, Ilmu Pengetahuan dan 
teknologi 
Apa Saran dan kornentar adik 
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Larnpiran 13 : Hasil wawancara dengan In forman 7 

Inisial lnforman 
Fakultas 
Semester 
Program/Jurusan 
Waktu dan Tempat wawancara 

No Pertanvaan 
I Berapa sering adik pergi ke 

perpustakaaan lAIN Antasari 
Baniarmasin 

2 Dari semua koleksi Perpustakaan 
lAIN Antasari, koleksi apa yang 
paling sering adik pinjam 
/manfaatkan, dalam subvek apa? 

3 Dari semua koleksi Perpustakaan 
lAIN Antasari, koleksi ape yang 
adik paling perlukan ?Berkaitan 
dengan subyek atau topik apa 
saia ....... 

4 Selain koleksi yang diperlukan 
untuk memenuhi 
tugaslperkuliahan, koleksi ape 
yang adik oaling minati? 

5 Apakah koleksi yang telah tersadia 
telah memenuhi kebutuhan 
BapakJibu!Saudara /saudari 

6 Apakah ada koleksi yang 
dibutuhkan selain yang sudah ada 
di Perpustaksan? Kalau ada, ape 
subyek atau judulnya, dalam 
format apa? 

7 Apa Saran dan komentar adik 

. 
' I 

-~-- -------------------

yy 
Syariah 
X 
SI/El 
Selasa, 24 Maret 2009 pukul 10.30· 
I 0.55 di Perpustakaan lAIN 
Antasari Banjannasin 

Jawaban 
Saya ke Perpustakaan ini hampir 
setiap hari. 

Akutansi dan Manajemen 

bidang ekonomi Islam 

Roman, novel-novel dan sastm 

koleksi di perpustakaan ini belum 
memenuhi kebutuhan perkuliahau 
terutama bidang ekonomi Isiam 

Bidang Ekonnmi Islam : Corporate 
Social Responsibility, Etika Bisnis ; 
Islam Mikro Btika Bisnis Islam 
Makro 
Bidaug Ekonnmi Islam ; Akuntansi 
Islam Syariah, Lembaga Keuangan 
Non Syariah 
Ekonomi perbankan & Perbankan .. 

·······························-
Layanan internet dan AC dipasang 
Saran : Sebaiknya buku-buku baru 
diperbanyak khususnya berksitau 
dengan bidang Ekonomi Islam, ada 
music instrumental. 
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La:mpiran 14: Hasil wawancara dengan lnforman 8 

lnisial lnfonnan 
Fakultas 
Semester 
Program!Jurusan 
\Vaktu dan Tempat wawancara 

No Pertanyaan 
I Berapa sering adik pergi ke 

perpustakaaan lAIN Antasari 
Banjarmasin 

2 Dari semua koleksi 
Perpustakaan JAIN Antasari, 
koleksi apa yang paling sering 
adik pinjam /manfuatkan, dalarn 
suhyekapa? 

3 Dari semua koleksi 
Perpustakaan JAIN Antasari, 
koleksi apa yang adik paling 
perlukan ?Berkaitan dengan 
subyek atau topik apa saia ....... 

4. Selain koleksi yang diperlukan 
untuk memenuhi 
tugas!perkuliahan, koleksi apa 
yang adik paling minati? 

5 Apakah koleksi yang telah 
tersedia telah memenuhi 
kebutuhan /Sa:udara /saudari ? 

6. Apakah ada koleksi yang 
dibutuhkan setain vano • 0 sudah 
ada di Perpustakaan? Kalau 
ada, apa subyek atau judulnya, 
dalam format apa? 

7 Menurut adik kolehi/!ayanan 
apa yang belum disediakan 
tetapi sangat diperlukan ? 
Apa Saran dan komentar adik 

-··· 

AR 
Dakwah 
VI 
SliKPI 
Jumat, 27 Maret 2009 pukul 
09.00-09.25 di Perpustakaan lAIN 
Antasari Banjarmasin 

Jawaban 
Say a seeing ke Perpustakaan 

. . 
lfll 

hampir setiap hari. 

Komunikasi dan Sejareh Islam 

Komunikasi Penyiaran Islam 

Humas Politik 

koleksi di perpustakaan ini belum 
rnemenuhi kebutuhan perkuliahan 

Komunikasi Penyiaran Islam 
sangat kurang, di l)erpustakaan Falc 
Dakwah kebanyakan "Komunikasi 
Politik" . 

Ruang baca yang lebih ternmg 
supaya bisa betah membaca di sinl 
Perpustakaan ini sudah lebih baik 
dibanding perpustakaan lain seperti 
Perpustakaan UN LAM atau Perpust 

I pal6 (BAPUSTARDA). 
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Lampi ran 15 : Hasil wawancara dengan In forman 9 

HASIL WAWANCARA 

Nama I Inisial Informan 
Fakultas 
Semester 
Program/Jurusan 
Waktu dan Tempat wawancara 

No Pertanyaan 
I Berapa sering adik pergi ke 

perpustakaaan IArN Antasari 
Baniarmasin 

2 Dari semua koleksi Perpustakaan 
lAIN Antasari, koleksi apa yang 
paling sering adik pinjam 
/manfaatkan, dalam subvek apa? 

3 Dari semua koleksi Perpustakaan 
lAIN Antasari, koleksi apa yang 
adik nalino nerlukan ? 

4. Selain koleksi yang diperlukan 
untuk memenuhi 
tugas/perkuliahan, koleksi apa 

I vano adik nalino minati? 
5 Apakah koleksi yang telah tersedia 

telah memenuhi kebutuhan 
Bapak/Ibu/Saudara /saudari 

6. Apakah ada koleksi yang 
dibutuhkan selain yang sudah ada 
di Perpustakaan? Kalau ada, apa 
subyek a tau judulnya, dalam 
format apa? 

7. Menurut adik koleksillayanan apa 
yang belum disediakan tetapi 
sangat diperlukan untuk 
memperoleh informasi, Ilmu 
Pengetahuan dan teknologi. Apa 
Saran dan komentar adik 

ss 
Dakwah 
VI 
Sl/BPI 
Jumat, 27 Maret 2009 pukul 10.00-
10.25 di Perpustakaan JAIN 
Antasari Banjarmasin 

Jawaban 
Saya sering ke Perpustakaan 

Dakwah Islam dan BPI 

Dakwah Islam dan BPI 

Fiqh Wanita 

koleksi di perpustakaan ini untuk 
mata kuliah Fak. Sudah bisa 
terpenuhi, tetapi untuk JUrusan 
belum lengkap. Yang karni 
perlukan Psikologi/BP ke 
"masvarakat" 
Psikologi/BP ke "masyarakat" 
masih kurang. Tapi secara umum 
maleri yang dicari ada aJa dan 
mudah dicari 

Psikologi/BP ke "masyarakat" , 
Psikologi Dakwah,Sistem Informasi 
keagamaan, Kewirausahaan . 
Dari segi penataan koleksi sudah 
baik, lebih baik dibanding 
Bapustarda dan Perpustakaan 
BKKBN. Kursi-kursi ditambah. 
Sebaiknya perlu pengawasan agar 
perpustakaan lidak menjadi ajang 
'pertemuan jodoh' 
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Lampiran 16: Hasil wawancara dengan Informan 10 

HASIL W A WANCARA 

Nama I Inisial Informan 
Fakultas 
Semester 
Progmn!Jurusan 
Waktu dan Tempat wawancara 

No Pertanyaan 
l Berapa sering adik pergi ke 

perpustakaaan lAIN Antasari 
Baniarmasin 

2 Dari semua koleksi 
Perpustakaan lAIN Antasari, 
koleksi apa yang paling sering 
adik pinjarn lmanfaatkan, 
dalarn subyek apa? 

3 Dari semua koleksi 
Perpustakaan JAIN Antasari, 
koleksi apa yang adik paling 
perlukan ?Berkaitan dengan 
subyek atau topik apa saja ....... 

4 Selain koleksi yang diperlukan 
untuk memenuhi 
tugasfperkuliahan, koleksi apa 
yang adik paling minati? 
Berkaitan dengan subyek atau 
topik apa saja ...... 

5 Apakah koleksi yang telah 
tersedia telah memenuhi 
kebutuhan Bapakllbu!Saudara 
/saudari 

6. Apakah ada koleksi yang 
dibutuhkan selain yang sudah 
ada di Perpustakaan'? Kalau 
ada, apa subyek a tau 
judulnya, dalam format apa? 

7. Menurut adik koleksillayanan 
apa yang belum disediakan 

' 

tetapi sangat diperlukan untuk 1 

memperoteh informasi. Ilmu 
Pengetahuan dan teknologi. 
Apa Saran dan kome11tar adjk 

IS 
Ushuluddin 
IV 
SlffH 
Jumat, 3 April 2009 pukul 10.00-
l 0.55 di Perpustakaan lAIN Antasari 
Banjarmasin 

Jawaban 
Saya selalu ke Perpustakaan Pusat kalau 
tidak ada jadwal kuliah 

Tafsir Hadits 

Tafsir Hadits 

pengetahuan umum 

Alhamdulillah koleksi di perpustakaan ini 
sudah bisa memenuhi kebutuhan 
perkuliahan saya 

Koleksi sudah cukup memadai, selain itu 
di Perpustakaan Fakultas Ushuluddin 
juga ada koleksi berkaitan dengan Tafsir 
Hadits. 

Layanan internet. 
Waktu pelayanan ditambah 

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB UI, 2009



Lampi ran 17 : Hasil wawancara dengan Informan 11 

Nama /lnisial Infonnan 
Fakultas 
Semester 
Program/Jurusan 
Waktu dan Tempat wawancara 

No Pertanvaan 
I Berapa sering adik pergi ke 

perpuslakaaan lAIN Antasari 
Blll1iannasin 

2 Dari semua koleksi 
Perpustakaan JAIN Antasari, 
koleksi apa yang paling sering 
adik pinjam ~":,~~aatkan, 
dalam subve ? 

3 Dari semua koleksi 
Perpustakaan lAIN Antasari, 
koleksi apa yang adik paling 
perlukan ?Berkaitan dengan 
subvek atau tonik ana saia ....... 

4. Selain koleksi yang diperlukan 
untuk mernenuhi 
tugas/perkuliahan, koleksi apa 
yang adik paling minati? 
Berkaitan dengan subyek atau 
tooik aoa saia... ... ..... 

5. Apakal1 koleksi yang telah 
tersedia telah memenuhi 
kebutuhan Bapakllbu!Saudara 
/saudari 

6 Apakah ada koleksi yang 
dibutuhkan selain yang sudah 
ada di Perpustakaan? Kalau 
ada, apa subyek a tau 
iudulnya, dalam format aoa? 

7 Menurut adik koleksillayanan 
apa yang belum. disediakan 
tetapi sangat diperlukan untuk 
memperoleh informasi, Ilmu 
Pengetahuan dan teknologi. 

I Ana Saran dan komentar adik 

LN 
Ushuluddin 
IV 
SliP A 
Senin, 6 April 2009 pukul I 0.00-
10.55 di Perpustakaan JAIN 
Antasari Banjarmasin 

Jawaban 
Saya sering ke Perpustakaan 

Berkaitan dengan mala kuliah 
khususnya tentang perbandingan agama 

Perbandingan Agama 

Ilmu Kalarn, Fiqh dan tafsir 

koleksi di perpustakann ini cukup 
memenuhi kebutuhan perkuliahan saya 

Layanan internet 
Peminjaman buku sebaiknya ditambah 
misalnya satu orang boleh minjam 3 eks 
(untuk Sl) 

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB UI, 2009



Lampiran 13 : Hasil wawancara dengan Informan 12 

Nama /lnisinllnforman 
Program Studi 
Semester 
Konsentrasi 
Waktu dan Tempat wawancara 

No Pertanvaan 
I Berapa sering adik pergi ke 

perpustakaaan lAIN Antasari 
Baniarmasin 

2 Dari semua koleksi 
Perpustakaan lAIN Antasari, 
koleksi apa yang paling sering 
adik pinjam /manfaatkan, dalarn 
subvekaoa? 

3 Oarl semua koleksi 
Perpustakaan JAIN Antasari, 
koleksi apa yang adik paling 
perlukan ?Berkaitan dengan 
subY-ek atau tooik ana saia ....... 

4 Selain koleksi yang diperlukan 
untuk memenuhi 
tugaslperkuliahan, koleksi apa 
yang adik paling minati? 
Berkaitan dengan subyek atau 
tooik aoa saia ...... 

5 Apakah koleksi yang telah 
tersedia telah memenubi 

, kebutuhan Bapek/lbu/Saudara 
: /saudari 

6 Apakah ada koleksi yang 
dibutuhkan seiain yang sudah 
ada di Perpustakaan? Kalau 
ada, ape subyek atau judulnya, , 
dalam format apa? I 

71 Apa Saran dan komentar adik 

' 

i 

NQ 
Filsafat Islam 
II 
Ilmu Tasawuf 
Selasa, 7 April 2009 pukul 
11.00-11.25 di Perpustakaan 
IAIN Antasari Banjarrnasin 

Jawaban 
Say a ke Perpustakaan ini setiap 
hari 

Filsafat dan ilmu Tasawuf 

Filsafat dan ilmu T asawuf 

Sastra 

koleksi di perpustakaan ini beiUitl 
memenuhi kebutuhan perkuliahan 
saya 

Filsafat Islam dan Filsafat Umum 
yang baru~baru masih kurang 

Buku-buku Filsafat Islam dan 
Filsafitt Urn urn serta Tafsir 
ditambah lebih ban yak lagi. 
Layanan internet dan Fotocoov 

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB UI, 2009



Lampiran 19 : Hasil \vawancara dengan Informan 13 

Nama I Inisial Infonnan 
Program Studi 
Semester 
Konsentrasi 
Waktu dan Tempat wawancara 

No Pertanvaan 
I Berapa sering Bapak/lbu pergi 

ke perpustakaaan IACN Antasari 
Baniarmasin 

2 Dari semua koleksi 
Perpustakaan lAIN Antasari, 
koleksi apa yang paling sering 
adik pinjam /manfaatkan, dalam 
subvek ana? 

3 Dari semua koleksi 
Perpustakaan IArN Antasari, 
koleksi apa yang adik paling 
perlukan ?Berkaitan dengan 
subyek atau topik apa saja ....... 

4 Selain koleksi yang diperlukan 
untuk memenuhi 
tugaslperkuJiahan, koleksi apa 
yang adik paling minatt? 
Berkaitan dengan subyek atau 

' tooik apa saia ...... 
5. Apakah koleksi yang telah 

tersedia telah rnemenuhi 
kebutuhan Bapak/lbu/Saudara 
/saudari 

6 Apakah ada koteksi yang 
dibutuhkan selain yang sudah 
ada di Perpustakaan? Katau 
ada, apa subyek atau judulnya, 
dalam format apa? 

7. Menurut adik k.oleksi/layanan 
apa yang belum disediakan 
tetapi sangat diperlukan untuk 
memperoleh informasi, llmu 
Pengetahuan dan tekttologi. Apa 
Saran dan komentar adik 

' 

BK 
Uukum Islam 
IV 
Hukum Islam 
Rabu, 8 April 2009 pukul 09.00-
09.25 di Perpustakaan lAIN 
Antasari Banjannasin 

Jawaban 
Saya ke Perpustakaan kalau ada 
yang diperlukan untuk 
menyelesaikan tugas kuliah 
Hukum, Fiqh, Perbandingan Mazhab 
dan Ormas Islam 

Hukum, Fiqh, Perbandingan Mazhab 
dan Ormas Islam 

Pendidikan 

koleksi di perpustakaan ini cukup 
memenuhi kebutuhan perkuliahan 
saya 

-
Ormas Islam 

Layanan internet dan Folocopy 
Ormas !slam ditambah lebih banyak 
lagi. 

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB UI, 2009



Lampiran 20: Hasil wawancara dengan Informan 14 

Nama I Inisiallnfonnan 
Unit Kerja I Fakulllls 
Mata kuliah yang diampu 

Pelaksanaan wawancara 

No Pertanyaan 
I Berapa sering Bapakllbu pergi 

ke perpuslllkaaan lAIN Antasari 
BanjarrrnlSin 

2 Dari semua koieksi 
Perpustakaan lAIN Antasari, 
koleksi apa yang paling seriog 
Bapak/lbu pinjam) dalam 
subvek apa? 

3 Dari semua koteksi Perpustakaan 
JAIN Antasari, koleksi apa yang 
Bapak perlukan ? Berkaitan 
dengan subyek atau topik apa 
saia ....... 

4 Selain koleksi yang diperlukan 
untuk memenuhi 
tugas/perkuliahan, koleksi apa 
yang Bapak/lbu paling minati? 
Berkaitan dengan subyek atau 
topik apa saja_ .. ___ 

5. Apakah koleksi yang telah 
tersedia telah memenuhi 
kebutuhan Bapakllbu/Saudara 
/saudari 

6 Apakah ada koleksi yang 
dibutuhkan selain yang sudah 
ada di Perpustakaan? Kalau 
ada, apa subyek atau judulnya, 
dalarn fonnal apa? 

7. Menurut Bapak koleksillayanan 

MB 
Tarbiyah 
Tafsir, Ulumul Hadits, SPI dan 
SPPI 
Rabu, 8 April 2009 pukul 10.30-
1055 di Perpuslakaan JAIN 
Antasari Banjarmasin 

Jawaban 
Saya sering ke Perpustakaan sekitar 
dua- tiga kali dalam seminggu 

Tafsir, Ulumul Hadits, Sejarah 
Pendidikan Islam dan Sejarah 
Pemikiran Pendidikan Islam 

Tafsir, Ulumul Hadits, Sejarah 
Pendidikan Islam dan Sejarah 
Pemikiran Pendidikan Islam 

Psikologi 

koleksi di perpustakaan ini sudah 
relevan dengan tugas saya, kan bisa 
dilengkapi dengan koleksi pada 
Perpustakaan Fakultas Tarbiyah. 

Matan lbnu Majah 
Matan Sunan Turmudzi 

Layanan Fotocopy 
apa yang belum disediakan \ Pelayanan dibuka Hari Minggu 
tetapi sangat diperlukan untuk Koleksi Hadits yang masih kurang 
memperoleh informasi, llmu harap ditambah.Untuk Tafsir yang 
Pengetahuan dan teknoiogi, Bahasa Indonesia eksamplernya 
Apa Saran dan komentar Bapak harap ditarnbah. Perlu dipasang AC 
? atau kipas Angin 

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB UI, 2009



Lampinm 21 : Hasil waWlUlcara dengan lnfonmm 15 

lnisial Infonnan 
Unit Ketja I Falrultas 
Mata kuliah yang diampu 
Pelaksanaan wawan.cara 

No Pertanyasn 
1 Berapa sering Bapak/lbu pergi ke 

petpustakaaan lAIN Aetaseri 
Banjarrnasin 

2 Dari semua ko1ei<si J>erpustakaan 
IAJN Aetaseri, koleksi apa yang 
paling sering Bapakllbu pinjam, 
dalam subyek aoa? 

3 Dari semua koleksi Perpustakaan 
lAIN Antaseri, kolei<si apa yang 
Bapak/)bu palin~ perlul<an? 

4 Selain knleksi yang diper1ukan 
untuk memenuhi rugaslperkuliahan, 
koleksi apa yang Bapak/lbu 
patiug minati? Beikailan dengan 
sueyek atau topik apa saja. ..... 

5 Apakah knleksi yang telah tenredia 
telah memenubi kebutuhan 
Bapakllbu/Saudant lsaudari 

6 Apakah ada koleksi yang 
dibutuhkan sela.in yang sudah ada 
di Perpustakaan? Kalau ada, apa 
subyek atau judulnya, dalam 
fonnatapa? 

7 Apa Sarnn dan komentar 
Bapakllbu 

BR 
Syari'ah 
Hadits Ahkam Siyaaah 
Kamis, 9 April 2009 pukul 11.00-
11.25 di Perpustakaan lAIN 
Antasari Banjannasin 

Jawahan 
Sering 

Ki!ab-kitab Hadits 
Hadits Ahkam Siyasoh 
Fiqh Linglrungan 

!Gtab-kitab Hadits 
Hadits Ahkam Siynsah 
Fiqh Lingkungan 
Fiqh Linglrungan, nanti ada reneana 
ukan menjadi MataKuliahdi Faknltas 
Syari'ah. 

koleksi di perpustakean inl cukup 
memenuhi kebutahan saya dalam 
memberi kuliah 

Hadits Ahkam Siyasah masih kurang. 
Memahami Sunnah Nabawi (Yusuf 
Qardawi). Riayatul Bi~ah fi syariatil 
lslamiyah. Menanam Sebelum Kiamat 
(Husain .... 

Ko(eksi Fiqb Lingkungan sebaiknya 
ditarnbah. Hukum dasar, Pengantar ilmu 
Hukom, Teori ttg hukurn, Hukum 
Humanitier, HAM~ Konstitusi. BPHI, 
Hukom Perbunkau Syariib, Standar 
Akuntasi keuangan dan Bank Finansial. 
Kalau memesan buku sebaiknya 
berdasarkan buko baCBilll wajib yang 
ada oada silahus. 

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB UI, 2009



' ' ' 

Lampiran 22: Hasil wawancara dengan lnforman 16 

lnisia\ Informan 
Pekerjaan I Asal 

Pelaksanaan wawancara 

No Pertanyaan 
I Berapa sering BapakJlbu pergi 

ke perpustakaaan JArN Antasari 
Baniarmasin 

2 Dari semua koleksi 
Perpustakaan JAIN Antasari, 
koleksi apa yang paling sering 
BapakJlbu pinjam, dalam 
subyek apa? 

3 Dari semua koleksi 
Perpustakaan JAIN Antasari, 
koleksi apa yang Bapakllbu 
paling perlukan ?Berkaitan 
dengan subyek atau topik apa 
saja ....... 

41 Selain koleksi yang diperlukan 
untuk memenuhi 
tugas/perkuliahan, koleksi apa 
yang Bapak/lbu paling minati? 
Bedzaltan dengan subyek atau 

I • 

AT 
Swasta/ Alumnus lAIN 

Rabu, 8 April 2009 pukul 11.00-
11.20 di Perpustakaan JArN 
Antasari Banjarmasin 

Jawaban 
Setiap hari 

Semua subyek 

Semua subyek 

Semua subyek 

tooik aoa saia ...... 
~. 

5 Apakah koleksi yang telah koleksl di perpusta.kaan ini cukup 
tersedia telah memenuhi rnemenuhi kebutuhan saya 
kebutuhan Bapek/Ibu/Saudara 

, /saudari 

6 Apakah ada koleksi yang Yang saya rasa masih kurang: 
dibutuhkan selain yang sudah Matematika (Kalkulus).Manajemen 
ada di Ferpustakaan? Kalau Ekonomi Islam I Ekonomi 
ada. apa subyek atau judulnya, Perbankan. llmu Perpustakaan 
dalam fonnat apa? Kitab Hadits: Tahzibul kama!, dan 

Daruqutni AsySyafi'i 
7. koleksi/layanan apa yang belum Layanan Fotocopy 

disediakan tetapi sangat Koleksi yang masfh kurang harap 
diperlukan untuk memperoleh dilengkapi 
informasi, Ilmu Pengetahuan 
dan teknologi 
Apa Saran dan komentar 
Bapakl!bu 

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB UI, 2009



Inisial Informan 
Jabatan 

Lampiran 23 ; Hasil wawancara dengan Kepala 
Perpusl.akaan IAIN Antasari Banjarmasin 

SK 
Kepala Perpustakaan 

Pelaksanaan wawancara Kamis, 30 April 2009 pukul ll.Q0-
11.30 di Perpustakaan lAIN 
Antasari Banjarrnasin 

Pertanyaan Jawaban 
A Keterlibatan Kepala Perpustaka.an dalam kegiatan 

.. penyusunan kebijakan yg bersifat akademis 
I Apakah kepala perpustakaan selalu dilibatkan Kadang~kadang 

dalarn Rapat pimpinan 
2 Apakah kepala perpustakaan selalu dilibatkan Kadang-klldang 

rlalam Raoat Kerja ? 
3 Apakah kepala perpustakaan selah.! dilibatka.o Kadang-kadang 

dalam Rapat koordinasi bidang akademik? 
4 Apakah kepala perpustakaan selalu dilibatkan Ya, dilibatkan 

dalam Penyusunan Rencana Program Kerja 
Tahunan (RPKT)? 

B PereJlcanaan dalam koleksi 
I Apakah perp~,.tstakaan sudah memiliki Rencana Belum 

Sttategis (Renstra), Rencana Program Kerja 
T a hunan (RPKT) dan Kebljakan Pengembangan 
Koleksi secara tertnlis? 

2 Ba.gaimana dasar perencanaan pe11gadaan koleksi? Usulan dari fakultas/jurusan 
Apakah berdasarkan Silabus mata kuliah, Usulan 
dari fakultas/jurusan, Kalalog penerbit atau Usulan 
mahnsiswa. 

c Pengembangan Koleksi 
I Apakah sasaran khusus koleksi perpustakaan? semua fakultas dan subyek 

akan rnendapat porsi yang 
sama, yang dibedakan 
hanya rasio eksemplar. 
Rasio eksampler dimaksud 
yaitu Eksampler 
disesuaikan dengan jumlah 
mahasiswa dari suatn 
fakultas, Fakultas yaug 
memlliki mahasiswa lebih 
banyakjumlah 
eksemplarnyajuga lebih 
banvak. 

2 Siapakah yang menyusun kebijakan peng(;;n~bUngan Belum ada, dan saya belum 
koleksi tertulis? Siapa.kah yang melflksanakan pernah karen a saya baru 
kebijakan pengembangan koleksi ? mcnjabatf tanya kepala 

lama saja 
3 Siapn~~~l yaug akan mcmllih ko!eksi? siapa yang Ttm seleksi 

······~ 
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diberikan wewenang untuk pemilihan/seleksi 
koleksi 

4 Siapa yang akan mengambil keputusan terakhir Tim seleksi 
dalam- neffiilihan koleksi? 

(Lanjutan) 

5 Bagaimana metode pemilihan dan pengaturan Belum ada 
ang~ran? Adakah Pedoman dan kriteria seieksi ? 

6 Apakah dasar atokasi dana bagi berbagai subyek? Tim seleksi 
Siaoakah oenentu akhir dalam hal ini? 

7 Bagaimana kriteria pemilihan berbagai jenis/format Tim seleksi 
media? Adakah oeoiladaan koleksi selain buku? 

8 Masatah-masalah KJmsus seperti : Berapa topy dari Disesuaikan denganjumlah 
satujudul (dup!ikasi), bahan~bahan yang tidak mallasiswa perfakultas 
dikoleks:i, penggantian koleksi yang rusak at:au 
hilan• oeniilidan. 

9 Bagaimana dengan bahan-bahan berbahasa asing,. Belum ada kebijakan yang 
Bagaimanajuga dengan kebijakan pertukaran mengatur kedua hal 
koleksi? tersebut 

10 Baga!mana kriteria penerimaan dan penolakan Semua hadlah dlterima. 
surnbangan/hadiah? kalau dipertukan (berkaitan 

dengan perkuliahan) akan 
disirkulasikan, tetapi kalau 
tidak, yang dipajang cuma 
sedikit. 

II Bagaimana proses pengadaan buku? Tahun sebelumnya 
dladakan oleh rekanan. 
iahun ini diusabakan dibeli 
oleh pustakawan send!r_i;__ 

12 Apa saja harnbatan-hambatan da!am pengadaan Saya belum pemah 
' ' koleksi? Bagaimana mengatasinya? 
' 

13 Bagaimana dengan pcnyiangan? Apa krilerianya? Belum pernah dilaksanakan 

14 Pemallkah di!akukan evaluasi pemanfaacan koleksi Be!om, di waktu mendatang 
' mlsalnya melalui penelitian. Analis!s lapornn akan dilaks.anakan 

tahunan, Anal isis kebutuhan koleksi? 
15 Bagairnana melayani subyek dan minat berbagai Belum, di waktu rncndatang 

kelompok yang ada di perpustakaaan? Pernahkah akan dilaksanakan. 
dilakukan analisis kebutuhan nemustaka? 

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB UI, 2009



Lamp iran 24 ; Hasil wawancara dengan Tim Seleksi 
dan Pengadaan PerpusUtkaan lAIN Antasari Banjannasin 

Inisial Informan 
JabatanMA 

MA,MH 
Manlan Kcpala Perpustakaan & Tim Seleksi 
dan Pengadaan 

JabatanMH 
Pelaksanaan wawancara 

Tim Seleksi dan Pengadaan 
Jum'at, I Mei 2009puku!IO.OO-il.00di 
Perpustakaan lAIN Autasari Banjannasin 

Pertanvaan Jawaban 
A Keterlibatan Kepala Perpustakaan dalam kegiatan 

I penyusunan kebijakan yg bersifat akademis 
I Apakah kepala perpustakaan selalu dilibatkan Kadang-kadang 

dalam Rapat pimpinan 
2 Apakah kepala perpustakaan selaiu dilibatkan Kadang-kadang 

dalarn Rtlpat Keria ? 
3 Apakah kepala perpustakaan selalu dilibatkan Kadang-kadang 

dalam Rap(lt koordinasi bidang akademik ? 
4 Apakah kepala perpustakaan selalu dilibatkan Ya, dilibatkan 

daiam Penyusunan Rencana Program Kerja 
Takunan(RPKT)? 

B Perencanaan dalam koleksi 
I Apakah perpustakaan sudah memi!iki Rencana Belum 

Strategis (Renstra), Rencana Program Kerja 
Tahunan (RPKT) dan Kebijakan Pengembangan 
Koleksi secara tertulis? 

2 Bagaimana dasar perencanaan pengadaan koleksi? Usulan dari fakultasljurusan 
Apakah berdasarkan Silabus mata kuliah, Usulan 
dari fakultasljurusan, Katalog pcnerbit atau Usulan ' mahasiswa, 

c Pengempangan Koleksi 
I Apakah sasaran khusus koleksi perpustakaan? Tahun sebelumnya 

Pendidikan dan keislaman. 
Tahun ini tidak ada 
prioritas 

2 Siapakah yang menyusun kebijakan pengembanga11 Belum ada, 
koleksi tertulis ? Siapakah yang melaksanakan 
kebijakan pengembangan koleksi ? 

' Siapakah yang akan mentilih koleksi ? siapa yang Tim seleksi '0 

diberikao wewenang untuk pemilihan/seleksi 
ko!eksi 

4 Siapa yang akan mengambil keputusan terakhir Tim seleksi 
dalam pemilihan koleksi ? 

5 Bagaimana metode pemilihan dan pengaturan Belum ada ' 
anggaran? A~akah Pedoman dan krlteria seleksi? 

6 Apakah dasar aloknsl dana bagi berbagai subyek'? Tim seleksi 
Siapakah peoentu akhir dalant hal ini? 

··~ 

7 Bagalmana kriteria pemilihan berbagai jenis/formal Tim seleksi 
media? Adakah pengadaan koleksi selain buku? 
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(Lanjutan) 

9 Bagaimana dengan bahan~bahan berbahasa asing. Belum ada kebijakan yang 
Bagairnanajuga dengan kebijakan pertukaran mengatur kedua hal 
koleksi? tersebut. 

10 Bagaimnna kriteria penerimaan dan penolakan Semua hadiah diterima 
sumban11an/hadiah? 

II Bagaimana proses pengadaan buku? Tahun sebelumnya 
diadakan oleh rekanan, 

12 Apa saja hambatan·hambatan da!am pengadaan Kadang-kadang bukunya 
koleksi? Bagaimana mengatasinya? datang terlambat dan 

sebagian ada yang tidak 
cocok. Kami coba 
komplein, tetapi rerkadang 
tidak ada tanggapan balik 
dari rekanan. Tahun 
berlkutnya rekanan diganti, 
tetapi hambatan·hambatan 
tersebut tetap terjadi. Jadi, 
yang terbaik adalah buku 
dibeli kita sendiri. 

13 Bagaimana dengan penyiangan? Apa kriterianya? Be!um pemah dilaksanakan 

14 Pernahkah dilakukan evaluasl pemarrfa.atan kolt:ksi Belum 
misalnya melalui penelitian. Anal isis !aporan 

'Is- ta.hunan, A.nalisis kebutuhan koleksi ? 
Bagaimana melaYSni subyek dan minat berbagai Belum 
kelompok yang ada di perpustakaaan? 
Pernahkah dilakukan anal isis kebutuhan oemustaka? 
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